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RINGKASAN EKSEKUTIF 

: Y anuardi Syukur 

: Timur Tengah dan Islam 

: Penyebaran Pengaruh Al-Qaeda Terbadap Gerakan 

Teroris di Indonesia 

vn 

Tesis ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus (case study), Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi pustaka atas 

Hteratur yang relevan. Selain itu~ juga dilakukan wawancara dengan beberapa 

informan yang capable tentang gerakan a!-Qaeda yang menyebarkan pengaruhnya 

kepada gerakan teroris di Indonesia, 

Latar belakang masalah dari penelitian ini adalah peristiwa 9111 yang 

melibatkan gerakan ai-Qaeda. Ada tiga hai yang ditemukan dalam tesis ini, yaitu: 

1 ). Karakteristik gerakan al-Qaeda, 2). Sebab gerakan al-Qaeda menyebarkan 

pengarubnya ke Indonesia, dan 3). Prospek pengaruh gerukan al-Qaeda di 

Indonesia. 

Karakteristik al-Qaeda adalah sebuah organisa..l\i jaringan jihad global 

(global jihad) yang tak hanya berada di kawasan Afghanistan alan Tim"r Tengah, 

akan tetapi memilik:i anggota di Afiika, Eropa, Amerika, dan Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia. Di Asia Tenggarn dan Indonesia, gerakan ini bersifat 

clandestine (bawah tanah) atau seperti Organisasi Tanpa Bentuk (OTB) karena 

sifatnya yang rahasia. 

Sebab gerakan al-Qaeda menyebarkan pengaruhnya ke Indonesia bisa 

dilihat dari tiga perspektif, yaitu: l). Politik Amerika, 2). Visi Penyatuan Islam, 

dan 3). Iklim Refurmasi di Indonesia. Politik luar negeri Amerika yang double 

standard, mengakibatkan hilangnya ekspektasi nilai gerakan al-Qaeda terhadap 

Amerika. Bantuan atas Israel yang tiup tahun diberikan, telah mengakibatkan 

derita bangsa Palestina. Islam adalah rahmat untuk seluruh alam, olehnya itu 

maka al-Qaeda menyebarkan pengaruhnya ke lndonesia untuk menyatukan umat 

Islam seluruh dunia dalam sistem Khilafah lslamiyah. Sistem ini diyakini sebagai 

solusi atas dominannya Politik Amerika dewasa ini. Reformasi 1998 di Indonesia 
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telah menyuburkan gerakan Islam, termasuk al-Qaeda. Born Bali, sebagai contoh, 

dilakukan oleh alumni Afghanistan yang dilakukan di era reformasi. 

Dari perspektif teori Deprivasi Relatif, pengaruh gerakan al-Qaeda hingga 

ke Indonesia, dilakukan sebagai reaksi alas kebijakan politik global Amerika. 

Amerika Serikat dan Pemerintah Indonesia mengalami penurunan Kapabilitas 

Nilai (Nilai Kemampuan) untuk menciptakan harapan keadilan dalam masynrakat, 

tennasuk kepada umat Islam. Di saat yang sama. Ekspektasl NHal (Nilai Harapan) 

di masyarakat demi terciptanya keadilan tidak memperlihatkan secara signiflkan, 

terutama kepada umat Islam. 

Penurunan Kapabilitas Nilal Amerika di mata al-Qaeda, membuat gcrakan 

ini menyebarkan jaringannya ke banyak tempat. Hal ini dilakukan untuk 

rnembuka front perlawanan yang 1ebih luas atas Amerika. Dalam era masyarakat 

transisi seperti Indonesia, masuknya gerakan~gerakan dari luar yang bersifat 

transnasional begitu cepat Hal ini juga dimungkink:an tewat perkembangan 

internet yang menjangkau kaum muslim di seluruh dunia untuk melawan 

imperium Amerika yang di mata al~Qaeda mengalarni penurunan KapabiJitas 

Nilai. 
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ABSTRAK 

: Yanuardi Syukur 

: 080645Jll3 

: Timur Tengah dan Islam 

: Penyebaran Pengarnh Al-Qaeda Terhadap Gerakan 

Teroris di Indonesia 

IX 

Tesis ini membahas dengan studi kasus (case study) atas penyebaran 

pengaruh al-Qaeda kepada gerakan teroris di Indonesia dengan penelitian 

kualitatit Al-Qaeda adalah gerakan perlawanan terhadap Amerika dan Yahudi 

yang dibentuk oleh Osoma bin Laden. Pokok masalal, yang dibahas dalam tesis 

ini adalab: Pertama, apa karakteristik gerakan al-Qaeda? Kedua, mengapa gerakan 

al-Qaeda me:nyebarkan pengaruhnya ke Indonesia? dan Ketiga, Bagaimuna 

prospek pengaruh al-Qaeda di Indonesia. 

Teori yang digunakan adalah teori Deprivasi Relatif (Relative 

Deprivation) dengan pola Deprivasi Dekremental (D~crementa1 Deprivation). 

Teori ini mengutip dari Ted Robert Gurr (1971) yang mern.akuai sebagai 

kesenjangan negatif anta.ra ekspektasi (legitimate) dan aktualitas- atau Nilai 

Harapan dan Nilai Kemampuan. Harapan akan terciptanya keadilan tidak tampak 

secara nyata di dunia. Pemerintah Amerika Serik:at dan Indonesia mengalami 

penurunan Kapabilitas Nilai~ sementara itu Nilai Harapan untuk terciptanya 

keadilan bersifat konstan. Kesenjangan itu~ melahirkan konflik antara keduanya. 

Kata trunci: Islam, al-Qaeda, Terorisme, Relative Deprivation 
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: The spread of Al-Qaeda influence Movement Against 

Terrorists in Indonesia 

This thesis describes a case study (case study) on tbe spread of the 

influence of ai-Qaeda to terrorist movements in Indonesia with qualitative 

research. Al~Qaeda is a resistance movement against the Americans and Jews 

formed by Osama bin Laden. Main issues discussed in this thesis are: First, what 

characteristics of the movement of al~Qaeda? Second. why the movement of al­

Qaeda to spread its influence to Indonesia? and Third, How does the prospect of 

ni-Qaeda influence in Indonesia. 

The theory used is the Relative Deprivation theory (Relative Deprivation) 

with the pattern of deprivation Dekremental (Decremental Deprivation). This 

the;..-ory quotes from Ted Robert Gurr (1971) is interpreted as a negative gap 

between the expectatiolls of{legitlmate) and the actuality or expectation value and 

the value of ability. Hopes for the creation of justice did not seem significant in 

the world. The United States Government and Indonesia Capability value 

decreased, while the value of hope for the creation of justice is constant. Gap1 

gave birth to a coriflict between the two. 

Keywords: Islam, al~Qaeda1 Terrorism, Relative Deprivation 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 La tar Belakang Masalah 

Selasa, 11 September 2001 adalah hari kelabu bagi Amerika Serikat. 19 

Jelaki Islamis Revolusioner (Revolutionmy !siamist) membajak pesawat dan 

menabrakkan ke gedung keinbar World Trade Center (WTC) di New York City 

dan menghancurkan beberapa ba'gian gedung Pentagon di Washington DC 

(Husain~ 2003: 332). Peristiwa ini kelak menjadi pemicu dari perang melawan 

teror yang dilancarkan oleh Amerika di beberapa tempat di dunia. 

Esok harinYa, Newsweek menulis headline-nya, '"Amerika Under Attack" 

(Amerika Diserang!). WTC adalah simbol dari Stlpremasi ekonomi Amerika 

Serikat Dengan ekonomi itu, Amerika menjadi penguasa atas kebutuhan ekonomi 

masyarakat dunia. Sedangk:an Pentagon adalah ikon dari keperkasaan mil iter yang 

dengannya, Arnerika terlihat sebagai '~polisi duniar ya:ng paling hebat dan 

memiliki kecanggihan-kecanggihan yang tidak dimiliki negara lain. Namun, 

penyerangan itu menghancurkan mitos bahwa Amerika adalah negara yang aman 

dan tak bisa ditembus ol~h negara atau ke[ompok lain. 

Dari kelompok manakah para pembajak itu? ''This is al-Qaeda," kata 

Richard Clarke, Kepala Anti-Terorisme di Gedung Putih. Dalarn kasus ini, al­

Qaeda yang dipimpin oleh mi!iarder Osama birr Laden diyakini sebagai aktor 

intelektual dibalik tragedi yang menewaskan 2.976 korban, termasuk 19 

pembajak. Sebagian besar korban adalah warga sipil yang berasal lebih dari 90 

negara. Menanggapi penyerangan ini, Presiden Bush mengeiuarkan maklumat 

pernng terhadap rezim Taliban di Afghanistan karena dianggap melindungi al­

Qaeda. Bush juga merninta kt!J)ada negara 1ain untuk mengarnbil sikap apakah 

bersama Am erika atau bersarna teroris. "Setiap negara, setiap wilayah, kini barus 

membuat keputusan. Apakah Anda akan bersama kami1 atau Anda bersama 

teroris" (Hiro, 2002: xxii, McClelland, 2009: 131}, 
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Al-Qaeda adalah gerakon yang didirikan oleh Osama bin Laden pada 

1988. Gerakan ini bermula pada 1979 keUka terjadi Invasi Rusia atas Afghanistan. 

Williams (2002) menulis bahwa pada 1979, tahun ketika tentara Soviet 

menginvasi Afghanistan, Abdullah Azzam (anggota lkhwanul Muslimin 

Palestina )~ membuat kantor perckrutan bagi kaum muslim yang in gin bergabung 

dengan Afghanistan. Kantor ini bemama Maktab al-Khidmat (the Office of 

Services). Pada 1988, kantor ini bertransformasi menjadi kelompok teroris (the 

terrorist group) yang dikenal dengan nama al-Qaeda (the Base) (Whittaker, 2003; 

42). 

Hussein (2008), menulis bahwa al-Qaeda berdiri disebabkan karena tidak 

adanya pendatrum yang akurat perihal mujahidin yang berjihad di Afghanistan, 

sementara itu banyak: dari keluarga muslim yang menanyakan- nasib .anggota 

keluarganya. Ide pendataan itu akhimya me[uas n:tenjadi kantor yang independen, 

dan karena penggunaan kata al-Qaeda terus bdanjut, akhimya Amerika Serikat 

mendapat kesan bahwa nama itu sebagai sebuah organisasi ataujaringan (p. 209). 

Osama juga menunjukkan ketertarikannya yang kuat pada bel.'\han bumi 

laln, yaitu Asia Tenggara.. Pada 1998, ia mengirimkan iparnya, Muhammad Jamal 

Khalifa ke Filipina, Khalifa adalah s.eorang pendakwah yang dennawan kelahiran 

Y ordattia, dan berkebangsaan Arab Saudi. Salah satu tugas Khalifa adalah 

membangun perusahaan ekspor rotan di Manila, yang juga diiringi dengan 

serangkaian organisasi amal dan pendidikan yang dibiayai oleh Bin Laden, 

Sembilan organisasi berbeda didirikan antara 1989 dan 1994 yang semuanya 

berada di bawah Pusat Hubungan dan 1nformasi Intemasiona1 (Intematicnal 

Relations and Information Center-IRIC), perusahaan yang didirikan Khalifa 

pada Juni 1994. Khalifa juga membangua cabang deri Organisasi Bantuan 

Intemasional Islam Saudi (Saudi-based Islamic Internaiional Relief 

Organization-liRO) yang memiliki kantor di selmuh dunia. 

Kegiatan amaJ KhaHfu ini menarik banyak simpati dan dukungan, 

tennasuk dari organisasi hersenjata di Filipina, yaitu MlLF dan Abu Sayyaf. 

Beberapa kegiatannya tennasuk mengorganisir sukarelawan-melalui IIRO­

untuk berlatih di Afghanistan. Saat Khalifa sibuk dengan kegiatannya} Filipina 
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juga menjadi tempat bagi Ramzi Ahmed Yousef, tertuduh sebagai otak dari 

rencana pengeboman menara kembar WTC clengan rneletakkan born mobil di 

parkir bawah tanah yang mengak.ibatkan enam tewas dan lebih dari seratus orang 

terluka pada 1993. Di Filipina, Yousef ditemani pamannya yang juga veteran dari 

pemng Afghanistan, Khalid Sheikh Mohammad (Conboy, 2008: 61-62). 

Pada 1991, di Malaysia, Abdullah Sungkar bcrpandangan babwa muslhn 

di Asia Tcnggara merepresentasikan jumJah yai1g luar hiasa: hampir 270 juta 

orang, dan mengekspor lebih dari 300 $ dollar AS pertahun. Di Jabun 1995, 

Sungkar yang awalnya berjuang untuk penerapan hukum Islam di Indonesia~ 

merencakan untuk membangun kawasan Islam super-Daulab lslamiyah Raya.­

yang rneliputi Indonesia. Malaysia, Singapura dan sebagian Filipina dan Thailand. 

Organisasi yang didirikan Sungkar ini belakangan dikenal dengan nama 

Jemaab lslamiyah (JI). Meski terdapat perbedaan, J! cenderung bersimpati kepada 

ai-Q~cda, Hal ini semakinjelas pada Februari 1997~ saat Bin Laden mengeluarkan 

fatwa dari Jalalabad yang menyatakan perang terhadap AS dan Israel. Tak lama 

kcmudlan, Sungkar pergi ke Afghanistan dan dikabarkan bertemu dengan Bin 

Laden. Dalam suasana saot.ai, mereka membah8s kerjasarna dan kemungkinan 

menggabungkan kekuatan (Conboy, 2008: 67-78). 

Di bulan Februari J 998, Osama dan beberapa aktifis lain seperti Ayman 

al·Zawabiri (Jamaah Jihad Islam Mesir), Rifa'i Thaba (Jamaab lslamiab Mesir), 

dan salah satu faksi dari Kashmir dan perwakilan dari Pakistan mendirikan sebuab 

front bersama yang dikenal dengan nama al-Jabhah al-Jslamiyah al- 'Alarniyah 

(Front Islam Internasional) yang dikenal juga dengan muna ai-Qaeda. Salah satu 

yang disepakati dalam pertemuan para tokoh pergerakan itu adalah memperlual) 

konsep perang terhadap Amerlka di seluruh tempat. Jika semula hanya pemerintah 

Amerika yang diserang, kini seorang orang Amerika di setiap masa dan tempat­

termasuk Yahudi, rnenjadi sasaran dari gerakan ini. 

Pemyataan diatas mengandung tiga hal, yaitu: per lama, loncatan dari yang 

semula hanya berfokus pada soal pasukan Amerika di Jazlrah Arab, menjadi isu 

intemasionaL Artinya, jika dikaitkan dengan teror born di tuar Timur Tengah 
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(termasuk Indonesia) oleh mereka yang mengidolakan Osama, bisa disebabkan 

karen a fatwa ini. Kedua, memperluas kategori mereka yang halal untuk dibunuh. 

Pada kasus Born Bali, para korbannya adalah warga negara Barat yang berasal 

durl non-miiHer. Keti'ga, masuknya Osama pada koalisi dengan jama~ah jihad 

laionya. Sebelumnya, Osama hanya bekOija dengan kelompoknya dan menolak 

untuk berkoalisi secara terang-terangan atau persekutuan terbuka (Hussein, 2008: 

227-228). 

Dari front jihad ini~ maka terbuka peluang untuk berkuordinasi antara 

mujahidin yang berada di Aghanistan, dan yang di luar Afghan. Di Asia T enggara, 

pada pertemuan Februari 1998, dalam pertemuan dengan pejahat senior Jemaah 

lslamiyah, Sungkar menyatakan belapa pentingnya mendukung fulwa tersebut. 

Namun terpaku dengan kejadian Indonesia (saat Rezim Soeharto muJai goyah), 

Sungkar lidak memberi keterangan lebih karena ingin fokus pada masalah 

domestik. Ia juga tidak mengizinkan aset hma'ah Islamiyah digunakan untuk 

melawan target Amerika (Conboy, 2008: 79-80). 

Pengaruh gerakan al-Qaeda seperti yang dijelaskan di awa1 menarik untuk 

dikaji. Gerakan ini awalnya hanya berada di kawasan Afghanistan dan Timur 

Tengah, namun kemudia~ menyebarkan pengaruhnya ke wilayah lain, termasuk di 

Asia Tenggara secara umum, dan Indonesia secara khusus. Sebagai contoh, 

pengamh dari gerakan ini terlihat dari argurnentasi pelaku Born Bali I, Imam 

Samudra (2004) yang menulis, " ... penyerangan terhadap bangsa-bangsa kafir 

penjajah itu bisa saja dilakukan di Amerika, di Jepang, di Jakarta, di Bandung, di 

Jogja, atau di kota-kota lain di mana saja" (p. 120). 

Di Indonesia, penc:litian masalah al~Qaeda masih jarang yang 

mengknjinya. Buku Medan Tempur Kedua karya Ken Conboy (2008) meneliti 

tentang sejarah Jemaah Islamlyah mulai dari kemunculannya sebagai sisa-sisa 

Darul Islam hingga kampanye melawan kepentingan Barat clan pemerintahan 

sekuler di Asia Tenggara. Menurut Conboy, ekstremisme Islam buknnlah hal yang 

baru di Asia Tenggara, dan ketika ekstremisme itu mewamai generasi radikal 

masa kini, rnalm sejarah masa lalunya perlu dipahami secara ohjektif. Buku ini 

bukanlah hasH penelitian untuk tesis atau disertasi, namun data-data yang 
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disarikan cll dalamnya berasal dari sumber resmi tertulis dari beberapa negara dan 

wawancara kepada perwira Badan Intelijen Negara (BIN) dan POLRI. 

Buku Nasir Abas (2007) berjudul Membongkar Jama'ah lslamiyyah 

menceritakan tentang pengalamannya dalam pergumulan pemahaman tentang 

Islam, persentuhannya dengan para aktivis dan tokoh Jarna'ah lslamiyah (JI) 

seperti Abu Bakar Ba'asyir, Hilmi Bakar, Imam Samudra. dan Jainnya, hingga 

pergulatannya ke belantara negeri seperti Afghanistan, Malaysia, Mindanao, 

Filipina, dan beberapa daerah di lhdonesia. Abas adalah mantan petinggi Jl 

dengan jabatan terakhir sebagai pimpinan Mantiqi III yang rneliputi Sabah} 

Serawak, Brunei, Kalimant~ Sulawesi, dan Filipina Selatan. Buku ini, walau 

tidak ditulis untuk pcnelitian ilmiah, tapi berguna sebagai data teslimoni dari 

"orang dalam" JI. 

Buku lain yang terkait dengan masuknya pengaruh Timur Te.agah ke 

Indonesia adalah karya Muhammad hudadun Rahmat (2005) berjudul Arus Baru 

Islam Radikal; Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke Indonesia. Buku ini 

adalah hasil penelitian tesis di Program Pascasaxjana Universitas Indonesia. 

Rahmat meneliti tiga gerakan Islam besur dunia, yaitu Tarbiyah (al-Ikhwan al­

Muslimun)~ Salafi, dan Hizhut Tahrir yang masuk ke Indonesia. Buku ini tidak 

menjelaskan tentang al-Qaeda, namun dari gerakan Salafi yang dikajinya, 

. memiliki irisan dengan kelompok kaum Salafi Jihadi yang berafiliasi pada al­

Qaeda. 

Dalam melakukan aksinya, para teroris juga tidak dilepaskan dari struktur 

pemikiran atau ideologinya. Penelitian A. Dwi Hendro Sunarko (2006) yang 

dibukukan rnenjadi Ideo/ogi Teroris Indonesia, memberikan sebuah perspektif 

bahwa ideologi Islam fundamentulis menggerakkan para pelaku Born BalL Proses 

intemalisasi itu~ .menurut Sunarko, bisa dilihat dari materi dan bahan ajamn di 

Ponpes al-Mukmin Ngruki, "Pendidikan Pra-Jihad" di Pesawar don Turkhom 

(Perbatosan Pakistan-Afghanistan), berkiprah langsung lewat front jilu:d seperti di 

Afghanis~ Filipina, Ambon, dan Poso, kegemaran para bacaan karya aktivis 

muslim seperti Abdullah Azzam; dan bai'at yang dilakukan sebagai kesetiaan 

kepada AJlah di depan Amir atau pemimplnnya. 
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Buku A.M. Hendropriyono berjudul Terorisme Fundamentalis Kristen, 

Yalzudi, Islam, juga memberikan pandangan tentang jaringan terorisme di 

Indonesia. Mengutip dari Sageman (2004), menurut Hendropriyono, para 

pengikut the Global Jihad (Jihad Global) yang disebut sebagai nodes (orang­

orang yang berpengaruh) yang dihubungkan oleh links {para penghubung 

jaringan). 

Hendropriyono (2009) menulis: 

Setiap li11ks yang lebih banyak mempunyai hubungan dalam jaringan yang disebut 
sebagai hub (pusat kegiatan). Dalam tubuh al-Qacda, menurutnya, terdiri dari bebernpa 
cluster (kelompok). Cluster pertama sebagai inner core (Poros Dalam) a tau The Central 
Staff terdiri dari ketua al-Qaeda, Osama bin Laden dan wakilnya Ayman al-Zawahiri. 
Pusat kepemimpinan di cluster ini beJjumlah kurang dari 30 orang. Di bawah Bin Laden 
terdapat suatu Majelis Shura dan empat komisi yaitu komisi militer, keuangan, politik dan 
urusan media massa. Pada cluster kedua, terdiri dari teroris inti dari negara-negara Arab, 
seperti Arab Saudi, Mesir, Yaman, dan Kuwait. Cluster ini bcrhubungan dcngan grup­
grup militan seperti ai-Tawhid dari Mcsir, The Egyptian Islamic Jihad yang bergabung 
dengan ai-Qaeda menjelang perisliwa 9/11 dan beberapa organisasi dari Yaman. Cluster 
ketiga adalah the Maghreb Arabs Cluster yang terdiri dari teroris Arab dari Maroko, 
Aljazair, dan Tunisia yang memiliki link dengan the Moroccan Salafia Jihad, Groupe 
Salafiste pour Ia Pecication et le Combat, dan the Former Group Islamique Arme. Pada 
cluster keempat, adalah Asia Tenggara yang terdiri dari anggota ai-Jama'ah Islamiyah 
dan sel-sclnya di Indonesia, Singapura, Filipina, dan Malaysia. Termasuk dalam 
kelompok ini adalah Moro Islamic Liberation Front, the Moro National Liberntion Front, 
dan gerilyawan Abu Sayyaf di Filipina. Berbeda dengan karakteristik hubuogan antar­
imler core (lingkaran dalam), hubungan amar lingk<iran dalam dan ketiga cluster lainnya 
bersifat renggang, dan menganut sistem desentralisasi. 

Berdasarkan deskripsi Jatar belakang masalah dan beberapa kajian di atas 

tentang gerakan al-Qaeda dari Timur Tengah yang berpengaruh pada gerakan 

teroris di Indonesia, maka penelitian tesis ini dibuat dengan judul "Penyebaran 

Pengaruh Al-Qaeda Terhadap Gerakan Teroris di Indonesia." 

1.2 Pokok Masalah 

Pada Desember 1999, The International Policy Institute for Counter­

Terrorism yang berpusat di Israel merilis gerakan-gerakan di dunia yang termasuk 

kategori teroris. Dalam list ini, al-Qaeda yang memiliki national affiliation 

dengan negara Afghanistan, disandingkan bersama gerakan lainnya yang di 

antaranya adalah: Abu Nidal Organization (Lebanon), Abu Sayyaf Group 

(Filipina), larna'ah Islarniyah (Mesir), Anned Islamic Group (Algeria), Aum 
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Shiryinko (Jepang), Basque Fatherland and Liberty (Spanyol), dan Kach and 

Kahane Chai (Israel) (Whittaker, 2003: 35-37). 

Tesis ini meneliti tentang penyebaran gerakan a1-Qaeda dari Afghanistan 

hingga ke Asia Tenggara, tennasuk di antaranya adalah Indonesia. Tersebarnya 

gerakan ini memberikan pengaruh bagi gerakan di negaca lain, atau kepada 

individu-individu yang memiliki kesamaan visi dengan al-Qaeda. Ketika gerakan 

ini masuk ke Indonesia yang dikenal sebagai negara yang damai, maka tentunya 

akan memberikan pengaruh secara la.ngsung kepada warga Indonesia dan 

kepentingan-kepentingan Barat di Indonesia. 

Untuk meneliti masalah penyebaran gerakan tersebut, maka peneliti 

mernbagi tiga pertanyaan. Ketiga pertanyaan itu adalah sebagai berikut: 

I. Apakah karakteristik gerakan al·Qaeda? 

2. Mengapa gerakan al-Qaeda menyebarkan pengaruhnya ke Indonesia? 

3. Bagaimana prospek pengaruh gerakan al~Qaeda di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari ketiga pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan pcnelitian dalam 

tesis ini adalah untuk mengtl;tlgkap t!ga hal dibawah ini: 

1. Karakteristik gerakan al-Qaeda. 

2. Sebab gerakan al-Qaeda menyebarkan pengarohnya di lndon<>•ia. 

3. Prospek pengaruh gerakan al-Qaeda di Indonesia. 

lA Manfaat Penelitian 

Pcnelitian ini memiliki dua manfaat yaitu, secera praksis dan teoritis. 

Secara praksis, kajian ini berguna untuk para pengambil kebijakan. Dari kajian 

ini, para pengambil kebijakan rnengetahui karakteristik, dan informasi mengenai 

pengaruh al-Qaeda terhadap gerakan teroris di Indonesia. Secara teoritis, kajian 
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ini menambah khasanah kajian tentang gerakan a.l-Qaeda yang saat ini masih 

jarang dilak:ukan oleh para ilmuwan dan peneliti di Indonesia, 

1.5 Pemballlsan Masalah 

Gerakan al-Qaeda menyebar tidak hunya Timur Tengah, akan tetapi juga 

ke Asia Tenggara seperti di Filipina dan Malaysia. Da)am tesis ini, masalah 

penelitian dibatasi pada pengaruh al-Qaeda terhadap gerakan teroris di kawasan 

Indonesia. Indonesia adalah negara yang besar~ yang hingga saat ini kelompok ai­

Qaeda atau yang tef]lengaruh dengan gerakan tersebut telab menjalankan 

aktivitasnya di beberapa tempat di Indonesia, seperti Born Bali, dan Kedutaan 

Besar milik Amerikadan Australia serta beberapa hotel mewah. 

1.6 Kerangka Pernikira.n 

Dalam peneJitian ini, ada empat kata kwtci, yaitu lshun, terorisme, Timur 

Tengah dan toori Deprivasi Relatif. 

Islam adalah agama, pandangan hidup (the way of life), yang mengikat 

sekitar 1.5 juta jiwn penganutnya di dunia. Kata "Islam" secara literer berasal dari 

Bahasa Arab "aslama" yang berarti "to submit" atau "to surrender". Kata 

"Islam" dapat diartikan dengan "submission" (kepatuhan), "surrendi!r" 

{penyerahan dirl), "resignation" (pasrah), dan "obedience" (ketaatan) kepada 

Allah dan bimbingan dari-Nya. 

Jika ditinjau dari segi bahasa, kata "Islam" memiliki bebernpa arti, yaitu: 

pertama, taatlpatuh dan berserah diri kepada Allah Swt; kedua, damai dan kasih 

sayang, dan ketiga, se)amat Sedangk.an menurut pengertla.n, Islam memiliki dua 

macarn pengertian, yaitu pengertian urnum dan khusus. Menurut pengertian 

khusus, adalah agama yung diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Sedangkan 

menurut pengertian umum1 Islam adalah agama yang diajarkan oleh semua nabi 

dan rasul Allah Swt dari Adam as sampai Muhammad as (Husain, 2003: l, 

Hamid, 2005: 2-3). 

Terorisme memilikl banyak definisi yang berbeda-beda. Dari banyaknya 

definisi, tesis ini mengikuti definisi dari Richard Falk (1988), yang 
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mendefinisikan terorisme sebagai, "Seliap tindakan kekerasan palitik yang tidak 

memiliki justifi.kasi moral dan lmkum, apakah tindakan kekerasan itu dilakukan 

suatu kelompok revolusioner atau pemerintahlnegara" (Azra, 2002: 80). 

Sedangkan masalah definisi Timur Tengah, sampai saat ini, belum ada 

juga kesepakatan para ahli politik internasional tentang definisi "Timur Tengah." 

Dalam tesis ini, kawasan Timur Tengah yang dimaksud adalah, seluruh negara 

anggota Liga Arab ditambah Iran, Israel, Turki, Afghanistan, Pakistan, republik­

republik muslim ex-Soviet dan seluruh negara (beroahasa dan berbudaya) Arab di 

kawasan Afiika Utara (seperti Aljazair, Maroko, Libya dan Mauritania) (Sihbudi, 

2007). 

Kawasan ini sejak lama tidak pemah lepas dari masalah di dunia, Daerah 

101 memiHki letak yang strategis sebagai penghubung benua Asia, Afrika dan 

Eropa. Kekuatan-kekuatan besar dunia masa lampau seperti Kernjaan Persia, 

Turki UsmanL, dan Francis di masa kejayaan Napoleon Bonaparte, berusaha untuk 

menjadi penguasa di wilayah ini. Pada masa Perang Dunia I dan II, Timur Tengah 

mernainkan peranan penting daJam kemenangan pihak sekutu. Persenjat.aan, basis­

basis militer dan jalur logistik sek:utu melewati Timur Tengah selama kedua 

perang itu berkobar. · 

Studi ini menggunakan teori Deprivasi Relatif (Relative Deprivation) dari 

Ted Robert Gurr dalam bukunya Why Men Rebel. Menurut Gurr (1971), Deprivasi 

Relatif adalah: 

Actor perception of discreporcy betweeu their value e:rpectations and their value 
capabilities. Value expectations are t:u: goods and ctJntlitions of life to which people 
believe they are rigltifu!ly entitled. Value capabilities are the goods and contlitioru they 
tbi11k tlwy are capabl? of getting and keeping"' (l"em:psi aktor ten!ang kesenjangan antara 
ekspektasi ni!ai d:m kapabililas nilnipya. Ekspektasi nilai ada!ah barang dan k:ondisi 
kehldupan yang oleh manusia diyakini sebagai haknya, kapabililas nilai adalah barang 
dan kondisi yang dianggap bisa diperolch dan dipclihara} (p, 24}. 

Menurut Gurr, ada tiga pola Deprivasi Relatif, yaitu: Deprivasi 

Dekrernental (Decrementai Deprivation), Deprivasl Aspirasional (Aspirational 

Deprivation), dan Deprivasi Progresif (Progressive Depri\'ation), Yang pertama 

menunjukkan dirnana suatu ekspektasi nUai (Nilai Harapan) suatu kelompok 

relatif tetap konstan tetapi kapahilitas nilai (Nilai Kemampuan) menurun. Kedua 
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memperlihatkan dimana kapabilitas nilai relatif tetap statis semen tara ekspektasi 

bertambah atau semakin intens. Dan yang terakhir bermakna terjadi peningk:atan 

besar dalam ekspektasi dan penurunan kapabilitas nilai. Ketiga pola ini, tulis Gurr, 

dianggap sebagai "a causal or predisposing factors for political violence" (faktor 

penyebab atau pendorong terjadinya kekerasan) (Gurr: 46, Santoso: 80). Dalam 

penelitian ini, peneliti mencoba untuk melihat konteks pengaruh menyebamya 

gerakan al-Qaeda dari Timur Tengah kepada gerakan teroris Indonesia dengan 

perspektif di atas. 

1.7 Metode Penelitian 

Penulis menggunakan metode studi kasus (case study) dalam penelitian 

tru. Dengan studi kasus, malca masalah yang diteliti lebih terfokus. Dengan 

demikian penelitian akan lebih terarah. Kasus yang diteliti dalam shldi ini adalah 

sebuah gerakan yang bersakala intemasional, yaihl al-Qaeda. Dalam pencarian 

data, penulis menggunakan bahan primer dan sekunder baik lewat dokumen 

tertulis seperti buku, rnajalah, surat kabar, dan wawancara kepada ahli yang expert 

dalam masalah ini. 

1.8 Sisternatika Penulisan 

Untuk memudahkan pembacaan atas teks, maka tesis ini disusun secara 

sistematis. Sistematikan penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, -yaitu: 

Pendahuluan, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian, Pembahasan serta 

Kesimpulan dan Saran. 

Pada Bab I terdiri dari latar belakang masalah yang di dalamnya 

digambarkan tentang latar belakangan perang Amerika terhadap al-Qaeda lewat 

momentum tragedi 9/11. Dalam latar belakang ini, dideskripsikan bahwa awalnya 

gerakan ai-Qaeda hanyalah beraktivitas di Afghanistan, namun kemudian 

berkembang hingga ke Asia Tenggara, termasuk di dalamnya adalah wilaya_h. 

Indonesia. Penyebaran gerakan ini memberikan pengaruh kepada para aktivis 

alumni Afghan yang berasal dari Indonesia, atau mereka yang setuju pada paham 

al-Qaeda. Dari pengaruh gerakan ihl, akhimya aksi-aksi born seperti yang 

dilakukan al-Qaeda di negara lain juga dilakukan di Indonesia seperti yang terjadi 
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pada Born Bali. Pengaruh gerakan inilah yang menjadi latar sehingga penelitian 

ini diadakan. Pokok masalah berisi tiga pertanyaan yang diajukan dalam tesis inL 

Pada tujuan penelitian, menjelaskan tiga tujuan dari penelitian ini. Manfaat 

penehtian berisi dua manfaat, yaitu praksis dan teoritis. Masalah yang ada juga 

dibatasi dalam pernbatasan masalah. Untuk mempermudah penelitian, juga 

digambarkan kerangka pernikiran. Pada bagian metode penelitian, dijelaskan 

bahwa penelitian ini menggunakan studi kasus (case study) dan terakhir pada 

sistematika penulisan dijelaskan secara naratif sistematika yang ada dalam tesis 

!ill. 

Parla Bab II Kerangka Teori, dijelaskan lebih dahulu tentang konsepsi 

Islam~ pcngertian Timur Tehgah1 dan hubm1gan Islam dan terorisme terutama 

terkait dengan gerakan aJ~Qaeda. Kerangka teoritis yang tlipakai dalam penelitian 

ini, yaitu menggunakan toori Deprivasi Relatif (Relative Deprivation) yang ditulis 

oleh Ted Robert Gurr dalam bukunya Why Men Rebel. Menurut Gurr, ada tiga 

pola Deprivasi Relatif, yaitu: Deprivasi Dekremental. Aspirasiona1, dan Progresif. 

Dalam tesis ini, ketiga hal ini menjadi semacam panduan awal bagi analisis atas 

data-data yangdijelaskan pada Bah IV. 

Pada Bab III Metodologi Penelitian, terdiri dari pendekatan penelitian, 

pa.radigma penelitian, jenis penelitian, ruang lingkup penelitian, sumber data, 

instrumen penelitian, analisis data. dan- tahapan penelitian. Pendekatan yang 

dipakai dalrun teori ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bermakaud untuk 

memahami fenomena sosial yang terjadi secara bolistik. Paradigma yang 

digunakan adalal, paradigrua fenomenologis yang oleh Husser! diartikan sebagai 

pengalrunan subjek:tif dari seseorang. Jenis penelitian menggunakan stodi kasus 

(case study) untnk agar masalah penelitian lebih mudah dianalisis. Ruang lingknp 

penelitian adalah sebuah batasan yang dalam penelitian ini dibatasi hanya pada 

gerakan ai-Qaeda atau yang mendapatkan pengaruh dari al-Qaeda seperti Jemaab 

Islamiyah di kawasan Indonesia. Sumber data bagi penelitian ini diambii dari 

teks-teks tertulis, kasus~kasus. yang tetjadi~ yang diperoleh dari buku~ majalah, 

surat kabar~ internet serta wawancara, dokumen resmi dan pribadi. Instrumen 

penelitian adalah peneliti sendiri yang dalam hal ini bertindak sebagai perencana, 
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pengurnpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhimya melaporkan basil 

penelitian. Data yang diperoleh juga dianalisis dengan rnetode kualitatif, dengan 

mencatat data-data, memilah data yang rei evan, mengk:lasifikasi, dan menemukan 

makna dari data-data tersebut, termasuk dalarn hal ini pola-pola hubungan dan 

temuan-temuan yang sifatnya umum. Pada tahapan penelitian, dibagi pada dua 

tahap yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan. Di tahap persiapan, peneliti mencari 

fakta-fakta dari masalah yang relevan untuk diteliti, berkonsultasi dengan 

pembimbing, editing proposal, dan seminar proposal untuk mendapatkan 

masukan-masukan dari dosen lainnya. Sedangkan di tahap pelaksanaan, peneliti 

terjun pada lapangan penelitian dengan wawancara terhadap sumber-sumber yang 

expert dalam bidang terorisme, atau ai-Qaeda, dan kajian terhadap buku-buku 

yang relevan sehingga menghasilkan analisis dan pengambilan kesimpulan 

terhadap subjek penelitian. 

Pada Bab IV terdiri dari Pembahasan akan Penyebaran Pengaruh ai-Qaeda 

Terhadap Gerakan Teroris di Indonesia. Peneliti membahas tiga hal, yaitu 

karakteristik gerakan ai-Qaeda, sebab gerakan al-Qaeda menyebarkan 

pengaruhnya di Indo{\esia dan prediksi prospek pengaruh gerakan al-Qaeda di 

Indonesia. Dalam bah ini juga, data-da~a hasil penelitian dianalisis dengan teori 

Deprivasi Relatif (Relative Deprivation) yang dibuai oleh Ted Robert Gurr. 

Pada Bah V Kesimpulan dan Saran, peneliti menjelaskan tentang 

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini. Kesimpulan ini, bersifat umum 

berdasarkan data-data yang ada. Pada bagian saran, peneliti menyarankan kepada 

pemerintah bagaimana berhubungan dengan gerakan yang terpengaruh oleh al­

Qaeda, dan kepada peneliti lain untuk meneruskan penelitian ini karena isu ini 

masih akan terus ada selama tidak adanya keadilan (terutama keadilan kepada 

umat Islam) di Indonesia, atau di belahan dunia lainnya. 
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BABII 

KERANGKA TEORI 

2.llslam 

Islam adalah agruna, pandangan hidup (the way of life), yallg mengikat 

sekitar 1 ,5 juta jiwa penganutnya di dunia. Kata ''Islam" secara literer berasal dari 

Bahasa Arab "aslama" yang berarti "to submit" atau ''to surrender", Jadi~ kata 

"Islam" dapar diartikan dengan "submission" {kepatuhan), "surrender" 

(penyerahan diri), "resignation" (pasrah), dan '"obedience" (ketaatan) kepada 

Allah dan birnbingan dari-Nya. 

Dit1njau dari segi bahasa, kata "'Islamn memiliki beberapa arti, yaitu: 

pertama, taatlpatuh dan berserah dlri kepada Allah Swt; kedu.a, damai dan kasih 

sayang, dan ketiga, selamat. Sedangkan menurut pengertian, lslam memiliki dua 

macam pengertian, yaitu pengertian umUitl dan khusus. Menurut pengertia.n 

khusus, adalah agama yang dlajarkan oleh Nabi Muhammad Saw, Sedangkan 

menurut pengertian umum. Islam adalah agama :xang diajarkan oleh semua nabi 

dan rasul Allah Swt dari Adam as sarnpai Muhammad as (Husain, 2003: I, 

Hamid, 2005: 2-3). 

Dalam tile Meaning of tlte Glorious Koran, Pickthall (1956) menulis 

bahwa Islam dibawa oleh Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib yang 

berasal dari suku Quraish. Ayalmya rneninggal sebelum ia lahir, kemudian dijaga 

oleh kakeknya (Abdul Muthalib), dm ketika kakeknya meninggal, pengasuhannya 

dilanjutkan oleh pamannya yang bernama Abu Thalib. Mnharr;mad dilahirkan 

pada Tahun Gajah ('am a/-fil) di Mekkah sekitar tahun 570 M/52 sebelum Hijrah. 

Tahun ini bersarnaan dengan usaha Abrahah, penguasa Yarnant untuk 

mengbancurkan Ka'bah. Namun Allah membinasakannya rlengan burung Ababil 

yang melernpar dengan batu-batu sijjil (batu dari neraka). 

Muhammad Saw, rnenumt Hiro (2002) dalarn War Without End) adalah 

"was not only a messenger of God's word and a prophet but also an 

administrator, judge and military commander" {bukan hanya dalam ruti rasui dan 
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nabi, tapi juga seorang administrator, hakim, dan permmpm militer). Dari 

konsepsi inl dapat dipahami bahwa Muhammad Saw adalah manusia yang 

sempurna, dan sebagai rujukan seluruh umat manusia dalam berpikir dan 

bertindak. Michael H Hart (2009), menulis tentang Muhammad Saw, "Dialah 

satu-satunya orang dalam sejamh yang sangat berhasil, baik dalam hal keagamaan 

maupun sekuler" (p. I). 

Sepeninggal Muhammad. kepernimpinan Islam dilanjutkan oleh para 

khalifuh, yaitu Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi 

Thalib atau yang dikenal dengan nama "Khulafaurrasyidin" (khalifah yang 

bijaksana). Selanjutnya, Bani Umayyah, Abbasiyab, Mamluk, dan Utamani 

modem yang secara struktural berakhir pada 1943. Keruntuhan itu selain 

disebabkan oleh faktor internal, juga dikarenakan penelrnSi budaya barat yang 

masuk ke dunia Islam. 

Gerakan Pan-Islamisme, s:ehagai contoh, yang digaungkan oleh 

Jmnaluddin al-Afgbani (1838-1897), adalah salah satu respons atas apa yang oleh 

Hiro (2002) disebut sebagai "response to the rising dominance of Western powers 

in the -Islamic world"' (respons atas men.ingka~nya dom:irtasi kek:uatan Barat di 

dunia Islam). Selanjutnya, tokoh-t~koh seperti Muhammad Abduh (1849-1905) 

dan muridnya yang bernarna Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935), hingga 

seorang guru di salah satu sekolah di lsmailiyyah Mesir Hasan al-Banna (1904-

1949) yang mendirikan al-lkhwan al-Muslimun, adalah turunan dari ide at­

Afghani untuk mernpertahankan eksistensi Islam atas penetrasi dunia Barat 

Masuknya Islam ke Indonesia memiliki beberapa versL Pada seminar 

ilmiah di Medan 1963, disepakati bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad I 

Hijriyah, langaung dari Arab. Daerah pertmna yang dimasuki Islam adalal1 

Surnatera Utara, Setelah Jtu masyarakat Islam membentuk kerajaan Islam pertama, 

yaitu Kerajaan Aceh, Sed:mgkan pada penyer.I Islam waktu itu adalah para 

pedagang yang menyebarkan dakwah dengan damai {al-(Usairy, 2008: 336). 

Berdasarkan berita dari Tionghoa, Islam telah masuk pada abad pertama 

ke Indonesia (Pulau Jawa) di tahun ketujuh Masehi. Yang pertama kali adalah 
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pada 52 Hijriyah di masa Khalifah Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dan kedua pada 

62 H di masa khalifah Nabi Umayyah yang kelima yaitu Abdul Malik bin 

Marwan. Di abad kedelapan, saudagar-saudagar Arab dan Parsi dan Hindustan 

teiah membeli hasil bumi dari Sriwijaya dun menjual kain-kain tenunan indah 

(Hamka, 2005: 6B5). 

Dalam peneHtiannya, Azra (2007) rnenulis bahwa sumber historiografi 

klasik Islam di Nusantara menyimpulkan bahwa Islam dihawa lan!,'S\lng dari Arab, 

dan tidak berasal dari India, Mesir atau Coromandel atau Makassar. Azra lebih 

setuju peda fakta bahwa Islam telah diperkenalkan ke dan ada di Nusantara pad a 

abad-abad pertama Hijriyah, seperti yang dikemukakan TW. Araold dan dipegang 

oleh banyak sa.tjana Indonesia-Malaysia, namun kernudian pengaruh Islam terlihat 

lebih nyata setelah abad ke-12 (p. 12). 

Ke Indonesia, jaringan muslim al-Qaeda masuk tewat para al.ui11Ili Perang 

Afghan. Mereka yang kembali dari medan tempur, setelah kekuasaan Soviet 

mundur, memberikan pengaruh keparla peta pergerakan muslim di Indonesia. 

Masuknya pengaruh gerakan al~Qaeda juga diakses lewat situs-situs internet yang 

dipublikasikan oleh merlia~media yang berafiliasi pada al-Qaeda:. Atau bisa juga 

pengaruh itu datang , dari buku·btlku yang membahas 'tentang al-Qaeda, 

Globalisasi kebudayaan, membuat hegitu mudah buku-buku Timur Tengah masuk 

ke Indonesia. Hal ini membuat persentuhan masyarakat Indonesia dengan 

pemikiran dan gerakan Timur Tengah terjadi (Rahmat, 2005: 83), 

2.2 Terorisme 

Menurut kamus The Advanced Leamer's Dictionary of Current English, 

kata Terror dapat berarti tiga hal~ yaitu. "Great fear (rasa takut yang besar). An 

instance of great fear {contoh rasa takut yang besar). dan A thing or person that 

causes terror (sesuatu atau orang yang menyebabkan teror)"; kata Terrorism, 

berarti, "The method of governing or of opposing <t government by trying to 

arouse ftar" (metode yang mengatur atau menentang pemerintah dengan 

mencoba membangkitkan rasa takut); sedangkan Terrorist berarti~ "One who 

Universitas Jndonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



16 

governs, or opposes a government." (Satu yang rnengatur, atau menentang 

pernerinlah) (Hornby, Gatenby, Wakefield: 1328), 

Mohindra (1993) dalam bukunya Terrorism: A Historical He1itage, 

Terrorist Games Nations Play, mengatakan bahwa terorisme lahir sejak ribuan 

tahun sHam dan telah rnenjadi legenda dunia. Dalam sejarah Yunani Kuno, 

Xenophon (430-349 BC) menggunakan psychological warfare, sebagai usaha 

untuk memperlemah lawan. Kauti!ya (lndla) dalam Arthashastra (303 BC)1 

menyatakan bahwa Tunim Yuddlta atau perang secara diam-diam dilakukan untuk 

mengalahkan lawan-lawannya (Suradji, 2005). 

Suradji (2005), menulis: 

Pnda dekade itu, salah satu earn membunuh deng:an ja!an men-ebarkan raeun, rnelukukan 
pemberontakan yang tidak disadari iawan ltnlllk menjadi pemenang. tetah dikenaL Kaisar 
Roma, Tiberius (AD 14-31) dan Calign!a (AD 37-41) melalukan pembuangan, 
pengusiran, pengasingan, penyilaan lmk 'milik dan eksekusi unluk memperlemah 
penantangnya. Perlakuan sewenang-w.;:nang. penyiksaan, dan eks:ekusijuga pemah terjadi 
di Spanyol untuk menghukum para pcmbangkang (oposisi). lennasuk orang yang 
menyebarkun des.as~desus meneotang penguasa (p. I). 

Biro lnvestigasi Federal Amerika (Federal Beareau of Investigation/FBJ) 

mendefinisikan terorisme sebagai berikut: 

The. unlawjl1l oj}crce or '.'iolerrce agaitiSI persons or.properiy to liJtimadale or coerce a 
govemmen,, I he civilian population, or any segment thereof, in futllterancc of political or 
social objectives, (Penggunaan kekuatan a!au kekerasan secara di luar hukum terhadap 
mmusia dan harta benda untuk menakut~nakuti suatu pemerintahan, penduduk sipil, atau 
bagian dari mereka .. dengan sasarnn-sasaran lebih lanjut adalah m~nyangk.ut politik atau 
.sosial}. 

Depa.rtemen Pertahanan Amerika mengartikannya sebagai kekerasan yang 

menakut-nakuti pemerintah atau ma.:;yarakat Lebih 1anjutnya, Dephan AS 

memberikan defenisinya: 

11Je. calculate 1we of violance ar the tl1reat of violence to luculcate fear, inte11ded to 
coerce or ittiimldate governments or societies as to tile pursuit of gaols that are gr:memlly 
political, religious. or Meological. (Pengguoaan kekerasan yang diperhitungkan dapat 
mernaksa atau menakut-nakuli pemerintah-pemerintah a!au berbagai masyarakat untuk 
mencapai tujuan~lujuan yang blasanya bersifal po!itik, agama atau ideologi). 

Pemerintah Inggris mendefinisikan sebagai berikut: 

"'The use of threat, for !he purpose of adw:mciltg a polirica/, religious or ideological 
cause, of aclion which involves serious violence against any person or property" 
(Penggumum ancaman yang bertujuan untuk meningkatkan sesuntu yang sjfamya politik, 
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agama atau ideologi, yang melibatkan perbut~tan yang nyata merusak manusia at.'lu harta 
benda). 

Sementara itu, terorisme menurut Walter Laqueur, adalah: 

''Contributes Jlrc illegitimate use of force to achieve a palilical objective whCJI imwcellf 
people ore targeted" (Kontri!rusi penggunaan kekuatan haram demi mendapatkan tujuan 
politik kctilvl masyarnb.t tak berdosa menjnd targ<;l) (Whittaker, 2{)03: 3). 

Dalam pandangan Azra 1 terorisme merupakan masalah moral yang sangat 

sulit, sehingga mengakibatkan terjadinya kesulitan dalam mendefinisikannya. 

Mengulip Falk (1988), Azl)l (2002) menyajikan definisi terorisme sebagai, 

"Setiap Jindakan kekerasan polilik yang tidak memiliki justifikasi moral dan 

hukl.~m, apakah tindakan kekerasan itu dilal.:ukan suatu kelampok revolusioner 

atau pemerintahlnegara" (p. 80). 

Menurut Oliver Roy (2007), terorisme adalah, " .. any deliberate attack 

against innocent civilian in order to put pressure on government or society .. " 

Daulay (2009) menulis: 

"Dafam kajian Roy, ada dua jenls terorisme. Pertuma, terorisme sebagal sebuah 
perjuangan nasionnlisme (national mnW1llrt1Utl) seperti yang dilakukan oleh Irish 
Republican f..rmy (IRA) dan Pak:s:tinian Liberation Organization (PLO). Tujuan gerakan 
ini UJltuk mernilt kemerdckaan. Ada~mn teror yang dl!akukan oleh ke!ornpnk tersebut 
adaluh sebagai ulat yang ketik? tujuannya telab t>:rcapai, maka teror!smenya akan 
berakhir. Kedua, terorisme sebagai gerikan global (lran.watJonal) yang ~rg,etnya lidak 
konkrel, tetapi hendnk merigubnh sistem yang tfdak adil dalam dunin, seperti yang 
dilakukan al~Qaeda. (iernkan ini bergernk dengan cara yang .r.~ngat sulit dilacak intelejcn 
konvensional ;reperti dengan berintegrasi dengan masyarakat biasa" (p. 89}. 

J. Bowyer Bell daJam bukunya Transnational Terror, mengatakan hahwa 

terorisme adalah senjata kaum lem~ tapi ia merupaknn senjata yang ampuh. 

David Fromldn1 membedakan antara terorisme dengan aksi militer. Menurutnya, 

")4ilitary actions is aimed at physical destruction while terrorism aims at 

psychological consequences" (Tindakan militer ditujukan untuk kehancuran 

fi.sik, sementara itu terorisme ditujukan untuk konsekuensi psikologis). Brian 

Michael Jenkins meJihat terorisme sebagai "A new form of warfare]' (Bentuk baru 

peperangan). Sementara itu, Jeffrery Ian Ross dan Ted Robert Gurr 

mendefinisikan sebagai "Terrorism carried out by autonomus nonstate actors and 

affecting nationalis of at least two states" (Terorisme yang dilakukan oleh aktor 
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dan gerakan otonomi non-state yang :mempengaruhi nasionalitas dari setidaknya 

dua negara bagian). 

Dati definisl tersebut, m.enurut Riza Sihbudi, yang paling tepat adalah 

pendapat dari kolunmis majalnh Arabia, Fathi Osman. 

Sihbudi (2007) menu lis: 

Jika terorisme dlartikan sebagai penggunaan kekerasan untuk mencapal tujuan tertentu, 
mab ~mua n.ksi militer pun rnenggunakan kekerasan. Jjka kila menganggap lerorisme 
sebagai tindakan menyakiti atau melukai orang tak berdosa, maka penggunnan senjata 
berat dnlam pcpernngan pun jdas merupakan tindakan yang menyakiti atau melukai 
ribuan aiau ju!aan orang iak berdosa.. 

Istilah kata terorisme menurut Chomsky pertama ka1i dlgunakatl pada 

akhlr a bad ke-l &, terutama untuk menunjuk aksi-aksi kekerasan pemerintah 

(penguasa) yang ditujukan untuk menjamin ketaallln rakyat. Dengan kala lain, 

istilah itu digunakan untuk merujuk pada kekuatan koersif (pemaksa/penekan)-­

sebagai lawan kekuatan persuasif(pembujuk)-satu rezim yang berkuasa. Dengan 

demikiao, menurut Chomsky, a:rti asllnya terlupakan. dan istilah terorisme lalu 

diterapkan terutama untuk "tcrorisme pembalasan" oleh individu atau kelornpok 

(Sihbudi, 2007: 172-174). 

Teror juga digunakan oleh suatu kelompok untuk melawan rezim yang 

lahir sejak adanya kekuasan atau wewenang dalam peradaban manusia. Abad 

pertama, Sicarii (Yahudi) dan gerakan Zealot, melakukan salah salu taktik untuk 

memperpanjang perang gerilya melawan penguasa Rorna, dengan tero;r. Setelah 

perang saudara di Amerika, Civil War (1861-1865), kelompok pembangkang di 

kawasan selatan membentuk organisasi teroris Ku Klux Klan pada 24 Desember 

1865, unluk mengintimidasi pendukung pemerintah. 

Surndji (2005) menulis: 

Pada 1793-1794, pemerintah teror juga terjadi dalam Revolusl Prancls. Dalam rezim teror 
itu, 300.000 orang ditangkap, dan 17.000 dleksekusl tanpa pengadilan. Ptu:la pertengahan 
abad ke:-l9, terorisme muncul dari penganut anarkhi di Eropa Barnt, Rusia dan Amerika 
SerikaL M~::reka percaya lxihwa jaian terhaik untuk memberikan efek gerakan politik 
revolnsioner dan perubahan sosial ada!ah menyusupkan seseorang ke da!arn 
pemer:intahan. Akhirnya, pada 1865-1905, perdana menteri dan pejabat pemerin!.ah telah 
menjadi korban pcrnbunuhan kaum :markhi dengan senjala api atau bom (p. l-2). 
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Dalam perspektif lsi~ tenninologi terorisme yang Bahasa Arabnya 

adalah "irhab" tidak ditemukan dalam kamus-kmnus Bahasa Arab yang lama, 

sedangkan arti terorisme di dalmn kamus~kamus Bahasa Arab modem ditemukan 

dipengaruhi oteh kamus~kamus latin. Dalam kamus-kamus Arab lama, kata kerja 

"rahiba" (menteror) dapat berarti sebagai "takuC. Sementara itu, kata keija 

"arhabahu" atau "istarhabahu" berarti 'lnenakutkannya,., 

Dalam kamus-kamus Arab kontemporer seperti al-Munjid) kata kerja 

menteror berarti ''menakutkan" dan terorisme berarti orang yang melakukan aksi 

teror untuk berkuasa, dan kek:uasaan terorisme berarti kekuasaan yang didasari 

terorisme dan kekernsan. Dalam kamus al-Raed~ terorisme diartikan al-ra 'bu 

(ketakutan) yang disebabkan oleh aksi kekerasan seperti pemhunuhan, peledakan, 

dan aksi anarkis lainnya. Sedangkan kamus al-lvfujam al-Wasillt mengartikan 

kata al~irhabiyyun (teroris) diberikan kepada orang~ornng yang melakuknn aksi 

kekerasan dan tecor guna mewujudkan tujuan-tujuan politis rnereka. Karena itu, 

menurut As'ad as-Sahmarani, '~Kit:i menemuka:n di kamus-kamus Arab bahwa 

kata tcrorisme tidak sejalan dengan terminologi yang kita temukan dewasa ini, 

oleh scbab itu kata '"kekerasan" lebih tepat untuk menyebut terorisme". 

Lembaga Riset Wam' al-Azhar Kairo, menjelaskan perbedaan antara 

terorisme dengan pe!juangan hersenjata yang disyari' atkan Islam, Lutllfi (2008) 

menjelaskannya sebagai herikut: 

Pertamo, terorlsme ada!ab intimidasi terhadap warga sipll tak berd<1sa dan 
rnenghaneurkan kepentingan-kepentingan dan sendi-sendi kehidupan mereka serta 
melakukan !indak kejahatan terhadap harta, kehormatan, kebebasan dan kemuilaan insani 
mereka dengan tujunn untuk menyebarkan kekacauan dan kecnaran di muka bumi. 
Kedua, Sedangkan perjuangan bersenjata yang disyari'atkan Islam dan lidak boleh 
diterapkan kecuali dalam keadaan yang sangat mendesak adalah sangat lerkait dengan 
dua kondisi, yaitu: membela tanah air,dan membela kaum muslimin ynog dipaksa 
mengganti nkidah mereka oleh musuh Islam, atau kaum muslimin yang dibelenggu 
karena rnenyampaikan dakwah!Siam ~teeara damai (p. 231-233). 

Terkait dengan definisi dari al-Azbar itu~ Azyumardi Azra mengatakan 

bahwa kekerasan politik yang dilakukan oleb kelompok-kelompok muslim ada 

juga yang rnengandung justifikasi moral. Artinya bahwa kekerasan tidak 

selamanya negatif. Ada jenis kekerasan yang bisa ditolerir secarn moral kanma 

hanya "kekerasan" itulah yang bisa dilakukan oleb kelompok tersehut 
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Azra (2002) menu!is: 

Tindnkan kekerasan politik (temrisme) yang dilakukan para pejuang dan kelompok­
kdompok Palestina melawnn 1erorisme (slate terrorism) yang ditakukan negara Zionis 
Israel, misalnya, memiliki justifikasi moral dad ketertindasan yang mercka derita dalam 
waktu yang panjang; bangsa Puleslino. telab dirnmpas hak~haknya oleh Israel yang 
didukung hampir tanpa reserve oleh Arnerika Serikat dan banyAk negara Barnt lain umuk 
mendapatkan keadilun dan perdamaian. 

Namun~ dalam sejarah umat Islam juga ada kalangan yang oleh Azra 

disebut mclakukan kekerasan '1tanpa justifikasi moral". Kekerasan seperti ini, 

menurutnya tidak memilki landasan dalam Islam karena Islam menekMkan 

keadilun-dalam situasi apapun····-tennasuk dalam perang yang tidak 

diperbolehkan membunuh warga sipil atau mereka yang tidak ada kaitannya 

dalam memusuhi Islam. 

Azra (2002) menulis: 

.. Tetapi juga su!it dit(}]ak, bahwa lerdapat ke!ompok~kelompok pejuang Palestina-rlan 
juga orang~orang memiliki nama Muslim yang menyernng WTC New York dan 
Pentagorr--ynng tidak memilild justifikasi moral sama seka!i dengan mcnyernng dan 
membunuh orang-orang sipil yang tidak mcmiliki kaitan ap:H>pa dengan persoalan 
ketidakadilan dnn penindasan (p. 83). 

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat diambil pengertian 

dalam lerorisme ada tindaka.n menakut~nakuti publik yang dilakukan dengan 

kekerasan. Terorisme telah lama ilda~ dan dipraktekkan baik- oleh penguasa, 

ataupun gerakan-gerakan per1awanan. Hingga kini, belum ada definisi yang paten 

dan disepakati oleh banyak pakar tentang kata lersebu~. namun lindakan menakut­

nakuti publik, adalah kunci dari pembahasan tentang terorisme. 

2.3 Tlmur Tengah 

lsti!ah '"fimur Tengah" dulunya dikenal dengan nama "Timur Dekat" 

(Near East). Hingga saat ini, belum ada kesep-akatan para ahh politik internasional 

tentang deflnisi '"Timur Tengah." Para ehli rnemiHki pandangan yang berbed.a} 

termasuk dal.ill!l hal ini adalah tentang tentang negara, dan kawasan apa. saja yang 

dapat dirnasukkan dalam kategori wrirnur Tengah". 
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Konsep "Timur Dekatn pertama kali muncul di Barat pada abad ke-15 

yang merujuk pada suatu kawasan yang berada di antara benua Eropa dan Timur 

Jauh (Far East). 

Sihbudi (2007) menulis: 

Istilah "Timur IR:kat" mulanya dipakai untuk kawasan yang dikuasai oleh kekaisaran 
Ottoman seceluh tahun I 453. Selama berlangsungnya Pemng Dunia (PD) 11, lnggris mutai 
seeara resmi menggunakan isti!ah "Timur Tengah" dengan dua pengertian: Perlama. 
salafi satu >Organisas.i tetbesar pihak Sekutu yang dikcloln bersama oleh Inggris dan 
Amerika Serikat diberi nama "Middle East Supply Center" yang berfungsi melayani 
kebutuhan mercka di kawasan Arab, Turki; Irnn (A Tl) dnn negara-neg:ua ill sekitamya. 

Kedua, semua akttvitas militcr Selrutu di kawasan tersebut berada di bawah lembaga 
bemama "tfte British Midfc East C(}mmcttd." Setelah PD II, sejumlah akademisi, pcneliti 
dan pengamnt Barat tetap menggunakan imiiah "Timur Tengah" untuk merujuk pada 
negara~negara di kawasrm ATI dan sckitamya. 

Sementara itu, di kalangan ahli politik dan hubungan internasionai 

sekurang-kurangnya ada tiga pendapat dalam mendefinisikan kawasan ini: 

pertama, mereka yang rnendefinisikan "Timur Tengah" sebagai kawasan yang 

mencakup negara-negnra Arab non-Afrika ditambah Iran dan IsraeL Datam 

pengertian lnl, negara~negara seperti Aljazair dan Maroko tidak masuk dalam 

kategori Timur Tengah; kedua, mereka yang memasukkan seiuruh negara anggota 

Liga Arab (Arab League) ditambah Iran, Israel, dan Turki. Di sini seluruh negara . . 

{herbahasa dan berbudaya) Arab di kawasllll Afrika Utara (seperti Aljazair, 

Maroko, Libya Mauritania) masuk dalam kategori Timur Tengah; dan ketiga, 

mereka yang memasukkan negara-negara seperti pada pandangun kedua, ditambah 

Afghllllistan, Pakislan, dan republik-republik muslim yang dulu pemah berada 

dibawah kekuasan Uni Soviet. 

Selama berabad-ahad, masyarakat di Timur Tengah bidup berkelomJ!Qk 

berdasarkan sulru dan keluarga lni disebabkan karena letak geografis yang 

rnernbuat mereka terisola.:si dari dunia lnar. Pada masa modern~ jalur komunikasi 

semakin terbuka dan memudahkan warga Timur Tengah dl pedalaman untuk 

berhubungan dengan dunia luar. 

Di Arab Saudi, etois Arab masih terlihat kental Di Levant (Suriah dan 

sekitumya) terdapat berbagai sekte agama seperti Samaritan, Alawi, dan Druze. Di 

Iran terdapat suku Bakhtiari dan Kashgai yang memeHhara otonomi mercka. 
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Terdapat juga suku kurdi di Anatolia Timur dan Iran Utara. Kelompok utama di 

Timur Tengah adalah sukn Semit, Turki dan Iran (Sihbudi, 2007). 

Timur Tengah adalah kawasan yang tidak lepas dari masalah d1 dunia. 

Daerah ini mempunyal letak yang strategis sebagai penghubung benua Asia1 

Afrika dan Eropa. Kekuatan-kekuatan besar dunia masa lampau seperti Kerajaan 

Persia, Turki Usmani, dan Prancis di masa Napoleon, berusaha untuk menjadi 

"the hero" (sang pahlawan) sekaligus penguasa di kawasan inL Pada Perang 

Dunia I (1914-1918) yang lebih dari 40 juta orang tewas dan Perang Dunia 11 

(1939-1945) yang menewaskan 50 juta korban, Timur Tengah memainkan 

peranan penting dal<un kemenangan pihak Sekutu. Persenjataan, basis-basis 

militer dan jalur logistik pasukan Sekntu tidak bisa dilepaskan dari pemanfaatan 

kawasan strategis ini 

Setelah berakhimya Perang Dunia II, Amerika mulai menengok 1ebih jauh 

ke kawasan ini. Sebelumnya, peranan Parnan Sam di sini hanya terbatas pada misi 

keagamaan, pendidikan dan penelitian situs~situs purbakala. Namun, setelah 

kandungm1 minyak ditemukan dan diekspoioitasi secara besar-besarno pada 

pertengahan 1940-an, AS mulai menanamkan investasi dengan jumlah yang lebih 

Qesar dari tabun-tahun sebelurrmya. Kalau sebelumnya.. misinya adalall untuk 

"gospel" (gerejalkeagamaan), maka setelah fase init Amerika menitikberatkan 

kebijakannya untuk mengeruk "gold (emaslharta) secara drastis, dan untuk meraih 

"glory" (kemenangan) hegemonik di Timur Tengah, dan dunia. 

Sihbudi (2007) menulis tentang pentingnya kawasan ini bagi Paman Sam: 

Kepentingan ekonomi (minyak) dan kepentingan strategis AS di Timur Tengnh, membuat 
AS berosaha untuk menghindari wilayah ini jatuh ke tanga.n blok Komunis (Uni Soviet). 
Tarik menarik kcpentingan antarkekuatan dunia di Tlmur Tengah terus berlangsung 
setelah rontuhnya Komunisme pada 1990-an. AS bahkan terus menuncnpkan 
hegemoninya seperti invasi ke Afghanistan, Trak dan n:ncana menyemng Iron. 

Rencana Ame1ika untuk menghegemoni Timur Tengah dari pengaruh 

Komunisme, membuatnya mengsmbil kebijakan untuk masuk:k:an Islam sebagai 

salah satu faktor. Liga Negara-Negara Arab, dianggap sebagai kekuatan yang 

lernah karena tidak melibatkan Turki, Iran dan Pakistan. Padahal keti ga negara inl, 

Universitas Indonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



23 

termasuk yang ~'kuat" di kawasan Timur Tengah. Maka diusulkan untuk 

berkolaborasi dengan kanan Islam. 

Dreyfuss (2007) menulis sebagai berikut: 

Sejak J 945 hingga 1979 dalam era Pemng Dingin, kunan Islam tampak sa.ngat kuat 
berpihak kepada Baral dun anti·Komunls. Dapat dlpahami jika selama periode ini, banyak 
analis yang mehhat Islam politik sebagai ketompok yang tidak berbuhaya. Meskipun 
kelompok tersebut tidak pro~Amerika tetapi sctidaknyu saat itu mereka be~;:impati kepada 
tujuan.tujuan politik dan ekonorni Amerika di kawasan tenrebul. Di pengunungan 
Afghan, pada mullah mcngeksprl!Sikan kebencian mereka terhadap komunisme. Dari 
hamparnn pasir Saudi Arabia, knum Wahabi berdernp melawan kekuatan-kekua!ao kiri 
dan nasionalis di Afrika U1ara, Timur Tengah dan Pakistan, Dari kampus-kampus di 
Kabul, Islamabad hingsa Baghdad dan Kairo, al-lkhwan al-Mus!imun menyerukan 
perang terhadap kaum sekuler dan melawan Marxisme (p. 347). 

Para 1980, utusan dari AS. Brzezinski mengunjungi Mesir dalarn rangka 

menyatukan memobilisasi dukungan Arab terhadap Jihad Afghan, Dalam 

beberapa minggu kemudian, Presiden Mesir Anwar Sadat mengesahkan 

partisipasi penuh dan memherikan izin bagi Angkatan Udara Amerika untuk 

menggunnkan Mesir sebagai basis mihter, mengirim persenjataan kepada para 

mujahid, melatih dan merekrut para aktivis al~Ikhwan al-Muslimun untuk \kut 

bertempur (p. 348). 

Namun, mulai 1979 ituJ semua tatannn b~bah. Kanan Islam yang 

sebelumnya didekati oleh Amerika menjadi berbalik menyerang negara tersebut. 

Revolusi Iran yang dipimpin oleh Ayatullah Khometni merupakan tantangan besar 

bagi kepentingan AS. Selain itu, kanan Islam juga mulai membantu sayap-sayap 

teroris dan menyerang lrepentingan-kepentingan Af> dan para pemimpin yang 

condong ke Barat. Tragedi berdarah di Masjidil H&am (Mekkah), penyerangan 

Anwar Sada~ hingga aksi Hizbullah di Lebanon. Meskipun ada bukti yong 

menyakinkan bahwa kanan !slam merupakan sekutu yang berbabaya bagi 

Amerika, tapi pemerintaban AS dibawah Presiden Reagan ketika itu tetap 

bergabung dalam "kufilah" tersebut (p. 348). 

Dari pengalaman perang di medan Afghan itu, akhimya meneiptakan 

sebuah jaringan kaum muslim yang mendunia. Jarlngan ini kelak akan 

menentukan bagaimana hubungan Am erika dengan dunia Islam, dan aksi-aksinya 
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menjadi "duri" dalam "daging" kebijakan hegemonik Amerika di Timur Tengah, 

Islam, dan dunia secara umum. 

Dreyfuss (2007) menulis: 

Tidak dapat disangkal, bahwa dukungan AS untuk mujahidin yang seb-agian besar 
mcngalir ke kaum Islam fundamentalis paling keras, merupakan miskalkuiasi yang sangut 
berbahaya. !a mengbancurkan Afghanis1an S(:ndiri, mengakibatkan jatullnya 
pemerintahan, dan memunculkan sebuah !a11f!scape yang cliclominasi oleh para panglima 
perong, baik Islam fundamentillis maupun bukan. Ia menciptakan sebuah jaringan 
mendunia para pejuang Jslam furu:lamentalis ynn.g sangnl terlatlh dari sejumlah negara, 
yung sating tedtait dan kemungkinan betafiliasi dengan organisasi ai-Qaeda-nya Osama 
bin Laden yang terbentuk tidak lama kemudlan (p. 371-372). 

Gerakan al-Qaeda yang didirikan oleh Osama bin Laden di Afghanistan, 

saat ini menjadi sebuah gerakan yang ditakuti oleh Paman Sam. Tak cukup hanya 

beraksi di Afghanistan, gerakan ini terus rnenyebar ke daratan Eropa dan 

Arnerika. Pengikut-pengikutnya tidak berhenti pada kalangan be~enggot, namun 

mereka yang anti-Amerika dan memiliki keyakinan bagi kemenangan Islam, turut 

mengantbil andil daJam perang melawan kekuatan Amerika yang menurut gerakan 

ini adalah pemerintahan yang zhalim (diskrirninatif) terhadap umat Islam. 

Gerakan ini berkembang. di lebih da.ri 50 negara dengan sistem gerakan yang 

terdeteksi secara. formal, maupun yang menjadi sel tidur (sleeping· cells) di 

herbagai ~egara} termasuk Indonesia. 

2.4 Islam dan Tcrorisme 

Al-Qaeda disebut sebagai gerakan teroris atau yang oleb Dilip Hiro 

disebut sebagai "lslamisl Terrorism". Menurut Hiro (2002), istilah itu dapat 

diartikan sebagai~ "Terrorism perpetrated by those Muslims who stess Islam as a 

polilical ideology" (Teroribme yang dilakukan oleh kalangan Muslim yang 

menekankan bahwa Islam sebagai ideologi politik). Dalam konteks ini, berarti 

gerakan terorisme yang dilakukan oleh kelompok dalam Islam seperti al-Qaeda 

adalah memiliki keyakinan Islam sebagai idoologi bagi gerakan-gerakan 

politik:nya. 

Perdebatan tentang pelaku dan motif dari terorisrne sering membawa kita 

kepada identifikasi ideologi atau agama dari pelaku teroris~ karena ideo1ogi atau 

agama merupakan sumber legitimasi dari aksinya. Negara mendapatkan legitimas! 
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kekerasan atau teror karena kedaulatan dan kewenangan konstitusionalnya. 

Sedangkan kelompok masyamkat biasanya mendapatkan legitimasi dari ideologi 

atau agama yang ingin diperjuangkannya. Isu "terorisme Islam" perlu dilihnt jebih 

jauh apakah dalam Islam ada legitimasi terhadap perilaku teror baik ncgara, 

maupun bukan negara. 

Terorisme sebagai sebuah istilah, menurut Noam Chomsky, lebih merujuk 

kepada aksi kekerasan yang dilakukan oleh siapa pun (negara atau bukan) untuk 

tujuan pnlitik tertentu. Definisi Chomsky (1991) lebih netral dan penting untuk 

diajukan karena dalam perkembangan kajian terorisme, istilah tersebut seeing 

bergeser dan memiliki makna-rnak:na yang berbeda menurut siapa yang dominan. 

terutama negara. Setidaknya, da1am studi yang dilakukannya, istilah terorisme 

pertama kali muncu! peda abad ke-18 sebagai tindakan kekerasnn yang dilakukan 

oleh negara terhadap rakyatnya untuk menjamin ketaatannya. 

Walter S. Jones (1993) melihat hahwa ada kaitan antara terorisme yang 

dHakukan oleh negara (state) dan bukan negara (nan-state). Menurut Jones, 

terorisme bisa dilakukan oleh kelompok-kelompok ekstrimis nasional dan 

transnasional~ begitu juga yang rnelibatkan negara sebagai sponsornya. 

Keterlibatan negara bisa berupa pendanaan (financial) hingga perlindungan 

hukum. 

Perbedaan antara keduanya (state dan non-state) terletak pada kernudahan 

untuk mengidentifikasi siapa aktomya. Nainggolan el al. (2002) menulis: 

Terorisme yang dilakukan olch suatu ncga~<~, leblh mudah diidentitikasi kedmbang yang 
dilakukan oteh masyarakat. Kesu\itan identifikasi ini karena term-is yang berasal dari 
kelompok masyarakal sifatnya trnnsnasional sehingga berimplikasi pada masalah hukum 
yang mengatumya seperti status keW<lfganegaraan dan tempat kejadian yang bernda pa.da 
negara-negara yang berbeda. Hal ini tcrjadi terutama pada kasus-kasus pembajakan 
pesawal lerbang, atau pelaku atau korban :;raug sasarannya berasal dari lain negnrn {p. 79-
80). 

Dalrun pandangan Lewis (2003) dan Huntington (2004), akar terorisme 

yang dilakukan oleh penganut Islam bukanlah karena Islam sebagai agama, 

melainkan karena gerakan militan [slant Artinya, bahwa dalam konteks ini, 

sebuah gerakan kembali kepada pemahaman yang dianut, dan dipengaruhi oleh 

perkembangan sosial politik yang teljadi di dunia. 
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Darimana akar terorisme? Menorut Chomsky (2003): 

Akar temrisme adalah karena ketidakadilan antam negara maju dengan negara 
berk;embang yang menimbu!kan perasaan lerhina di kalangan umat Islam yang mayoritas 
adalah penduduk negarn berkembang. Dalam pandang<~.n pihak Islam., akar terorisme 
disebutkan bernsa! dari Barm, khusmmya Amerika, seperti fa~ yang dikc:luarkan oleh 
Osama bin Laden yang mcngatakan hahwa teroris besar di mulca bumi saat ini adalah 
Amerikn dan sekuuHekutunya (Daulay, 2009: 92-93). 

Kolumnis utama New York Times, Thomas L. Friedman mellhat persoalan 

terorisme·····terutruna pasca 9/11-sebagai sebagai "Islam versus Modemitas". 

Mengutip Friedman, Bruce B. Lawrence menulis, "Kita modern, Muslim bukan~'. 

Buku Friedman, The Lexus and the Olive Tree, yang membicarakan tentang 

perbedaan yang sangat menyolok antara masyarnkat Arab Muslim yang pea­

modem dengan Jepang, dan juga masyarakat kapitalis lain yang sudah modern. 

Dalam kunjungannya ke Mesir, Friedman memperhatikan bnhwa operator lift 

masih harus berdoa dulu sebelum menekan tomboL Menurut Friedman> '"Bagi 

orang Barat, yang menyebalkan metihat operator yang harus herdoa dulu setiap 

kali hendak menotup pintu" (fermata, 2005: 202). 

Terorisme yang menemukan momentum besamya lewat tragedi 9/11 

adalah puncak dari akumulasi kctidakadilan yang dirasakan oleh kaum muslim. 

Pimpinan Tanzim al~Qaeda, Osama bin Laden, mernberikan pemyataannya terkait 

dengan kejadian itu. Laden (2004) menulis: 

Apa yang di.rasnkan oleh Amerika hari ini sangatlah kecH dibandingkan dengan apa yang 
kita rasakan sejak: puluhan tahun. Umat kita, sejak delapan puluh sekian tahun mernsakan 
kdlinaan inL Anak~nnak kami dibunuh, darnhnya ditumpahk:an. tanah sucinya dinodai, 
dan kami dipaksa menerapkan hukum selain hukum yang diturunkan oleh Allah, tetapi 
lidak ada yang peduli dan bereaksi (p. 183). 

Da)am pemyataa.n Iainnya, Laden jllga mengatakan bahwa membunuh 

orang Amerika dan Yahudi adalah kewajiban yang paling agung. Menurut Laden 

(2004): 

Dan kelatmilah bnhwasanya membunuh orang Amerika dan Yahudi di mana saja 
tennasuk kewajiban yang paling 'lgung dan ibadah kepada Allah yang ulama, dan juga 
saya nasehatkan untuk berkumpul di sckitar ulama yang benar dan da 'i yang ikhlas dan 
ber.unal. Rasulullah Saw bersabda, Orang kafir itu tidak akan berkumpul di neraka 
dengan omng yang membunuhnya (p. 175). 

Teror yang dilakukan kaum fundamentalis Islam~ menurut Ladan 

Boroumand dan Roya Boroumand (2002) pertama kali meletup ke panggung 
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dunia melalui Revolusi Iran pada !979 dan pendudukan Kedutaan Besar Amerika 

Serikat di Teheran pada bulan November tahun itu. Sejak itu~ Islamisme 

menyebar, dan sarana politik dan ideologi yang membantu menahan terorisme di 

scbagai besar Dunia Barat terbukti tidak cfektif untuk menghentikarmya. 

Kehadirannya mengglobat, dan pengaruhnya dirasakan tida.k Cuma di negara­

negara Islam bulan sabit yang memanjang dari Maroko dan Nigeria di sebelah 

barat, serta Malaysia dan Mindanao sebelah timur, tapi juga di banyak sudut 

benua Eropa. India, bekas Uni Soviet. benua .Amerika, dan bahkan di kawasan 

bagian barat Cina. 

Sebelum Revolusi Iran, menurut kedua sejarawan asal Iran itu, terorisme 

secara khas dilihat sebagai perkembangan ideologi-ideologi modem. Namun, 

kaum teroris fundamentalis Islam menyatakan berjuang atas dasar teologis: 

beberapa ayat al-Qur, an dan beberapa rujukan dari sunnah. Kesuluruhan struktur 

ideologis itu bisa kita lihat dari rujukan bernuansa religius seperti term "kafir", 

''kaum musyrik .. , "Perang Salih'", 11syuhada.,.,1 "jihad", "tanah sud". "musuh-

rnusuh Islam", "'golongan agama Aliah", dan "Dajjal." Namun, dari kosakata itu, 

kedua penulis itu juga mempertanyakan, jika terorisme a.dalah dekat dengan inti 

kepercayaan Isl~, 1t1engapa terorisrne intemasional baru muncul di tahun 1979? 

Menurut Lewis (1987), dalam sejarah Islam tak ada preseden untuk 

kekerasan tak terkendali seperti yang dilakukan kelompuk al-Qaeda yang bcd>asis 

di Pakistan, atau Hizbullah yang berbasis di Lebanon. Mengutip Lewis, 

Huntington et at. (2002) menu!is: 

Ke!ompok Syiah Ismaili yang dikenai sehagai "pembunuh" sekalipun, tidak 
menggunakan orang yang siap mati demi membunuh musuh-musuhnya secara acak. 
Bunuh diri secara serampangan dengan membunuh perempuart, anak-anak d:m orang­
orang dari semua agama dan semua Iapisan itu {sepert.i kasus 9/ll) yang korbannya 
adalab dari berbagai kelornpok masyarakat., sejatinya adalah 1eror yang berlawanan 
dengan etika dan trndisi Islam {p. 340-342). 

Namun, pemyatan Lewis itu, sccara tidak langsung, dijawab oleh Bin 

Laden dalam wawancara exlusive-nya hersama wartawan Al-Jazeera. Ketika 

ditanyakan tentang hukum membunuh anak-anak dan wrurita dalam perang, Bin 

Laden berkata bahwa dalil pelarangan itu memang ada. 

Argumentasi Laden (2004) adalah sebagai bcrikut: 
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Hadits Muslim dari Buraidnh bahwasanya Nabi Saw memberikan wasiat kepnda pnrn 
komandan pasukan dan sariyah-sariyah beliau dengan sabdanya, "Berper:mglah di jalan 
Allah dcngan nama Allah, pernngilah orang yang kafir kepada Allah, berperanglah dan 
janganlah berbuat ghulul, jangan me11gingkari jnnji,jangan mencincang dan jangan kali<tn 
bunuh anak kooiL." Dalam riwaya1 !:Jin, Rasulullah juga berkilta, " ... Katakan kepada 
Kbalid agat jangan sarnpal membunuh wanita dan pekerja." 

Tetapi1 menurut Laden! larangan ini tidak mutlak sifatnya. Ada dalil-dalil 

lain yang mengecualikan larangan ini, seperti firman Allah Sw~ "Dan jika kamu 

membalas, maka balaslah dengan sctimpal" (QS. an-Nahl: 126). Artinya bahwa 

perbuatan Barat terhadap umat Islam, sebagai contoh dalam kasus Pa!estina, 

bantuan Barat (Amerika) telah mengakihatkan banyaknya kaum muslim Palestina 

yang terbunuh. Maim, pembalasan yang dilakukan oleh al-Qaeda adalah semata 

untuk membalas perbuatan Barat dengan sesuatu yang membuatnya takut dan 

shock. 

Mengutip Ibn Qayyirn, a!-Qurthubi, dan beberapa ulama lainnya, Laden 

juga menyatakan bahwa jika orang-orang kafir itu membunuhi anak-anak dan 

wanita kita1 maka boleh bagi kita untuk melakukan hal yang sama sebagai 

pelajaran bagi mereka agar mereka berhenti (p. 202-203). 

Menurut Saikal (2006), setidaknya ada tiga isu besar di dunia muslim yang 

turut mempengaruhl politik umat Islam, yaitu: rev.olusi , Iran 1979 yang 
' 

mernberik:an sernangat politik Islam setelah era kolonialisme Barat; masalah 

Palestina yang tak kunjung selesai hingga kini, dan konflik Afghanistan yang 

menjadi ladangjihad bagi para mujahidin Islan1 di negeri Islam (p. 145). 

Dalam skala Asia Tenggara banyak pihak yang menyatakan bahwa daerah 

ini bukanJab pusat dari terorisme. Asia Tenggara tennasuk daerah yang jauh dari 

aksi-aksi terorisme. Pada survey antara tahun 1984 hingga 1996, kawasan Asia 

Tenggara hanya rnengalami 186 kali aksi terorisme internasionaL Hal ini berbeda 

jauh <lengan aksi terorisme yang lebih tinggi sebanyak 2.073 di Eropa, 1.621 di 

Amerika Latin, 1.292 di Asia Barat, dan 362 di Afrika. Akan tetapi Asia Tenggara 

adalah kawasan yang menyimpan potensi yang sangat besar terhadap munculnya 

terorisme karena ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerlntahnya. 

Kajian Rohan Gunara!na (2002) menyebutkan bahwa gerakan al-Qaeda 

dan jaringannya telah berada di kawasan Asia Tenggara. la secara tegas 

Universitas Indonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



menyatakan bahwa al-Qaeda dan jaringannya memperluas pengarohnya di 

kawasan Asia Tenggara dengan memanfaatkan internet, menginfiltrasi organJsa.si 

muslim non-pemerintah. mengirim pemimpin agarna yang ekstrem ke kawasan 

dan melatih para aktivis di Afghanistan. Lebih jauh, ia berkata bahwa keter1ibatan 

al-Qaeda di Asia Tenggara mencakup pula penyediaan dona dan latiban militer 

beberapa kelompok Islam militan seperti di Poso (Indonesia) tahun 2000 dibawah 

pengawasan kader ai-Qaeda Spanyol bernama Omar Bandon dan Jusuf Galan, di 

Malaysia dan juga di Filipina (Nainggulan, 2002: 139-141, Hendropriyono, 2009: 

201). 

Namun, bagi Azyumardi Azra, sangat sulit memberikan jawaban pasti 

akan adanya koneksi terorisme gerakan seperti Al-Qaeda di Asia Tenggara. 

'~Adakah koneksi al-Qaeda di Asia Tenggara?" dernikian tulis Az.ra. HJawaban 

atas pertanyaan ini," menurut guru besar di Universitas Islam Negeri Jakarta itu. 

bisa sangat berbeda, tergantung pada pihak mana yang mengeluarkan jawaban. 

Seperti pernyataan mantan Kepala BIN, A.M. Hendropriyono, yang menyebut 

bahwa "terorisme intemasional" memtliki tcmpat latihan militcr di kawasan 

sekitar Poso yang kemudian karena gaga1 menunjukkan bukti kuat, akhimya 

pemyataarnya ditarik setelah mendapatkan bantahan dari Kapolri Da'i Bachtiar 

dan kecarnan keras dari berbagai kelompok muslim. 

Berdasarkan penelitian Zachari Abuza, salah seorang staf pengajar di 

Jurusan Politik dan Hubungan lnternasional pada Simmons College, Amerika 

Serikat, ia membuktikan adanya kaitao (linkages) itu, Dalam makalah panjangnya 

yang berjudul ''Tt:nlacles of Terror: al-Qaeda 's Southeast Asian Linkages" yang 

dipresentasikan dalam konferensi bertajuk "Transnational Violence and Semams 

of Lawlessness in the Asia~ Pacific: Linkages to Global Terrorism" (Honolulu, 

Hawaii, hal. 190,21 Februari 2002), Abuza "mernbuktikan", adanya hubungan di 

antara al-Qaeda dengan orang~orang. kelompok-kelompuk atau orgunh;asi tertentu 

di seluruh Asia Tenggara (Azra, 2002: 90). 

Organisasi yang dimaksud adalah al-Jama?ah al-Islamiyah1 sebuah 

organisi pecahan dari Darul Jshlffi (Dl) yang didirikan oleh kelompok Abdullah 

Sungkar ketika teJjadi perselisihan dengan pemimpin Negara lslam Indonesia 
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(Nll). Hubungan organisasi ini dengan al-Qaeda hanyalah berdasa.kan alas 

persamaan di dalam agama~ ide, dan keyakinan ontologjs, bukan huhungan 

organisatoris yang bersifat formal. Dengan demikian, kesatuan di antara al-Qaeda 

dan Jl berada pada tataran falsafati, sedangkan pada tataran praktis seperti 

melakukan pengeboman bersifat koordinasi seperti koordinasi dalam pendidikan 

dan latihan (Hendropriyono, 2009: 230}. 

2.5 Teori Deprivasi Relatif 

Studi lni menggunakan teori Deprivasi Relatif (Relative Deprivation) dari 

Ted Robert Gurr dalam bukunya Why Men Rebel. Menurut Gurr (1971), Deprivasi 

Relatif adalah: 

"Actor perception of discrepam:.y benveen their value expectatioru and their value 
capabiU/ies, Value expectatir>11S are the goods and conditions of Hfo to which people 
believe they are rightfitlly entitled. Value capabilities are tile goods and condirions tltey 
t!Ji11k rlu:y are capable of getting and keepi11g" (Per'$epsi aklor tentang kesenjangan antara 
ekspektas:i nila! dan kapabilitas: nilainya, Ekspektasi nilai adalah barang <lan kondisi 
kehidupan yang oleb. manusia diyalcini sebagai haknya, kapabilitas nilai adalah barang 
dan koudisi yang dianggap bisa diperu!eh dan dipelib.ara} {p. 24). 

Scdangkan mcnurut David F. Aberle (1962) dalam tulisannya "A Note on 

Relative Deprivation Theory", Deprivasi Relatif adalah "a negative discrepancy 

between legitimate tJxpeclations and actuality" (kesenjangan negatif antara 

ekspektasi (legitimate) dan aktualitas) (Gurr, 1971: 25, Santoso, 2002: 66). 

Menurut Gurr, konsepsi ini pertama kali rligunakan secara sistematis pada 

dekade 1940~an. Gurr menulis: 

"The concep! of RD wm first used systematically ill the 1940s by the authors of rhe. 
American Soldier to denote Jlrc foelfngs of an individual who lacks some xtmus or 
conditions that he thinks he slwuld have, his standards of what he should have generally 
being determined by referent:~! to what some ether person or groups has" (Konsep 
Deprivasi Relatif pertama kati dlgun.akan secarn sislemaiis olch penulis tf1e American 
Soldier untuk menyatakan pcrasaan seornng individu yang. kurnng memiliki status alau 
kondisi yang dianggap harus ia miliki, karena standar bagi apa yang harus ia miliki 
umumnya ditentukan oleh acuan terhada.p apa yang dimilikt oleh ornng a1au kelampok 
lain) (Gurr: 24, Santoso: 65). 

Konsep ini digunakan secara luas dalam riset sosiologi yang dimaksudkan 

sebagai acuan terhndap status yang dicapai individu atau kelompok tempat 

individu tersebut mengidentifikasi diri. Nilai acuan indjvidu, tuHs Gurr, 

merupakan kondisi masa lampuu, cita~cita abstrak, atau standar yang ditentukan 

seorang pemimpin muupun suatu kelompok acuan. 
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Rangkaian tindakan yang dimiliki manusia untuk mencapai dan 

mempertahankan poslsi ni1ai yang diinginkan disebut peluang nilai, yang dibagi 

ke dalarn tiga bentuk: personal, sosietal, dan pohtis. Peluang personal adalah 

kapasitas iudividu yang diwariskan dan diherikan untuk rneningkatkan diri. 

Kapasitas warisan biasanya dimiliki hampir semua kolektivitas dan karena itu 

tidak memiliki relevansi yang kuat dengan teori tentang kekerasan kolek:tif. 

Namun, keterampilan tcknis dan pengetahuan wnum yang didapat meialui 

pendidikan bisa memberi peningkatan besar bagi rasa kompetensi personal 

manusia, terutama dalam memberikan posisi material mereka. 

Peluang sosietal adalah norma-norma tindakan yang ada pada anggota 

suatu kolektifitas yang mendorong tindakan meningkalkan nilai lnngsung. 

Peluang ini dalam bidang ekonomi meliputi besar dan jumlah gaji pekerjaan, 

akses terhadap pekeJ.jaan, dan sumber ekonomi yang tersedia sebagai kompensasi 

apa yang dihasilkan. NHai partisipasi dapat dicapai melalui jaringan rutin untuk 

partisipasi politik dan rekrutmen untuk elite politik. 

Peluang politik adalah tindakan normal ~ang ada pada anggota suatu 

kolektivitas untuk mendorong pihak lain agar memberikan nilai yang bisa 

memuaskan mereka. Peluang politis merujuk pada tindakan politis yang bersifllt 

lebih sebagai cara dan buknn sebagai tuju~ peluang akan partisipasi po1itis 

sebagai tujuan itu sendiri dibentuk oleh peluang nilai sosietaL Prosedur dan 

lernbaga yang memberikan pe1uang sosletal biasanya juga memberikan cara agar 

suatu kolektivitas bisa memperoleh kesejahteraan dan kekuasaan dati suatu 

pomcrintllhan (Santoso: 68). 

Menurut Gurr, ada tiga pola Deprivasi Relatif, yaitu: Deprivasi 

Dekremental (Decrementai Deprivation), Deprivasi Aspirasional (Aspirationai 

Deprivation), dan Deprivasi Progresif (Progressive Deprivation). Yang pertama 

menunjukkan dimana suatu Ekspektasi Nilai (Nilai Harapan) suatu kelompok 

relatiftetap konstan tetapi Kapabilitas Nilai (Nilai Kemampuan) menurun. Kedua 

memperlihatkan dimana Kapabilitas Nilai (Nilai Kemampuan) relatif tetap statis 

sementara ha:rapan bertambah atau semakin intens. Dan yang terakhir bermakna 

terjadi peningkatan besar dalam ekspektasi dan penurunan kapabiHtas nilai. 
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Ketlga pola ini5 tulis Gurr, dianggap sebagai "a causal or predisposing factors for 

political violence" (faktor penyebab atau pendorong teijadinya. kekerasan) (Gurr: 

46, Santoso: 80). 

Lebih lanjut tentang ketiga hal diata<>, akan dijelaskan dalam bentuk grafik 

dibawah ini: 

p<>sbi ------------------
nil~i 

1-.<.J\d;tif 

Di antara pakar ada yang menyoroti kekerasan poitik seutuhnya atau 

sebagian pada Deprivasi Dekremental. Revolusi yang oleh Aristoteles dianggap 

sebagai ciri demokrasi dan oligarki dianggap berasal dari de.privasi ini. Dalam 

bahas~ lain, disebutkan bahwa usebab utama revolusi dalam demokrasi adalah 

perilaku berlebihan para pemimpin pergerakan yang memaksa suatu kelas tertentu 

untuk bergabung sebagian karena !nelegalkan tindak kekerasan terhadap individu 

dan sebagian karena menghasut massa", 

Deprivasi ini, menurut Gurr, barangkali merupakan yang paling banyak 

terjadi di masyara.kat tradisionai dan di segmen rnasyarak:at transisi. Bencana alam 

di masyarakat trndisional sering menimbulkan kekerasan kolektif, sebagaimana 

pengamatan Norman Cohn daiam studinya tentang milenarianisme kekerasan di 

Eropa pertengahan. 

Pada Deprivasi Aspirasional, ada sebuah peningkatan ekspektasi nilai 

manusia tanpa perubahan yang sama dalam posisi atau potensi nilai. Mereka yang 

mengalami deprivasi ini tidak mengantisipasi atau mengalami kehilangan 

signifikan atas apa yang mereka miliki; mereka marah karena tidak memiliki alat 

untuk mencapai ekspektasi baru. Meningkatnya ekspektasi nilai mencerminkan 

tuntutan akan jumlah ni!ai yang lebih besar dibanding jumlah yang diperoleh, 
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misalnya tuntutan lebih akan barang material dan tuntutan akan tingkat tatanan 

dan keadilan politik yang besar. Peningkatan ekspektasi ini juga bisa berupa 

tuntutan akan nilai yang belum pemah ada, misalnya partisipasi politik unh1k 

masyarakat kolonial dan persamaan personal bagi anggota kelas bawah. 

tiJ\f\WJ I 
1f=1 

ekopekloo oibi 
;::;~·i ·---'----
kc!ektif 

I -"·' '------:-=-:--:------,., .... ~. ""aktu > 

Gambac 2. Depriv»i A&piraslo:nai 

Pada deprivasi progresif. oleh Davies disebut sebagai '"'J-kurva"'. 

Mengutip Davies dalam tulisannya "Toward a Theory of Revolution", Gurr 

(1971) menyatakan bahwa "Revolutions are most likely accur a prolonged period 

of objective economic and social development is followed by a short period of 

sharp reversal" (Revolusi sangat mungkin terjadi hila suatu periode panjang 

perkembanga.n ekonomi dan sosial diikuti oleh periode pemba1ikan langsung 

dalam waktu singkat) (p.52). 

Pola seperti ini hampir selalu teJjadi pada masyarakat yang mengalami 

perubahan ideologi dan sistem secara bersamaan. Deprivasi ekonomi yang sedang 

berkemba.ng bisa mengakibatkan munculnya pengaruh ini. Demikian pula hatnya 

dengan perwujudan ideologi modemisasi di masyarakat yang memililti kestabitan 

struk:tural sehingga mencegah berkembangnya nilai ke luar dari titik tertentu. 

Model seperti ini} tulis Gurr, bisa juga diguoakan untuk mendukung beberapa 

teori perubahan sosial (social dwnge) tcntang revolusi yang secara umum 

berpendapat bahwa kekerasan politik merupak:a_n konsekuensi dari menurunnya 

respons struktur sosial. kepercayaan. norma. atau ketiganya terbadap perubahan 

obyekrif. 
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Dalam penelitian ini, peneiiti melihat konteks pengaruh menyebamya 

gerakan al-Qaeda dari Timur T engah kepada gerakan teroris di Indonesia deogan 

perspektif di atas. Dari ketiga perspektif itu, akan diperoleh hagaimana cara 

pandang al-Qaeda, atau para pengikutnya di Indonesia terhadap kebijakan politik 

Amerika secara umum, dan perohahan sosial politik yang terjadi di Indonesia. 
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BABUI 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah studi mengenai metode-metode ilmiah yang 

digunakan dalam penelitian. Sutrisno Hadi (2002), dalam Metadalogi Research 

menyebutnya sebagai upelajaran yang memperbincangkan metode~metode ilmiah 

untuk research" (Widodo, 2005: 45). 

Dalam bab ini, metodologi penelitian yang akan dibahas adalah: 

pendekato.n penelitian, paradigma pene!itian, jenis penelitian, ruang lingknp 

penelitian, s:umber data, instrurnen penelitian. analisis data, dan tahapan 

penelitian, Pembahasan ini diperlukan sebagai panduan dalam meneliti sebuah 

objek, 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan k:ualitati£ lstilah penelitian 

kualitatif menurut Kirk dan Miller (1986) pada mulanya bersumber dari 

pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatlf. 

Menurut keduanya, penelitian kuaHtat~f adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial pada manusia baik dalarn kawasannya maupun dalam 

peristilahannya. 

Menurut David Williams (1995), penelitian kualitatif adalah pengumpulao 

data pada suatu Jatar alamiah~ dengan menggunakan metode alamiah, dan 

dilakukan o[eh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Peneliti lainnya, 

yaitu Denzin dan Lincoln (1987) mengartlkan penelitian ini sebagai peneHtian 

yang menggunakan Jatar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan dilakukan denganjalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

Dari definb'i di atas, Moleong (2005) memberikan definisi penelitian 

kualitatifsebagai berikut: 

Pene!itian yang bermakslld \lntuk memaharni fenomena «:ntang npa yang dialami oleb 
s\lbjek penelitia.n misalnya perilaku, persepsi, molivasi, lindakan dan lain~lain, secara 
hoJistik, dan dengan cara deskripsi datam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang a!amiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Universitas Indonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



36 

Berdasarkan kajian Bogdan dan Biklen ( 1982) serta Lincoln dan Guba 

(1985), Moleong (2005) mensintesiskan karakteristik penelitian kualitatif, seperti 

deskripsi di bawah ini: 

Ada !atar alarniah yang dignmbarkiln. Manusia sebagai n!at (!nstrurnen) dulum pene!ltian. 
Metode ini dilakukan dengan pengamatan atas tbnomena sosial, wawancara a!au 
pendaahan terhadap dokumen primer maupun sekunder yang ada. Data-dala yang telah 
ada. dianalisis indukti[ Teori yang dlgunakan dnri perspekti.f teori dasar (grounded 
tllemy). Ditulis secara deskriptif-menggambarkan lwndisi secara nya!a. Lebih 
mementingkan proses daripada ttasiL Adanya batas yung dilcnluk.an o!eh fuk<Js. agar iidak 
terlalu banyak hal yang dibahas. Adanya kriteria k!lusus unto:k keabsahan data. Desain 
yang bersifat sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakatl bersama (p. 2-
13), 

Penelitian ini, mengikutl konsepsi Jane Richie yang mengatakan bahwa 

penehtian kuaHtatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan 

perspektifuya di dalam dunia, dari segi konsep, perHaku1 persepsi, dan persoalan 

tentang manusia yang diteliti. Beranjak dari dunia yang dipahami oleh manusia 

yang diteliti, pada akhirnya akan dianalisis dan mendapatkan kesimpulan terhadap 

subjek. 

3.2 Pat·adigma Penelitian 

Paradigma merupak:an pola atau model tentang bagaimana sesuatu 

distruktur (bagian dan hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian berfungsi 
' 

(perilaku yang di dalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). Thomas 

Kuhn (1962) dalam bukunya tile Structure of Scientific Revolutions meogartikan 

paradigma ilmiah sebagai contoh yang diterima tentang praktek imiah sebennmya, 

contoh-contoh termasuk hukum, teori, aplikasi, dan instrumentasi secara bersama~ 

sama--yang menyediakan model yang darinya muncul tradisi yang koheren dari 

penelitian ilmiah. 

Berdasarkan definisi Kuhn~ muncul berbagai pendapat tentang paradigma. 

Hannon, Baker dan Capra memberikan perspektifhya di bawah inl. Moleong 

(2005) meoulis: 

Harmon (1970) mendefinisikan par.1digma sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, 
berpikir. menilai dan melakukatt y.mg berkaitan dengan sesuatu secara k.husus tentang 
visi realitas. Baker (1992} mendefinisikan, "Seperangkao aturan (tertuiis atau tldak 
tcrtulis) yang melakukan dun hal: 1}. Hal iru membangun atau mendefinisikan batas­
batas, dan 2). Hat itu menceritnlrnn bagaimana seharusnya melakukan sesuaru di dalam 
batas·batas itu agar bisa berhasil." Selain itu, Capra (1996) juga mendefinisikan 
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paradigma sebagai, "Konstelasi konsep, nilai~nilai persepsi dan praktek yang dialami 
ber.>ama oleh masyarakat. yang membentuk visi khusus teolang rcalitas sebagai dasar 
!cntang cara mengorganisasikan dirinya (p. 49). 

Penelitlan ini menggunakan paradigma fcnomenologis. Fenomenologl) 

menurut filosof Jerman Husserl dapat diartikan sebagai pcngalaman subjektif atau 

pengalaman fenomenologikai dan suatu studi tentang kesadaran dari perspektif 

pokok drui seseorang. Dengan paradigrna ini. peneliti berusaha untuk memahami 

arti perisliwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam 

situasi~situasi tertentu. 

Dalam perspektif ini, peneliti juga tidak berasumsi bahwa peneliti paling 

tahu terhadap sebuah objek. Peneliti dalam hal ini berusaha untuk masuk ke dalam 

dunia konseptual pam. subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mengerti 

bagaimana pengertian yang dipahami oleh para subjek (Moleong, 2005: 14-18). 

Dengan hal itu, maka penelitian akan lebih mendapatkan hasH dati perspektif 

npemikiran mereka yang diteliti" dengan disertai analisis, bukan semata 

""pemikiran penelit!" terhadap sebuah objek yang tidak berpijak pada data 

sebenarnya. 

3.3 Jenis Penelitian 

Jenis penelltiari menggunakan studi kasus (case study). Peneliti metihat 

peristiwa yang melibatkan penyebaran gerakan ai-Qaeda di,Jndonesia. Gerakan ini 

tersebar dari jaringan sesama alumni Afghanistan, ataukah sesama visi dalam 

memandang dunia. Kasus. pemboman. atau perkumpulan para aktivis atau yang 

mendapatkan pengaruh dari al-Qaeda berdasarkan data yang ada juga diteliti 

dalam tesis ini. 

Apa yang dimaksud dengan studi kasus? Penelitian ini mengikutip definisi 

yang diketerrgahkan oleh Punch (2005) yang melihat studi kasus sebagai The 

basic idea is that one case (p:!.rhaps a small number of cases) "vill be studied in 

detail, using whatever methods seem appropriate (Ide dasarnya adalah bahwa satu 

kasus (mungkin sejumlah kecii lrusus) akan dipelajari secara mendetail, 

menggunakan metode apa pun yang tampukuya cocok) (p. 144). 
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Dalam tesis ini, peneliti mengangk:at kasus gerakan al-Qaeda yang 

jarJngannya tersebar di banyak tempat, terrnasuk di Indonesia. Kasus al~Qaeda ini, 

dipelajari secara detail, sejamh hingga gerakan-gerakan yang disinyalir dilakukan 

oleh al-Qaeda berdasarkan data-data yang ada dengan menggunakan metode 

penehtian kualitatif. 

3.4 Ruang Lingkup Penclitian 

Penelitian ini membatasi ruang lingkupnya pada penyebaran pengaruh 

gerakan al-Qaeda di Indonesia. Gerakan ini pada dasamya tidak berskala 

Indonesia, akan tetapi lebih dari itu adalah Asia Tenggara dan dunia. Untuk 

konteks Asia Tenggara, aktivitas yang dilakukannya adalab dalam skala Asia 

Tenggara. Dalam tesis ini, peneliti melihat penyebaran pengaruh al-Qaeda 

terhadap gerakan teroris di wi!ayah Indonesia. 

3.5 Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Pcnelitian 

Lofland dan Lofland (1984) mengatakan babwa sumber data utama dari 

penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokwnen dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti 

menjadikan ka~a-kata, komentar, tindak~ yang terjadi serta dokumen yang ada 

sebagai surnber yang dlgali untuk rnendapatkan ha.">il mak:simal. 

Moleong (2005), memasukkan sii!11ber data sebagai berikut: 

Sumber dan jenls data ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis., foto dan 
statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarui. merupakan 
sumber data utama. Sumber data lni dicatat melalui ca!atan tertuHs atau melalui alat 
perekam. Sumber data tertulis bisa didapal.kan dari buku dan majalah ilmiah, arsip, 
dolrumen pribadi, dan dokumen resmL Data foto dapal berupa fnto yang diha.silkan orang 
dan foto yang dihasi!kan peneliti sendiri. Semenlarn itu, unluk dma smtistik digunakan 
sebagai bantuan bagl peneliti untuk lebih memahami pcrpeklif subjeknya (p. 157·163}. 

Adapun karakteristik data dalam penelitian ini adalah berasal dari teks-teks 

tertuHs, peristiwa yang terjadi pada kelompok baik secara internal al-Qaeda 

ataukah Jama'ah lslamiyab (JI) dan ekstemal keluar untuk aktivitasnya. Data-data 

tersebut didapatkun dari buku, majalah, surat kabar, internet dan wawancara dari 

sumber-sumber yang capable, berikut dokumen resmi dan pribadi. 
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Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendin. Peneliti membuat 

rencana penelitian sampai pada pembuatan lapomn hasil penelitian. Moleong 

(2005) menu!is: 

Kedudukun peneliti sebngai perenc:ma, pelaksaiUI pengumpula11 data, analis, peno.fsir 
da!a, dan pada akhimya sebagai pelapor basil pencHtian. Sebat,-ui tnstrumen, penelhi juga 
berslfat responsif terhadap Ungkongan, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, 
mendasarkan diri alas perluasan pengetahuan, memproses data secepatnya, 
memunfaatkan data untuk mengk!arifikasi dan mengikhtisarkan, dan memiliki 
kemampuan untuk mencari rcspons yang tidak lazim (p. 168). 

Penelitian ini dimulai dengan adanya fakta lapangan tindaka.n terorisme 

yang dilakukan atau disinyalir memiliki hubungan dengan al-Qaeda. Dari fakta 

itu, peneliti tertarik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan. Setelah itu, 

berkonsultasi beberapa kali dengan dosen pembimbing~mendapatkan masukan 

dan arahan dalam membuat tesis ini. Setelah diedit beberapa kali~ diadak:an 

seminar proposal untuk menrlapatkan masukun dari dosen lain, tennasuk dari 

pernbimbing. 

Dalam perjalanannya, peneliti mengubah judul beberapa kali. Dari "Islam 

dan Terorisme: Kajian Terhadap Terorisme Timur Tengah di Indonesia", diubah 

menjadi "Antara Teror -dan Perjuangan: Studi Kasus Penyebaran Pengaruh 

Gerakan al-Qaeda di Indonesia'' dan "Pefzyebanm Pengaruh al-Qaeda Terhadap 

Gerakan Teroris di indonesia". Sambll menyelesaikan bah satu bingga tiga, 

peneliti juga mengumpuikan data dari majalab., koran. buku-buku serta situs~situs 

internet Penelitian diadakan lewat studi pustaka dan wawallcara langsung. Studi 

pustaka yang dimaksud di sini adalah "Serongkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian" (Zed, 2008: 3). Setelah data-data terkumpul, pencliti 

menganalisis, dan mensortir data sehingga menjadi kesimpulan umum dalam 

penelitian. 

Yang menjadi salah salu kendala dalam pengumpulan data adalah waktu 

yang pendek dalam penelitian. Untuk mengetahui secara utuh konsepsi gerakan 

teroris, maka diperlukan waktu yang lama. Selain itu, untuk mencari informan 

dati kelompok teroris juga menjadi kendala. Gerakan terorisme di Indonesia 

berbentuk rahasia atau Organisasi Tanpa Bentuk (OTB). Aksi-aksinya terlihat di 

Universitas Indonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



40 

lapangan, namun bentuk organisasinya seperti shadow (bayan-bayang). Artinya 

dalam konteks penelitian dengan waktu yang singkat ini, mendapatkan sumber 

dari tangan periama (para teroris) menjadi kendala. 

3.6 Mctode Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (1982) dipahami 

sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikun data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dike1ola,. 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajori, dan meruutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang 

laln. 

Seiddel (1998) menjabarkan proses analisis data kualitatif sebagai berikut: 

pertama, mencatat yang menghasi1kan catatan lapangan, dengan hal Jtu diberj 

kote agar surnber datanya tetap dapat ditelusuri; kedua, mengumpulkan. mcmilah~ 

milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan,- membuat ikhtisar. dan membuat · 

indeksnya; dan kctiga. berpikir dengan jalan mernbuat kategori data itu 

mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan~ dan 

membuat temuan-temuan urnum. 

Sementara ltu, Janice Mc.Dury (1999) menuliskan tahapan analisis data. 

sebagai berikut: pertama, membacalmempelajari data, menandai kata~kata kunci, 

dan gagasan yang ada dalam data; kedua, mernpelajari kata·kata kunci, berupaya 

menemukan tema-tema yang berasal dari data; ketiga, menuliskan "model" yang 

ditemukan; keempat, koding yang telah dilakukan (Moleong, 2005: 248). 

Dalam analisis data, peneliti mereduksi data dengan cara menyortir data­

data yang perlu, dan untuk kata-kata yang terlalu panjang, peneliti sederhanakan 

tnamun tetap mempertahankan inti dari kalimat tersebut. Pada penyajian data, data 

disajikan dengan mengalisisnya bersama tcori yang dibangun yaitu Deprivasi 

Relatif. Setelah itu, pada bagian akhir, peneliti menarik kesimpulan terhadap apa 

yang telah diperoleh dari hasil penelitian. 
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Untuk memudahkan dalam memaharni hal lni~ peneliti mernbuatkan tabel 

scbagai berikut: 

..-:-;-· 
No. METODOLOGI KETERANGAN 

1 Peodekatan Kualitatif 

2 Paradigma FenomenoJogi 

3 Jenis Pene1itian Studi Kasus 

4 Sumber Data Metode Dokumentasi 

5 lnstrumen Penelitian Peneliti sendiri I 

6 Analisis data Analisis deskriptif (reduksi, 

penyajiau data, dan kesimpulan) 

3.8 T ahapan Penelitlan 

Tahapan penelitian ini terdiri dari dua hal, yaitu: tahap persiapan: dan 

pelaksanaan. Tahap persiapan dimulai dengari fakta dan data tentang terorisrne 

gerakan al-Qaeda yang menyebar ke Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Dari 

latar belakang itu, penelili menyusun proposal, menuliskan bab I hingga tiga 

dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing. Masukan dari dosen lain saat 

seminar proposal juga memberikan "warna" bagi tesis ini karena mengubah judul, 

menfokuskan lagi (bukan terorisme secara umum, tapi khusus pada ru-Qaeda), dan 

rnemberikan panduan bagi penelitian tesis ini 

Pada tahap kedua, peneliti langsung terjun pada peneJitinn dengan 

wawancara dan kajian pustaka. Wawancara diadakan secara langsung. Dalam 

kajian pustaka peneliti lakukan karena data-data tentang pengaruh al-Qacda di 

Indonesia termasuk langka. Langka, k:arena gerakan ini tidak menampakkan diri 

secara terhuka. Peneliti lain menyebut babwa gerakan Jarna'ah lslamiyah (Jl) 

yang didirikan oleh Abdullah Sungkar memiliki jaringan hingga ke Osarna bin 

Laden, kalaupun tidak secara organisasional tapi secarn koordinatif dalam aksi, 
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memiliki hubungan yang dekat. Data yang digunakan dalarn penelitian ini berasal 

dari buku tentang al-Qaeda., sumber internet, majalah, surat kabar, dan 

wawancara. 

Untuk mempermudah tahapan penelitian ini, malca peneliti membuatkan 

tabel sebagai berikut: 

No. TAHAPAN PENELITIAN KEGIATAN-KEGIATAN 

l Persiapan - Mengumpulkan data, menyusun 

proposal, meminta usulan dan arahan 

dari dosen pembimbing 

2 Pelaksanaan - Menentukan target penelitian 

(Perpustakaan, Majalah, Internet, dan 

wawancara langsung para infonnan) 

- Mengumpulkan data (buku, surat 

kabar, internet) 

- Anal isis data (reduksi data, penyajian 

data, dan mengambil kesimpu.lan) 
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Untuk mengetahui gerakan ai-Qaeda, maka diperlukan pemahaman sejarah 

dari tokoh dibalik gerak:an terscbut Dalam bagian ini akan diterangkan sejarah 

Osama., jaringan yang dibuatnya, dan pemikiran yang ada dalam organisasi al­

Qaeda. Deskripsi ini membantu dalam pemahaman tentnng gerakan al-Qaeda. 

Al~Qaeda saat ini menjadi gerakan yang masih terus dicari dan 

dihancurkan oleh Amerika. Di masa kepemimpinan Barack Obama yang pada 

mulanya persnasif, pada akhimya melancarlcan serangan dengan menambahkan 

17.000 pasukannya yang sebelumnya telah ada sekitar 136.000 di Afghanistan 

untuk menghancurkan sel-sel al-Qaeda. Perang terhadap al-Qaeda di Afghan 

adalah termasuk perang yang rnahal ketimbang perang untuk menjatultkan rezim 

Saddam Hussein di lrak (Sabili, 18 Juni 2009}. 

4.1.1 Pro.fil Osama bin Laden 

Pasca tragedi 9/11 yang menewaskan dua ribuan nyawa (tennasuk 19 

pembajak), nama Osama bin Laden banyak menghiasi media. Le[aki yang berasal 

dari Saudi Ambia ini disebut sebagai dalang utama dari runtuhnya gedung kembar 

World Trade Center (WTC) di kola New York dan beberapa bagian gedung 

Departemen Pertahanan Pentagon, di Arlington~ Virginia. 

Siapa sebenamya Osama bin Laden? John L. Esposito, pakar politik 

intemasional dan kajian Islam di Universitas Georgetown, menuJis tentang Bin 

Laden sebagai berikut: 

Petjalanan hldupnya dari seorang yang bergelimang keknyaan dan hak-hak istimewa, 
sebagai keturunan seorang multimilyarder keluarga Saudi yang memiliki jalimm erat 
dengan raja dan keluarga kerajaan, ke gua-gua d:m kamp-kamp pelatihan di Afghanistan 
kedengannya lebih rnirip sebuah ceriu fiksi daripada kisah nyata (Esposito, 2003: 1). 
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Osama bin Laden dilahirkan di Riyadh (Saudi Arabia) pada 28luni 1957. 

Ia ll1lnk ke-17 dari lima puluh dua orang anak. Ayahnya, bemama Muhammad bin 

Laden, berasal dari Yaman Selatan yang datang ke Saudi pada sekitar 1930 

sebagai pekerja yang buta aksara. Ia memulai usaha keciiMkecilan di bidang 

konstruksi dan akhirnya menjadl salah satu toknh pengusaha konstruksi terkaya di 

Arab Saudi. Ia rnenjalin kekerabatan dengan keluarga kerajaan dan mendapatkan 

kontrak-kontrak ekslusif. 

Pada 1950-an ayahnya merancang dan membnngun jalan raya al-Hada 

yang memungkinan kaum muslimin dari Yaman untuk melakukan perjalanan 

ibadah haji. Perusahaan ayahnya juga menerima kontrak multimilyarao dollar 

· untuk merestorasi dan memperluas Masjidil Hai:run di Mekkah dan Masjid 

Nabawi di Madin~. lni melambungkan prestise perusahaannya ke seluruh 

penjuru dunia Islam dan mengawali langkah ekspansinya hingga meiampaui 

wilayah Arab Saudi. 

Keluarga. Bin Laden mendirikan imperium industri dan finensla:l yang 

bcsar bemama Bin Laden (i'roup. Perusahaan ini menjadi salah satu perusahaan 

konstruksi teibesar di Timur T engah yang bisnisnya menjalar sampai Am erika, 

tnggris~ Kanada._ dan seluruh daratun Eropa. Menurut koran fnggris Guardian, 

partner bisnis keluarga ini merentang dari dari Unilever, Cadbury Schweppes, 

Motorola, Quaker, Norte!, sarnpai Citigroup. Dengan dana yang begitu banyak, 

keluarga Laden menyimpan dananya di beberapa bank Amerika, dan deposito di 

Barclay Bank London, Giro Kredit di Wina, serta di sejumlah bank yang berada di 

Dubai dan Malaysia. 

Hubungan antara klan Bin Laden dengan keluarga kerajaan melebibhi 

ikatan bisnis hingga mencakup persahahatan dan pemikahan silang. Putra-putra 

bin Laden mengikuti sekolah-sekolah yang sama di Eropa dan Amerika dengan 

para pangenm dari keluarga kerajaan serta belajar dan memberikan beasiswa. 

Keluarga ini menyediakan beasiswa di Universitas Oxford (lnggris), Harvard, 

serta Tufts (Amerika). Hibah untuk Harvard dimulai pada 1994 kerika saudara 

Osama, Bakar Mohammad bin Laden menyumbangkan dana di kampus tersebut 

Oleh pihak Fakultas Hukum Harvard, dana tersebut dignnakan sebagai beasiswa 
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bagi akademisi tamu yang diundang untuk melakukan riset di bidang hukurn 

lslarn. Selain itu, beberapa penghargaan beasiswa juga juga diberikan ke Fakultas 

Desain Harvard (Buana, ed., 2001: 183-185). 

Informasi mengenai masa muda bin Laden mnsih sedikit diungkap, dan 

kadangkala kontradiktif antara satu dan lainnya, Beberapa sumber menyebutkan 

bahwa dulu ia adalah seorang pemuda saleh yang memiliki komitmen dan 

terlindung dati kerusakan moral karena telah menikah di usia muda dengan 

seorang gadis suriah. Sumber lainnya memberitakan bahwa sebagaimana pemuda 

kaya seusian~ ia berkunjung ke Beirut pada awal-awal 1970-an dan menikmati 

kehidupa.n malarn dengan para perempuan di kota kosmopolitan yang dikenal 

dengan nama '"Paris~nya Timur Tengah ... 

Bin Laden mernasukl bangku kuliah pada 1976 dan menamatkan 

pendidikan smjananya dalarn bidang administrasi publik pada 1981 dari King 

Abdul Aziz University di Jeddah. Selama ma."ia studinya, Laden menjadi semakin 

agamis karena terpengaruh oleh berbagai peristiwa yang tia.da henti di Arab Saudi 

secara khusus, dan dunia Islam secara umum. Cara pandang dunianya terpengaruh 

oleh pabarn Wababi yang diterapkan di Arab Saudi. Kelak, da1am peJjalanan 

hidupnya, pandanga:ri ini Qerpengaruh besar baginya (Wright, 2006: 90, Esposito, 

2003: l ·3). 

Titik penting dalam kehidupan bin Laden ketika bertransfonnasi menjadi 

seorang mujahid adalah saat invasi Uni Soviet atas Afghanistan pada 1979. Isham 

Darraz menyebutkan babwa Bin Laden datang ke Pakistan hanya beJjarak 17 hari 

setelah penyerangan itu. Darraz (200 l) menulis babwu Bin Laden tidak pemab 

rnendengar berita banyak tentang perkernbangan Afghanistan selama Jni, kecuali 

hanya ia sebuah negeri muslim yang padanya terdapat kuda-kuda unggul, karena 

bin Laden adalab seorang yang menyukai kuda (p. 37). 

Tentang pengalamannya se!ama di Afghanistan, Laden herkata, 

''Kehidupan yang kujalani selama dua tahW1 di sanat tidak setara dengan seratus 

tahun dl tempat lain)', Saat kaum muslim berjihad melawan kclruatan negara "tak 

hertuhan)' itu, Bin Laden tennasuk orang pertarna yang datang ke kamp-kamp 
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pengungsi Afghanistan dai Peshawar (Pakistan) untuk menjumpai para pemimpin 

mujahidin. Sejak 1979 hingga 1982, Laden mengumpu1kan dana dan material 

guna keperluan jihad dan me1akukan perja!anan pulang pergi Arab Saudi­

Pakistan, Pada 1982, Laden memasuki Afghanistan dengan meruhawa serta dana 

dan mesin-mesin konstruksi dalam jumlah besar, dnn ikut terjun sepenuhnya 

da1am jihad di Afghanistan. 

Menurut Nasir Abas, Mujahidin Aghanistun terdiri dari tujuh organisasi 

atau tujuh ke1ompok yang dalam bahasa Afghan (Poshtun atau Parsi) disebut 

dengan kata «tanzimu yang berarti organisasi atau onnas. Tanzim-tanzim ini 

adalah perwakilan dari semua suku yang ada di selurah Afghanistan yang 

mayoritas suku bagian utara berbangsa Parsi dan selatan berbangsa Posthun. 

Beberapa tanzim dengan pemimpinnya yang eksis ketika itu adalah Ittihad al­

Islami (Abdur Robbir Rasul Sayyal), Ifizb ai-ls/ami (Maulawi Yunus Kholis), 

Harakah ai-ls/ami (Burhanuddin Robbani), Hizb ai-ls/ami (Gu1buddin 

Hekmatyar), Harakah a/-Jihad ai-Islami (Mujaddidi), Harakah a/-Ji!tad al­

lnldlabi (Maulawi Jailani) dan kelompok Maulaw1 Muhammad Nahi. 

Visi perjuangan dari para Mujahidin itu adalah 1mtuk menegakkan negara 

Islam, Terrnasuk dalam hal ini menentang pemerintah yang tidak menjalankan 
. ' 

Islam, a tau mengadopsi hukum selain Is1am sebagai dasar negara. Ten tang visi 

perjuangan itu, Abas (2007) menulis sebagai berikut: 

Sejak awal ger:~.kan Mujahidin Afghanistan di Aighanistan, ketujuh kelompok lni 
mengadakan perlawanan terlladap musuh yang sama yaitu tenlar:a Rusia dan Pcmerintah 
komunis Kabul dan dengan tujuan yang satu yaltu membela Islam dan menegakkan 
syari'at Islam dalam sebuah negara Islam. Seringkali operasi penyerangan dilakuktm 
secara gabungan, yaitu tertadang ketujuh tanzim dan terkadang gabungan beberapa 
lanzint saja. Pada sekitar 1989, setelah tentarn. Rusia rnengambil keputusan meninggalknn 
Afghanistan, Mujahidin Afghanistan me!anjutkan perjuangannya menghadapi pasukan 
pemerintab komunis, Tujuannya a<lalab tmtuk me.ujatuhkan pemerintahan Najibullah 
(P.rcsiden Afvhanislan)(p. 71-72). 

Dalarn rangka borpartisipasi dalam jihad Afghan itu, pada 1984, Bin 

Laden mendirikan Baii al-Anshar (rumah penolong) atau disebut juga dengan 

Ma 'sadah al-Anshar di kota Peshawar untuk menampung dan melatih kemiHteran 

sukarelawan dari herbagai negara sebelum turun ke medan pertempuran. 

Bersamaan dengan itu pula, Abdullah Azzam ( 1941-1989) yang merupakan guru 
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Bin Laden juga mendirikan Maktab a/-Khidmal (kantor pelayanan) di Peshawar. 

Kedua lembaga ini bekerja secara komplementer dan sinergis, namun tidak 

berbaur menjadi satu. 

Maktab a/-Khidmat melakukan tugas puh!ikasi dan informasi, 

menghimpun dana, dan mendorong umat Jslam-khususnya warga Arab--untuk 

berjihad dengan harta dan jiwa di Afghanistan. Maktab memiliki banyak cahang, 

termasuk di Amerlka Serikat, salah satunya adalah Masjid al-Farouk di New 

York. Abu Muhammad as-Suri menuturkan bahwa penanggungjawab pertama 

maktab ini adalah soorang pemuda asal Yordania, Abu Akram ai-UrdunL Karena 

selalu mengeluh karena tidak adanya disiplin kerja dan sentraliasasi yang kaku 

dari Amir Maktab (Abdullah Azzam), rnaka al-Urduni kembali ke Yordania. 

Selain al-Urduni, yang pemah menjadi pengurus di Maktab adalah Abu Usamab 

af-Falishini, Abu Hijir al-Iraqi, Abu Daud al-Urduni, dan Abu Muhammad as­

Sudani. Menurut as~Suri, walau terdapal beberapa kelemahan, tapi Maktab inilah 

yang membuat orang-orang Arab berhasil mencapai prestasi dalamjihad, 

Darraz (200 I), menulis: 

Maktab al-Khidmat bagaikan sebuah rumah tamu yang besar, karena ia telah berhasil 
menyewa sebuah villa yang cukup besar untuk para pernuda Arab yang akan datang dan 
bermukim. Secara stroktural, di dalamnya terdiri dari seksi mi!iter, administ:rasi, 
peJatihan, dan pemberangkatan. Setiap lntlannya, Bin Laden rmnyerahkan dana sebanyak 
500.000 Rupee {sekil.ar 25.000 US dollar) untuk meroenuhi kebutuhan Maktab. Karena 
kebutuban MakJab terus bertambah pada 1985-1986, maka Bin Larlen memutuskan untuk 
hadit dsin tinggal s«:ara pennanen di situ. Betsama itu juga, Bin Lrulen membangun 
jalan~Jalan di gunung. menggali jalan bawah tanah, lerowongan, dan lempat 
persembunyian besar untuk melindungi para muJahidin dari serang:an born udara. Proyek 
ini dibangun bersama saudaranya dalam perusaha::m Bin Laden dengan mengirimkan alat~ 
alat berat seperti buldozer-buldozer besar dan generator !islrik ke Afghanistan (p, 39-41 ), 

Adapun Bait al-Anshar melalrukan misi penerimaan sukarelawa:n, 

rnemberi latihan kemiliteran, dan mengatur teknis dan jadwal keberangkatan ke 

medan ternpur. Dalam wawancaranya bersama Isham Da.rraz, Laden menuturkan 

bahwa pada 1984 ia meminta izin kepada Amir Persatuan Islam (al-lttihad al­

Js/ami) yang dipimpin Abdur Robbir Rasul Sayyaf untuk mendirikan sebuah 

kantor pusat penerimaan para ikhwan dari negeri Arab. Hal ini dilakukannya agar 

potensi pejuang dari Arab tennanfaatkan sebaik mungkin dan sebagai arena 

perkemahan di sebuah daerah yang dekat dengan perbatasan Afghanistan-
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Pakistan. Jumlah mujahidin Arab yang bergabung di perkemahan waktu itu 

hanyalah 100 orang. Menurut Bin Laden, hal itu disebabkan karena para pemuda 

Arab terbiasa hidup jauh dari jihad dan melindungi agama, sedangkan yang 

lainnya menganggap bahwa jihad adalah amalan sunnah. Ketika musim panas 

berlalu, para pemuda itu kebanyakan kembali ke negeri mereka masing-masing 

unruk melanjutkan kuliahnya, hingga yang tersisa ketika itu kunmg dati sepuluh 

orang (Darraz: 2001: 43-44). 

Dalam kerjasama intensif antara Maktab al-Khidmat dan Bait al~ 

Anshar/Ma 'sadah al~Anshar ini) Laden banyak menirnba Hmu jihad secara teoritis 

dan praktis dari Azzam. Selain dikenal sebagai tokoh penggerak jihad Afghan, 

Azzam juga dikenal sebagai intelektual yang banyak dirujuk, terutama fatwanya 

tentang jihad. Ia menamatkan pendidikan doktoralnya di Univernitas al-Azbar 

dalam bidang Ushul Fiqh pada 1973 dan menulis bulru-buku tentang jihad 

(Whittaker, 2003: 41-41, Faebry, 2008: 41) 

Aktivitas yang dilakukan Bin Laden itu mendapatkan sambutan dari 

pemerintahan Suudi, beberapa negara muslim, yang bersama Amerika Serikat 

memiliki komitrnen untuk men-support relawan Arab. Dengan keterlibatan 

bantuan dati Amerika Serikat, Bin .Laden mendirikan pusat perekrutan 
' 

(recruitment center:.~ di lebih dari lima puluh negara untuk memerangi U ni Soviet 

(Husain, 2003: 281-282). 

Esposito (2003) menulis: 

.. Bagi Amerlka, ini adalah sebuah "jihad yang baik". Ironlsnya. meskipun Amerika 
Serikat pemah terancam oleh revolusi Islam Iran dan kekerasan serta terorisme dari 
kelompok-kelompok jihad di Meslr, Lebanon, dan tempat-tempat lainnya, pemerintah 
kita (Amerika Serikat) merasa senang dan mendukung para mujahldln Afghanistan ini, 
dengan mcnyediakan dana yang tidak sedi!di dan para penasehat dati Cencra! Intelligence 
Agency (CIA). Scmua pihak sa ling scpakat. Bagi Osama bin Laden, sebaga~mana bagi 
Arab Saudi dan tentu saja kaum muslimin di seluruh dunia, jihad Afghan untuk mengusir 
orang· orang asing dari wllayah Islam memang bcnar-benar sesuai dengan dokuin Islam 
(p. 10). 

Pad a 1989, seteloh penarikan mund'Jf ten lara Soviet dari Afghan, Bin 

Laden kembali ke Arab Saudi dan menggarap bisnis keluarga. Meskipun mula­

mula disambut sebagai seorang pahlawan, mengisi cerarnah di rnasjld-masjid dan 

pertemuan-pertemuan terbatas, ia terlibat perselisihan dengan pihak keluarga 
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kerajaan, Berkaii-kali la mcmperingatkan kemungkinan bahaya serbuan Irak atas 

Kuwait Arab Saudi-bersama-sama dengan Amerika Serikat dan Kuwait­

selama sekian tahun (khususnya selama pernng lran-lrak) adalah pendukung kuat 

Irak yang dipimpin oleh Saddam Husein karena melihat perann.ya sebagai 

penahan bagi lran yang dipimpin oleh Ayatullah Khomeini. 

Ketika lruk benar-benar menyerbu Kuwait pada Agustus 1990, bin Laden 

menulis surat kepada Raja Fahd dengan menawarkan Wltuk membawa para 

mujahidin Afghan ke Arab Saudi guna membe)a kerajaan. Akan tetapi sikap bisu 

dari pihak kernjaan tiba-tiba dihentakkan kabar bahwa pasukan Amerika akan 

melindung kerajaan. Dengan masuknya pasukan asing di tanah suci serta 

penempatan mereka yang secara permanen setelah Perang Te1uk, kelak dikatakan 

oleh Bin Laden, telah mengubah hidupnya secara menyeluruh dan 

menempatkannya pada posisi yang berbenturan dengan pemerinta1mn Saudi dan 

Barat. Dengan lantang~ Bin Laden menentang persekutuan itu. 

Pada 1993, ketika Sudan dimasukkan dalarn daftar negaru-negara 

pendukung terorisme oleh Departemen Luar Negeri, AS, Bin Laden juga termasuk 

orang yang diidentifikasi oleh AS sebagai penyokong karnp-karnp pelatihan 

teroris. Sekalipun ia menyangkal terlibat Jangsung dan tidak pernah didakvla 

secata resmi~ ia menyatakan dukungannya atas pemboman World Trade Center 

(WTC) pada 1993 dan pembunuban tentara-tentara AS di Mogadiahu, Somalia. 

Pad a J 994, karena hubungsnnya yang tidak membaik dengan kerajaan 

Arab Saudi, maka kewarganegaraan Bin Laden pun dicabut. Aset-asetnya di Saudi 

juga dibekukan. Sejak itu, kecamannya kepada pemerintahan Saudi semakin 

kencang. Ia pun bergabung dengan kelompok aktivis dan u1ama lainnya yang 

membangkang untuk membentuk Advice and Reform Committee, yang dldirikan 

di Saudi namun kemudlan terpaksa pindall ke London. Kelompok oposisi inl 

mengkritik keras Saudi Arahia, namun secara lahlriah tidak mendukung aksi 

kekerasan. 

Serangkaian kejadian pun menjadikan namanya semakin terkenaL Sumber 

intelijen AS pada 1995 mengklaim bahwa Bin Laden telah mendirlkan operasi-
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operasi pelatihan yang luas di Y aman Utara dekat perbatasan Saudi. Para 

penyelidik juga menuduh babwa Ramzi Yousef (dalang pengebom WTC yang 

tertangkap) pemah tinggal di rumah singgah yang didanai Bin Laden. Dalam 

moment-moment tersebut, Laden mengirimkan surat kepada Raja Fahd yang berisi 

pernyataan dukungan atas serangan-serangan gerilya untuk mengusir pasukan AS 

dari kerajaan. Dalam tahun itu juga la dituduh memihki kaitan da!am rencana 

pembunuhan yang gagal di Adis Ababa atas Presiden Husnl Mubarak di Mesir. 

Menanggapi makin banyaknya tekanan intemasional-terutama dari Amerika dan 

Arab Saudi-maka Pemerintah Sudan pun mengusir Bin Laden dan menawarkan 

untuk rnengekstradisinya ke Saudi atau Amerika, namun kedua negara itu 

menolak 

Bin Laden akhimya kembali ke Afghanistan. Tak lama sesudah itu, pada 

bulan Juni~ sebuah truk besar yang berisl born rnenghancurkan Khobar Tower, 

sebueb tempat pemukiman rniliter AS di Dhebran (Arab Saudi) yang menewaskan 

19 orang pekerja. Bin Laden memuji ruereka yang melakukan itu, namun ia 

menyangkal dirinya terlibat langsung> seperti statement-nya, " .. saya sangat 

menaruh hormat kepada mercka yang melakukan hal ini. Apa yang mereka 

lakukan ini merupakan sebuah kehormatan besar yang mana saya sendiri tidak 

mendapatkan kesempatan untUk ikttt terlibat di dalamnya." Pada Juni 2001, 

terbukti bebwa pelaku peledakan itu bernsal dari anggota Hizbullah Saudi yang 

bernsal dari propinsi sebeleb timur Arab Saudi (Esposito, 2003: ll" !6). 

Pada Mei 1996, Bin Laden mencarter pesawat jet terbang ke Afghanistan 

dan tiba di Jalalabad bersama dengan mujaltidin lainnya. !a tinggal dengan 

perlindungan penuh dari Dewan Shuro J alalabad sampai dengan keberhasilan 

mujaltidin Taliban menaklukkan Kabul dan Jalalabad pada September 1996. Pada 

Agustus tahun itu juga~ ia mengeluarkan sebuah deklarasi jihad melnwan Amerika 

yang pertama kalinya karena telab menduduki dua tanah suci (al"haramain). 

Karena penentangannya tethadap Amerika, oleh negara adidaya itu, Bin 

Laden mendapatkan status baru sebagai the most significant financial sponsors of 

Islamic extremist activities in lhe world (orang yang paling signifikan dalam 

sponsor keuangan pada kegiatan ekstrernis Islam di dunia). Bin Laden dituduh 
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telah membiayai kamp-karnp teror"is yang ada di Somalia, Mesir~ Sudan} Yaman 

dan Afghanistan. Amerika pun membekukan aset-asetnya. Pada 1997, CIA 

merancang operasi penangkapan dan penculikan Osarna bin Laden. Tim ini 

mendarat di Peshawar untuk selanjutnya menekan Afghanistan dan Pakistan untuk 

membantu, akan tetapi kedua negara tidak mempedulikan ajakan tersebut {F achry, 

2008: 53, Esposito, 2003: 23). 

Di akbir 1997, Bin Laden mengambil fatwa dari sekitar 40 (empat puluh) 

ulama Pakistan dan Afghanistan yang mendukung deklarasi jihad rnelawan orang 

kafir di Jazirah Arabia, yang sebelumnya disampaikan olehnya. Untuk semakin 

rnenguatkan gerakannya, maka pada 23 Februari 1998, Bin Laden mengumumkan 

pendirian World lslamic Front for the Jihad against Jews and Crusaders (Front 

Islam Dunia untuk Jihad metawan Tentara Salib dan Yahudi). 

Front ini berdiri sete)ah salah seorang pimpinan jama~ah yang hadir dalam 

pertemuan itu berhasil meyakinkan Bin Laden untuk memperluas konsep perang 

terhadap Amerika karena telah mendeklarusikan pernng me1awan Tuhan dan 

Nabi. Menurut laporan 9111 Com"!ission RepOrt, keputusan dari front itu adalah 

seruan untuk membunuh setiap warga Amerika "any where on earth (pada setiap 

ternpat di bumi). Tugas ini, menurut al-Qaeda adalah •• .. aS the i'ndividual duty for 

every Muslim who can do it in any cotmlry in which it is possible to do it" 

(sebagai tugas individu untuk setiap Muslim yang dapat melakukannya di negara 

manapun di mana dimungkinkan untuk me!akukannya) (p. 64). 

Dua minggu setelah fa.twa itu beredar, Bin Laden memberikan rekaman 

video kepada ABC News dengan slogan yang tetap sarna, dengan menambahkan 

bahwa "we do not differentiate between those dressed military uniforms and 

civilians; they are all targets in this fatwa" (kita tidak rncmbedakan antara 

mereka yang berpakaian seragam militer dan sipil; mereka semua target dalam 

fatwa ini) (9111 Commission Report: 86). 

Di bulan ketiga setelah fatwa ltu tersebar, saat diwawancarai di 

Afghanistan oleh ABC-TV, Bin Laden berkata, "it is far better for anyone to kill 

a single American soldier than to squander his effor/s on other activities" Uauh 
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lebih baik bagi siapa pun untuk membunuh satu tentara Amerika daripada menyia­

nyiakan usahanya untuk aktivitas lainnya). Saat ditanyakan tentang kenapa ia 

menyetujui terorisme dcngan menyerang warga sipil, saat itu juga ia menjawab, 

"we believe that the worst thieves in the world today and the worst terrorist are 

the Americans. Nothing could stop you except perhaps retaliation in kind'' (kami 

percaya bahwa pencuri dan teroris terburuk di dunia saat ini adalah Amerika. 

Tidak ada yang bisa menghentikan Anda kecuali mungkin dalam bentuk 

pembalasan) (9/11 Commission Report: 64). 

Mereka yang meyakinkan kepada Bin Laden akan perluasan konsep target 

memberikan justifikasi secara syar'i (agama) dan siyasi (politik). Secara agama 

berarti, aksi yang dilakukannya memiliki basis teoritis dan dibenarkan dalam 

agama. Sedangkan basis politik berarti bahwa tindakan ini akan berimplikasi pada 

perpolitikan dunia. Hussein (2008) menu lis: 

Secara syar'i, menurut ai-Qaeda, pcmcrintah Amerika telah menduduki dua kota suci 
(Mekkah dan Medinah). Selain itu karena Amerika dan Yahudi membunuh muslimin di 
segala tempat dan waktu. Mereka menghalalkan darah warga sipil muslimin. Maka, 
membunuh orang Amerika dan Yahucli adalah .~esuatu yang mubah (boleh) dimanapun 
dan kapanpun. Sementarn alasan siyasi-nya adalah karena Amerika kini merupakan 
musuh pcrtama bagi Islam dan selalu mengincar muslimin dan jama'ah-jama'ah Islam 
yang aklif. Tidak ada lagi kekuatan yang mengatasi Amerika Serikal. Karena itu, lumrah 
b_ila kaum muslimin merasa bahwa mereka adalah musuh Amerika. Dan masalah ini 
menjadi "prioritB.s masalah seluruh umal Islam di seluruh penjuru dunia Islam. 

Bersama Bin Laden, para pemimpin gerakan yang ikut menandatangani 

front ini adalah Ayman al-Zawahiri {pimpinan al-Jihad al-Islami, Mesir), Abu 

Yasir Rifa'i Ahmad Thaha (pimpinan al-Jama'ah a1-1s1amiyyah, Mesir), Mir 

Hamzah (sekretaris Jami'at ai-Ulama, Pakistan), dan Fazlurrahrnan {pimpinan 

Harakat al-Jihad, Bangladesh), pimpinan gerakan Islam Kashmir dan seorang 

komandan dari Pakistan. Front ini kelak menjadi organisasi yang menaungi 

gerakan radikal di seluruh dunia (Hiro, 2003: 260, Fachry, 2008: 55-56, Esposito, 

2003: 24, Dreyfuss, 2005: xxv-xxvi). 

Pemyataan front itu kemudian dibagi-bagikan dan diterbitkan oleh media 

massa. Menurut Hussein (2008): 

Ini menjadi pertanda adanya perubahan besar bagi Bin Laden, setidaknya dari 1iga sisi. 
Pertama, penyataan itu mcrupakan sebuah loncatan dari yang semula hanya soal pasukan 
Amerika di Jazirnh Arabia menjadi sebuah isu berskala inlemasional. Kedua, penyataan 
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iru dtanggap oleh sebagian katangan sebagai si:kap membuang kehati-hatian yang selama 
ini dipegang Osama dalrtm soal hukum syor 'i, yailu dengan memperluas kategori cakupan 
mereka yang dianggap ba!al unruk dlbunuh. Keliga, untuk pertama kalinya Osama masuk 
dalam koalis.i Islam yang terdiri dari jama'ab-jama'ah jihad. Padahal sebe!umnya ia 
bcl<:.erja hanya dengan ke!ompoknya dan menolak unruk l>erkoalisi secara teran£ACr.J.ngan. 
Ia bersedia bekefjasama dan berkoordinasi, namun bukan untuk sebuah persekutuan 
terbuka (p. 228). 

Isu~isu dan tcma~tema pCiiting dalrun pesan yang disarnpaikan Bin Laden 

mencerminkan akar kearabannya dan kesadaran yang makln tumbuh di komunitas 

Islam yang leblh luas. Fokus utamanya mula-mula adalah kehadiran pasukan 

a.:;ing di jazirah Arab, penggulingan rezim Saudi, dan konflik Palestina-lsrael, Bin 

Laden menyebut Amerika dan Israel sebagai Pasukan Salib dan Y ahudi serta 

Zionis dan mengecam rezim Saudi yang rusak dan korup. Lalu ia memperpanjang 

tuduhannya atas kematian satu juga orang rnkyat lrak yang tak bersalah karenn 

sanksi-san."lc>i Barat, serta perjuangan Bosnia, Chechnya dan Kashmir. 

Esposito (2003) menulis: · 

Osama memainlum perasaan kaum muslimln mcngenul penindasan, pendudukan dan 
kezaliman hlstoris yang dilalrukan oleb ornng-urtmg Bamt. Setelah t t Septembel', ia 
menyatakan, "Apa yang dirasakan oleh Amerika Serilmt hari ini sangatlah kecil bila 
dibandlugkan deogan apa yang telah kita rasakan selama pu!uhan tahun. Bangsn kita tclah 
merasakan penghinaan dan peJeeehan selarna lebih d:ui 80 tahun." I:t menuliskan sebuah 
dunia dimana Islam dan kaum muslimin berad.a dalam ba.haya. 

Da:Iam kesempatan lain. l.aden juga m~nceritakan tentang bahaya yang 

menimpa umat Islam di seluruh dunia. Amerika dan sekutu~sekutunya sedang 

membantai kaum muslimin di Palestina, Chechnyu, Kashmir, dan Irak Menurut 

Laden. kaum muslimin memiliki hak untuk menyerang Amerika sebagai 

balasannya. Senmgan II September tidak ditujukan kepada kaum perempuan dan 

anak-anak. Namun, target sesungguhnya dari pembajakan pesawat terbang hingga 

menabrakkan ke gedung kembar WTC dan Pentagon adalah ikon-ikon kekuatan 

militer dan ekonomi Amerika:. 

Pesan-pesan Osama secara konsisten juga herbicara mengenai serangan 

kaum Yahudi dan Zionis terhadap kaum muslimin. Pemyataannya secara 

gamblang menggambarkan kemarahan banyak orang di dunia Arab dan Islam atas 

kebijakan~kebijak:an lsrael dan keterlibatan masyarak:at interMsional> yang bisa 

kita lihat sebagai berikut: 
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Selama lebih dari setengah Arab, kaum musJimin di Palest.ina telah dibamai, diserang, 
serta dirampok kehormatan dan hana benda mereka. Rumah~romah mereka telah 
dibakari, panemHI mereka dimusnahkan. Narnun anehnya, tidanakan apapun yang mereka 
laiukan unruk membela diri atau menyingkirkan kezaliman yang menirnpa diri mereka 
menimblllkan agitasi yang hebat iii PBB yang segera me.nggelar perternuan darural hanya 
untuk menghukum pifmk korban dan mcngccam pihak yang disalahi dan dizalimi yang 
anak-arnlknya tdah dibantai dan lmsil-hasil panennya dirusak dan ladang•ladangnya 

diobrak-abrlk. 

Dalam pandangan Laden, serangan "terorisme" memang sudah selayaknya 

di tengah-tengah dunia yang penuh dengan imoralitas dan penindasan. Ia 

melukiskan dunia ini pada dua kutub, antara yang beriman dengan yang kafir, dan 

Islam beserta umat Islam saat ini herada dalam bahaya: 

Mereka merampok kekayaan, sumber daya dan minyak kita. Agarna kita dalam bahaya. 
Mereka membunuh dan membantai saudara-sa.udara kita. Mereka membahayakan 
kehormatan dan harga diri kita dan kalau kita berani mengeluarkan satu saja rn::apan 
protes atas kezaliman ini, kita pun disebut teroris. 

Apa yang dilakukan Laden dengan meneror kekuatan Barat,. menurutnya 

adalah terorisme "yang terpuji". Menakut-nakuti orang-orang yang tidak bersalah, 

menurutnya adalah suatu kezaliman, akan tetapi meneror para penindas adalah 

suatu hal yang ~_Jiperlukan; 

Tak diragukan lagi bahwa setiap negara dan setiap peradaban dan kultur harus memakai 
earn terorisme dalam keadaan-keadaan tenemu dengan tujuan menghapuskan tirani dan 
korupsLTerorisme yang kita pmktikkao ini adalah bentuk yang !erpuji !<arena ditujukan 
kepada para tiran, pengkhianat yang melakukan pengkhianatan terhadap negeri-nege:ri 
mereka sendiri, agama mereka sendiri, nabi mereka sendlri, t.lan bangsa mercka sendiri. 
Meneror mereka dan menghukum mereka adalah tindakan yang p<:rlu diamhil guna 
meluruskan dan memperbaiki keadaan (p. 25-2&). -

Pada 2001, setelah tragedi 9/11, Osarna bin Laden menjadi tersangka 

sebagai otak inte1ektual dibalik peristiwa naas itu. Postemya dipajang di banyak 

tempat Di dunla muslim, kecaman terhadapnya datang, juga dukungan 

terhadapnya karena telah berhasil menyenmg Amerika di negerinya sendiri. 

Serangan ini. teiah membuktikan hahwa intelijen Amerika tidak bisa 

mengendalikan negerinya sendh-i dn..-1 scrangan mujahidin. 

Di situs FBl? pada bagian "Most Wanted Terrorists" nama Bin Laden 

dipajang dengan foto~ deskripsi dan imbalan bagi mereka yang hisa mendapatkan 

infonnasi yang mengarah Jangsung pada Bin Laden. Laden disebut sebagai orang 

yang berada di balik peristiwa 7 Agustus 1998, yaitu pengeboman Kedutaan Besar 

Amerika Serikat di Dar es.-SaJaam, Tanzania, dan Nairobi, Kenya. Serangan ini 
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menewnskan lebih dari 200 orang. Sclain itu, Bin Laden adalah tersangka dalam 

serangan teroris lainnya di seluruh dunia 

Dalam Justice Program (Program KeudHan), Depnrtemen Luar Neger.i 

Amerika Serikat menawarkan hadiah sampai 25 juta dollar Amerika bagi yang 

memberikan informasi yang mengarah langsung kepada pemahaman atau 

keyakinan posisi dan letak lelaki yang lahir pada 1957 ilu. Be1um cukup dengan 

imbalan itu, bagi tambahan 2 juta dollar Amerika hadiah juga diberikan o1eh 

Airline Pilots Association dan Air Transport Association (Website FBI1 2009). 

4.1.2 Sejarah ai-Qaeda 

Mir Zohair Husain (2003) dalam Global Islamic Politics menulis bahwa 

Jokasi A{ghanistan memiliki kepcntlngan yang slrategis. Negara yang dikenal 

sebagai "negeri para mullah" ini secara geografis berbatasan dengan enam negara 

Jainnya, yaitu. Cina, Pakistan, I:ran, dan tiga negara bekas Uni Soviet yakni 

Turkmenistan, Tajikistan, dan Uzbekistan. Scjarah negeri ini mcrnbuktikan bahwa 

daerahnya termasuk commercial route (jalur komersial) (p. 255). Sebagai daerah 

jalur komersial, tentu membawa berkab tersendiri dan memancing negara lain 

untuk mendupatkannya. . 

Sepuluh tahun konflik di wilayah ini (sejak 1979 sampai 1989), membuat 

ekstrimis Islam bersatu dan mendapatkun pengalaman la.tiban dalam perang. 

Pemerintahan Komunis di Aghanistan berhasi1 meraih lampuk kekuasaannya pada 

1978, namun tidak berhasil mempertahankannya kontrol alas wilayahnya. Di akhir 

1979t pemerintahan Soviet mengirimkan unit militemya untuk memastikan bahwa 

Afghanistan aman berada di bawah pengaruh Moskow. Kelika gerakan 

perlawanan dari mujahidin terjadi, perang ini mengakibatkan kekalahan bagi 

kekuatan Soviet (9/11 Commission Report: 72). 

Untuk menampung para mujahidin dan sebagai basis data, maka 

didirikanlah Bait al-Anshar dan Maktab al-Khidmat (the Service Bureau) oleh 

Abdullah Azzam dan Osruna bin Laden (Wright, 2006: 119). Belakangan hari, 

base itu beruball menjadi al-Qaeda, sebuah gerakan sosial yang besa.r dan 

berimplikasi bagi konter~terorisme Arnerika. Mengutip dari Marc Sageman, 

Universitas Indonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



56 

Marlena Telvick menyebut bahwa "al~Qaeda has evolved from an operational 

organization into a larger social movement, and the implications for US. 

counterterror efforts" (al-Qa.eda telah berkembang dari seboah organisasi 

operasional menjadi sebuah gerakun sosial yang lebih besar) dan berimpHkasi bagi 

upaya perang melawan teror-nya Amerika Serikat). 

Menurut Sageman (2004), al-Qaeda adalah benar-benar sebuah gerakan 

sosial, seperti dikutip dibawah ini: 

Al-Qaeda is really a social movemenl. People rhink: of il as a hierarchical orgam'zatio11, 
like a miliftlry organizalion. bul it was ne~-er rllat. It was always o network, like a peace 
movement, coalescing together for a peace demonstration on a certain Swrday ... It has 
very fuuy boundaries, Some people are part of it, some people are not. Tc think of if as 
!JoYing a [tted membership is an illusion (Orang-orang menganggapnya sebagai sebuah 
organisasi blerarkis, scperti OJJiO.nisasi militer, tetapi tldak pemah seperti itu, Oerakan ini 
adaiab sebuah jaringan. scperti gerakan perdamaian, penggabungao bersama-sama untuk 
sebuah dcmonstr.~s:i damai pada hari Minggu ... Batas-ba!asnya snngut kabut. Beberapa 
ornng odalah bagian dari itu, beberapa yang lain lidak. Untuk menganggap (gerakan lni) 
memiliki keanggoL:lan tetap, adalah sebuab ilusi). 

Penelitian Sageman terhadap empat ratus teroris yang menyerang Barat 

dan beroposisi terhadap pemerintahan di negerinya, menyebutk:an bahwa Al­

Qaeda telah menjadi gerakan jibad yang glohal-tidak terikat oleh sakat geografis 

dan geopolitis. Telvick (2009) menulis dalam website Public Broadcasting 

Service: 

He d1'vided Jltem inlo four large clusters: the old leadership of aH).aeda; tile Magreb 
Arabs (peep{;;: from North Africa, Tunisia, Morocco and Algeria), includi1lg the second 
grmem!ion wft<J grew up in Western Europe and whose parenJs come from those regions; 
the "c<Jre~ Arabs (Egyptians, Saudis, Jordanians, Yeme11is and K11wails); and Southeast 
Asjans (lndonesiam) (Ia membegi mereka menjadi empal kelornpok besar: 
kepemimpinan !nti Al-Qaeda; Magreb Arab (orang-orang dari Afrika Utnra, Tunisia. 
Maroko dan Aljazalr), termasuk generasi kedua yang turnbuh di Eropa Barnt dan yang 
orangtuanya berasal dari daerah-{)aerah t<m;ebut; "inti" P_:rab (Mesir, Saudi, Yordania, 
Yanmn dan Kuwait); dan Asia Tenggara(Indonesla)) (Website PBS, 2009). 

Sageman (2004) menyatakan bahwa para peugikut The Global Jihad 

(Jihad Global) hisa disebut sebagai nodes (orang-orang yang berpengaruh) yang 

terhubung dengan links (para penghubung jaringan). Setiap links yang lebih 

banyak mempunyai hubungan dalam jaringan yang disebut sebagai hub (pusat 

kegiatan). Al·Qaeda yang dipimpin oleh Osama bin Laden adalah gerakan jihad 

global yang sejak l998 mengeluarkan fatwa bunuh kepada orang Amerika dan 

Yahudi di seliap tempat dan masa. 
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Menurut Japoran 911 I Commission Report (2004), kelompok dari orang­

orang yang saling berhubungan sama satu sama lain itu membentuk juga sebuah 

cluster (tandan/kelompok) jaringan, Jaringan global al-Qaeda menurut 

Williamson (2001) terdiri dari empat clusters yang terbuat di sekitar nodes. 

Perkiraan tentang jumlah nodes di daiam jaringan tidak menentu. Data yang 

dikeluarkan oleh Central Intelligence Agency (CIA) memperkirakan sekitar 

110.000 orang telah dilatih di kamp-kamp ai-Qaeda antara 1989 sarnpai Oktober 

2001. Dari ini sekitar 20.000 orang telah diwisuda antara 1996 dan 2001. Dalam 

penjelasannya pada Februari 2003 di depan Kongresl Direktur Biro PenyelJdik 

Federal (FBI) Robert Muller menyatakan bahwa ratusan di antara mereka yang 

merupakan nodes yang berhubungan dengan al-Qaeda tinggal dan beroperasi di 

AS sendiri (llendropriyono, 2009: 199). 

Hendropriyono (2009) menyebutkan bahwa di dalarn tubuh al-Qaeda 

terdiri dari empat cluster, Cluster pertarna bertindak sebagai inner core (poros 

dalam) atau the central staff (staf pusat) yang bermukim di perbatasan Pakistan­

Afghanistan. Poros ini terdiri dari pemimpin tertinggi (Amir al- 'Am), pimpinan ai­

Qneda (ai-Amir a/-Qaeda), Majelis Shura al-Qaeda, dan 4 (empat) komisi, yaitu 

Komisi Milite~ (military}, Keuangan (finance), "Fatwa (religious}. dan Penerangan 

(media). 

Pemimpln tertinggi al-Qaeda dijabat oleh Osama bin Laden. Sedangkan 

pemimpin al-Qaeda yang merupakan barisan kedua terdiri dari Abu Ayyub at­

Iraqi, Abu Ubaida al-Panjshiri (nama aslinya Ali Rashidi), Abu Faraj al-Yamani, 

Ayman al-Zawahiri, Fadel ai-Miari, Abu Burban al-Kabir, Abu Hafez (nama 

aslinya Muhammad A tel), Abu Mush'ab as-Su'udi, dan lzzuddin as-Su 'udi. 

Majelis Shura merupakan lembaga tertinggi al-Qaeda yang beranggotakan 

31 tokoh teras. Lembaga inl berfungsi untuk memberikan pertimbangan, pendapat 

dan nasehat kepada Amir al- 'Am Osama bin Laden. Ketigapuluh satu anggota itu~ 

selain Bin Laden dan nama-nama petinggi al-Qaeda di atas, antara Jnin adalah 

Abu Ibrahim al-lraqi, Abu Fadel al-Makki, Soyyid ai-Misri, Qari Said al-Jazairi, 

Khalifah Masqat al-Omani, Saiful al-Liby, dan Abu Muhammad as-Su'udi. 
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Di bawah Majelis Shuro terdapat sejumlah komite. Komite Militer 

dipimpin oleh Abu Ubaidah al-l'anjshiri hingga ia tewas tenggelam di danai 

Victoria (TllllZllnia) pada 1996. Selanjutnya dipimpin oleh Abu Hafez yang 

selanjutnya menyusul terkena gempuran pesawat tempur AS di Kandahar. Saat 

ini, komite ini dipirnpin oleh mantan kolonel dari Meslr Saif al-AdiL Ko:mlsi 

Militer bertanggungjawab untuk melakukan recruiting (peremajaan), latihan dan 

melancarkan operasi-operasi terorisme. Kornisi Militer tersebut, telah membangun 

dan menyelenggarakan latihan-latihan di lebih dari 40 (empat puluh) kamp militer 

yang tersebar di wilayah Afghanistan, dan beberapa negara lain seperti Bosnia, 

Chechnya, Indonesia, Filipina, Somalia, Sudan dan Yaman. 

Untuk konteks Indonesia, latihan militer itu diselenggarakan di Poso, 

Sulawesi Tengah. Konflik Poso terjadi antara Muslim dan Kristen. Pada 2000 

dibawah pengawasan kader al-Qaeda dari Spanyol bemama Omar Bandon dan 

Jusuf ('ralan, latihan itu dilaksanakan. Perjalnnan keduanya dari Madrid ke Poso 

melalui Bali, dipandu olah soorang links (penghubung) al-Qaeda bernama 

Parlindungan Siregnr dengan mengelola dana yang semula hanya sekitar 50 juta 

dollar AS sebelum peristiwa 9/11. 

Komite Keuangan al-Qaeda dipimpin oleh Abu Fadel al-Makki dan Abu 

Hamam as~Su'udi. Komisi ini telah mernbangkltkan kekuatan peredaran uang 

untuk suatu jaringan; yang tiada bandingnya di dunia dalam organisasi sejenis. 

Dengan bersandar pada sistem informal perbankan yang disebut hawa/a, dana 

telah ditransfer menerobos batas administrasi don lanpa sepengetahuan 

pemerintah negara-negara nasionaL 

Komite Fatwn al-Qaeda dipimpin secara kolelctif oleh Ayman al-Zawahiri, 

Fadel al-Misiri, Abu Faraj al-Yamani, Abu Qatada, dan Abu Hajar. Komisi Fatwa 

berhubungan dengan dalil-dalil agama Islam yang digllnkaan untuk menyusun 

praksis politik. Pada Komite Penerangan (mtrlia) dipimpin oleh Abu Mush·ab 

yang dijuluki Abu Reuters (mengambil nilffia kantor berita Reuters). Komisi 

Penerangan berhubungan dengan iingkungan kaum musiJm untuk keperluan 

pembinaar dan penggalangan serta untuk publikasi kepada masyarakat dunia. 
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Para pimpinan dan anggota inti al-Qaeda berasal dari dua faksi Islam 

militan dari Mesir, yaitu al-J!had pimpinan A)'man al-Zawahiri dan al~Jama'ah al­

Islamiyah pimpinnn ulama tunanetra Umur Abdurrahman. Al-Qaeda disebutkan 

memiliki hubungan kelembagaan, tanpa ada ikatan secara organisatoris dengan 

lembaga lain di lebih dari 50 negara, antara lain: lnggris, Jerman, Kanada, 

Amerika Serikat, Albania dan Tanzania (Fachry, 2008: 56"58), Asumsi ini 

setidaknya l:>isa dilihat deri Robin Wright (2001) yang menyebut " .. Bin Laden 

established recruitment centers in over fifty countries to find volunteers to fight a 

Jihad .. " (Bin Laden mendirikan pusat-pu5at pere.krutan di lebih dari 50 negara 

untuk menernukan relawan untuk berjihad) (Husain, 2003: 282). Pusat-pusat 

perekrutan (recruitment centers) para relawan itu bisa menjadi cikal bakal 

keijasama dengan al-Qaeda karena sebelumnya merniliki visi yang sama dalarn 

menghadapi invasi Soviet. 

Kornisi Media berhubungan dengan lingkungan kaum muslim untuk 

keperluan pembinaan dan penggalangan s.erta untuk publikasi kepada masyarakat 

dunia. Pada poros dalam ini berlaku sistem komando (top down) untuk 

menentukan tugas, gaji, dan jabatan-jabatan atau kedudukan para personelnya. 

Menurut Hendropriyono, strukhrr staf sentral _ yang mernpunyai karakteristik 

organisasi militer demikian, membuat ruang gernk organisasi menjadi lebih 

leluasa untuk bermanuver (bergeruk cepal). 

Pada Komisi Militer, memiliki hubuogan deugan 4 (em pat) cluster lainnya 

di bexbagai kawasan, termasuk dengan organisasi-organisasi di luar a1-Qaeda. 

Hubungan itu dimanfaatkan untuk pemberian bantuan tek:nis~ !>eperti latihan 

militer yang dilak1lkan al-Qaeda untuk al-Jama'ah al-Islamiyah (Jl) di Poso, 

Sulawesi Tengah pada 2000, Kehancuran organisasi klandestin (bawah tanah atau 

rahasia) ai-Jama'ah al--!slamiyah di Indonesia membuat kabumya hubungan al­

Qaeda dengan organisasi lain yang sej<:nis. Kekaburan itu tampak dari terjadinya 

ledakan grana! tajam buatan Pindad pada 5 Februari 2008 di sebuah garasi dijalan 

Gatot Subroto, Jakarta. Ledakan kedua yang terjadi pada 15 Februari 2008 di 

pertigaan jalan Keboiwo, Denpasar, Bali, tidak: terindikasi sama sekali dengan al­

Qaeda. 
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Cluster kedua dalam gerakan al-Qaeda adalah posisi yang ditempati oleh 

a.nggota al~Qaeda di negara-negara Arab seperti Arab Saudi,. Mesir, Yarnan, dan 

Kuwait. Dalam buku the Secret History of al-Qa 'ida, Abde1 Bari Atwan 

menjelaskan bahwa sejak Mei 2003, al·Qaeda Ielah membuka cabang barunya di 

Jazirah Arab. Perjuangan mereka adalah mengkritisi pemerintahan Saudi Arabia. 

Setidaknya ada dua kelompok menginginkan perubahan di Saudi, yaitu opo.<;is 

liberal yang merpakan lulusan pendidikan dari kampus-kampus di Amerika dan 

Eropa, dan kelompok jihadis yang menuntut perubahan dengan sen:fata. Selain 

konsentrasi pada isu dalam negeri, al-Qaeda di Arab juga tetap menargetkan 

sasarnn-sasaran asing (Fachry, 2008: 215). 

Cluster Arab ini berhubungan dengan grup-grup militan lainnya seperti al­

Tawhid di Mesir, dan al-Jihad (the Egyptian Islamic Jihad) yang bergabung 

dengan al-Qaeda menjelang peristiwa 9/ll. Al-Jihad dipimpin oleh Ayman al­

Zawahiri. Menurut Center for Defence Information (CDI), kesuksesan pertama 

gerakan al-Jihad adalah pada 1981 dengaa membunun Presiden Mesir Anwar 

Sadat. Kelompok ini telah aktif sejak l970~an. sebagai salah satu gerakan di 

dalam lkhwanul Muslimun. Pada 1980~an> aparat Mesir bertindak geras dengan 

memenjarakan anggota-anggotanya. Pada akbirnya, karena tekanan yang datang, 

gerakan ini pecah menjadi dua yang dipimpin oleh Ayman a:l-Zawahiri dan Abbud 

al-Zumar. Selain al.Jihad. bergabung dalam cluster ini juga beberapa organisasi di 

Yaman. 

Cluster ketiga adalah the Maghreb Arabs Cluster atau yang dikenal dengan 

nama Tandzim al-Qaeda Bilad al-Magrib al-lslami (Organisasi al-Qaeda di 

Negara-Negara Islam Maghri\J) atau AI-Qaeda in the Islamic Maghreb (AQIM). 

Wilayah Maghrib meliputi negara-negara seperti Maroko, Aljazair, Libya dan 

Tunisia Awalnya gerakan ini berdiri sendiri, narnun pada t 3 September 2006 

gerakan yang bernama lama 'ah as-Salafiyyah Li ad-Dakwalt wa al-Qital atau 

dalam Bahasa Prancks disehut )'Groupe Salafiste pour la Predication et !e Combat" 

(GSPC) (Gerakan Salafl Dakwab dan Jihad) dibawah pimpinan Abu Musaab 

Abdul Wadud menggabungkan diri dengaa al-Qaeda. 
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Anthony Keats (2003), dalnm tulisannya di situs Center for Defence 

Information {CDI), menyebut babwa gerakan ini dalam beberapa tahun terakhir 

telah merekrut dan men-support al-Qacda dl Eropa. Gerakan ini adalah sebuah 

faksi sempalan dari Algerian-based Armed Islamic Group (G!A) yang terlibat 

secara bersamaan dalam upaya untuk menggulingkan pemerintahan sekuler 

Aljazair. GSPC memisahkan diri dari G!A pada 1996. Pada tahun 1998, gerakan 

ini bersurnpah mengakhiri serangan terhadap warga sipiL 

Alasan penggabungan GSPC adalab karena "kaum kuffar telah bersatu 

padu dalam menghancurkan lslam .. untuk itu wajib bagi mujahidin untuk bersatu 

menghadapi setan-setan yang tclah bersatu padu''. Gerakan ini memitiki link 

dengan the Moroccan Salafia Jihad (MSJ), dan the Former Group Islamique Arme 

(Hendropriyono, 2009: 202, Fachry, 2008: 219-221). Beberapa pemimpin MSJ 

yang dirilis oleh situs Global Jihad 29 Mei 2009 adalah: Hassan Kettani, 

Abdelwaheb Rafiki, yang dikenal sebagai Abu Hafsh, Omar Haddouchi, 

Abdelhaq Moulsabbat, dan Muhsin Khaibar. Sedangkan the Former Group 

lslamique Arme (Armed Islamic GroupiArnbic ai-Jarna'ah al·lslamiyah al­

Musallaha) menurut situs Council on Foreign Relatioru; (CFR), adalah gerakan 

yang menentang rezim militer se~uler di Aljazair pada 1990-ru:t. 

Di cluster keempat, yaitu kawasan Asia Tenggara yang terdiri dari al~ 

Jarna'ah al-lslamiyah (JI) dan sel-selnya di Indonesia, Singapura, Filipina dan 

Malayaia. Menurut Rohan Gunaratna dalarn bukunya Inside ai-Qaeda, "al·Qaeda 

telah memperluas pengaruhnya di Asia Tenggara dengan memanfaatkan internet. 

infiltrasi organisasi muslim non-pemerintah. mengiiun pemirnpin agama yang 

ekstrim ke kawasan dan melatih para aktivis di Afghanistan". 

Lebih jauh, ia rnengatakan hahwa keterlibatan ai-Qaeda di Asia Tenggara 

rnencak:up penyed1aan dana dan latihan militer beberapa kelompok Jslam militan 

di Indonesia, Malaysia1 dan Ftlipina serta berencana memperdalam pengaruhnya 

di kawasan Asia Tenggara yang kurang lebih 210 juta penduduk yang beragama 

Islam (Nainggolan, et.al, 2002: 140-141). Termasuk dalam cluster keempat ini 

adalah gerakan Moro Jslamic Liberation Front~ the Moro National Liberation 

Front, dan gerilyawan Abu Sayyaf di Filipina. 
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Berbeda dengan karakteristik hubungan antara-inner core (lingkaran 

dalam), hubuogan antar lingkanm dalam dan ketiga cluster lainnya bersifat 

renggang dan menganut sistem desentralisasi. Artinya bahwa gerakan yang 

dilakukan oleh al-Qaeda pada cluster-cluster selain poros inti, bisa dilakukan 

tanpa sepengetahuan al-Qaeda pusat, karena sistemnya desentralisasi. Yang 

dipentingk:an dalam keljasama ini ada1ah sasaran bersama untuk melawan 

Amerika te=pai. 

Mclanjutkan gambaran dari keempat cluster itu, menurut Hendropriyono, 

struktur organisasi ai-Qaeda secara keseluruhan berbeda dengan gerukan-gerakun 

teroris lainnya di masa lalu. Karakteristiknya berubah-ubah, dan bentuknya 

horizontal, tidak mengikuti hierarki organisasi militer, lebih ramping, Jebih linier, 

dan lebih merupakan organizationally networked daripada grup lainnya, Hierarki 

dalam grup ini tetap terjamin karena sifatnya yang dinamis dan lebih goal­

oriented {berorientasi pada sasaran) daripada rule-oriented (berorientasi pada 

kewenangan) (Hendropriyono, 2009: 199-204). 

Kelebihan lain dalam gerakan al-Qaeda adalah setiap node dapat 

berhubungan dengan node lain melalui tak terbilang jalur, dengan halangan­

halangan yang sukar bagi orang lain untuk keluar masuk jeringan yang fleksibel 

ini. Dengan banyaknya jalur, gerakan ini lebih lebih memiliki "nafas" panjang 

untuk berak:si. Jika satu jalur terputus, malm jalur lain masih tetap aman, dan tidak 

rnenutup kemungkinan untuk membukajalur barn kembali. 

4.1.3 AI-Qacda di Asia Tcnggara 

Tipe gerakan Al-Qaeda tidak dibatasi. oleh sekat-sekat teritorial, dan 

negara. Namun untuk memudahkan analisis, maka dalam penelitian ini dikajl al­

Qaeda yang beraktivitas di kawasan Asia Tenggara. Dalsm buku Terorisme 

Fun.damentalis Kristen, Yahudi, Islam, A.M. Hendropriyono (2009) mengatakan 

bahwa al-Qaeda memililci empal cluster, yaitu cluster inti (poros dalam) yang 

terdiri dari Osama bin Laden) Majelis Shura, dan empat kornisi~ cluster negara~ 

negara Arab, cluster negara-negara muslim di Utara Afrika (Maghribi), dm 

cluster Asia Tenggara. 
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Di Asia Tenggara, kelompok yang ditudub sebagai perpanjangan tangan 

dari at-Qaeda adatah Jama'ah Js!amiyah (JI) yang dipimpin pertama kati oleh 

Abdul!ah Sungkar. \Val au tidak: ada hubungan komando secara organisatoris, tapi 

gerakan-gerakan di Asia Teoggara, seperti JI~ memi1iki kesamaan visi dengan al~ 

Qaeda. 

Hijazi (2009), menulis sebagal berikut: 

... al-Qaeda sebagai scbuah organisasi, berdiri dari tingkatan; sel~sel uktif dan sel-sel tidU( 
yang tersebar di berbagai negara di dunia, kclompok-kelompok Islam yang dituduh ber­
wa/a ' kepada .al·Qaeda dan memilikl ikatan pemikiran dan organisasi dengan al­
Qaeda ... meskipun sulit mendeleksl kelompok-kelompok sepertt iui, namun ki!a bis,a 
rnelihat sebagian kclompok te.sebul, seperti: organlsasi QofdQh at-Jihad fi Bilad ai­
Rafido.iiJ (Tandzim al-Qaeda bak), Jama'ah Islamiyab (!I) di Indonesia (dLmana salah 
satu anggotanya terlibat peristiwa Born Bali I) ... (p. 85}, 

Peneliti dari Center for the Study of Terrorism and Political Violence1 

Rohan Gunaratna menyebut bahwa gerakan al-Qaeda telah memperluas 

pengaruhnya di Asia Tenggara dengan memanfaatkan internet, infiltrasi organisasi 

musHm non pemerintah, pengiriman pemimpin agama yang ekstrim dan melatih 

orang-orang di Afghanistan. 

Kawasan Asia Tenggara dihuni oleh tidak kurang dari 210 juta penduduk 

'beragama Islam. Bahkan di tiga negara anggota ASEAN, yaitu Indonesia} 

Malaysia, dan Brunei, mayoritas penduduknya pengikut Muhammad Saw. Dalam 

kondisi dernikian, hanyak yang memperkirakan bahwa Asia Tenggara dapat 

menjadi lahan subur bagi perkembangan al-Qaeda dan tempat persembunyian 

yang aman bagi para anggotanya yang menjadi incarnn pemerintah AS. 

Eksistensi gerak:an ini muJai digugat dan dipertanyakan ketika berbagai 

ledakan born terjadi di negara-negara ASEAN. Masyarakat menaruh curiga 

kepada a!-Qaeda dan jaringannya ketika sebuah ledakan dahsyat yang 

menewasakan 185 jiwa toijadi di Pantai Kuta Bali pada 12 Oktobcr 2002. Selang 

beberapa hari kemudian terjadi pula tedakan bom di Zamboonga (Filipino) yang 

menewaskan tiga orang. 

Infonnasi tentang al-Qaeda dan ketompoknya di Asia Tenggara mulai 

terungkap setelall Pemerintah Taliban di Afghanistan menderita kekalahan. Dinas 

Intelijen Singnpura memperoleh infonnasi bahwa kelompok Aliansi Utara telah 
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menangkap pasukan TaHban yang berasal dari Asia Tenggara. Dari informasi inil 

Singapura menahan 15 anggota Jama'ah Islamiyah pada Desember 2001 dengan 

tuduhan merencanakan pemboman terhadap sasaran milik AS dan negara Barat 

lainnya di Singapura. 

Wangke (2002), menu lis: 

Kelompok ioi diduga kuat mempunyai hubungan dcngrm al~Qaeda sebab bersama mereka 
disita beberapa f'oto, bom, relrornan video sasaran serangan, pnspor palsu, stcmpel 
imigrasi palsu, d::m bebempa dokumen yang berhubungan dengan al-Qaeda. Pemerintah 
Singapura mengatalvm beberapa dari mereka tclnh pergi ke Afghanistan untuk menjalani 
latihan ml!iter di kamp militer milik al-Qaeda (Nainggolnn, eJ.al, p. 139·141). 

lumlah mereka yang ditahan bertambah lagi ketika pada Agustus 2002, 

Pemerintah Singapura menangkap 21 orang tersangk.a teroris. Sembilan belas dari 

tersangka adalah anggota atau pernah menjadi anggota Jama'ah Islamiyah., 

sedangkan dua lainnya memiliki hubungan dengan Front Pembebasan Islam 

Moro. Dengan penangkapan. ini, Pemerintah Singapura telah menahan 34 orang 

tersangka teroris tanpa melewati proses pengadilan berkat UU Keamanan Dalam 

Negeri. 

Di Malaysia, sebanyak 13 orang yang berasal dari Kumpulan Majelis 

Mujahidin (KMM) ditangkap oleh pemerintah. Menurut Center for Defence 

Information (CDI), antara KMM dan Jama'<th Islarniyah memilild Se1 set atau 

semacam ·~msan'"' di Asia Tenggara, dan -anggota mercka yang pernah berlatih di 

Afghanistan berperan banyak dalam perluasan al-Qaeda di Asia Tenggara. Salah 

satunya adalah Nurjaman Rlduan lsamuddin, atau yang dikenal dengan nama 

Hambali yang pemah menjadi pemimpin di KMM (Website CD!, 2009). 

Awalnya, pemerintah hanya menahan Yazid Supaat karena dicurigai 

mempunyai hubungan khusus dengan tiga tersangka pelaku pembajakan pesawat 

yang menabrak gedung Pentagon di Am erika pad a 200 l. Kecurigaan ini muncul1 

karena pada lanuari 2000, Supaat menerima kedatangan Khalid al"Mihdhar dan 

Nawaf al-Hazmi di Kuala Lumpur dan menginap di sebuah apartemen yang 

menjadi miliknya. Pada September dan Oktober tahun itu juga, Supaat menerima 

Zacarias Moussaoui dan menginap di apartemennya. Supaat barn bisa ditangkap 

sepulangnya dari Pakistan ke Malaysia melalui jalur darn! dari Thailand. 
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Selama diinterogasi, satjana ldmia lulusan salah satu kampus di Amerika 

itu mengungkapkan bahwa ia memasuki Afghanistan pada Oktober 2001 atau 

sesaat setelab AS mulai menyerang Afghan. Selama disana, ia memhantu 

Pemerintah Taliban dengan beketja di unit kesehatan di kota Kandahar. Dari 

keterangan Supaat, polisi Malaysia rnenangkap 12 anggota Kumpulan Mujahidin 

Malaysia (KMM) yang darinya diperoleh sejumlah dokumen penting yang 

berkaitan dengan perang gerilya dan kajian tentang kelompok Islam militan di 

Filipina, Chechnya, Afghanistan dan Indonesia (Nainggolan, et.al, p. 142). 

Dalam blog http://pintusyurgadipattaui.blogspot.com, terlihat bahwa ai­

Qaeda Asia Tenggara telah eksis adanya. Dalam Bahasa Melayu berjudul "Kbabar 

Gembira untuk Ummah!", tertulis bahwa berdasarkan kesepakatan Majlis Asy­

Syura Al-Mujahidin yang telah bermusyawarah di Pattani Darussalam pada 20 

Rajah 1429, Tandzim Al-Qaeda Bahagian Asia Tenggara ingin memberikan kabar 

gembira kepada umat Islam dengan tiga hal. 

Pcrtama, Tandzim Al~Qaeda Asia Tenggara berjanji akan tetap tunduk 

dan patuh dengan penuh taat terhadap Allah dan Rasulullah dalam meoeroskan 

jilwd fi sabili/lah. 

Tertulis dalam blog tersebut: 

Ka.mi akan sentiasa meme!ihara niat la>mi dalam Jihlld ini dan akan berusaha gigih dalam 
mcnegakkan kalimatullah di muka burni ini disamping memacu usaha yang berterusan 
dan proaktif dalam mencetuskan perpaduan utuh kese!uruhan faksi~faksi Mujahidin di 
Asia Tenggara. 

Kedua, Tandzim Al-Qaeda Asia Tenggara mengulang kembali bat 'atlikrar 

untuk tetap taat terhadap Ulil Amri, pemimpin para mujahidin seperti Osama bin 

Laden serta Ayuran Al-Zawahiri. 

Tertulis dalam blog ternebut: 

Kami nkan terus berperang dibawah lembayuog bendem yang be\iau kibarkan selagi 
mana ketaatan kepada beliau itu tidak menyalahi ketaatan kcpuda Allah dan Rasulullah. 
Kami sesekali tidak akan meninggalkan baiahlikrar kami ini dan kami tidak akan 
memlnla ia dibatalkan. 

Ketiga, Tandzim al·Qaeda Asia Tenggara akan mcnggelar "Operasi 

Tawbah~' yang dimulai pada Muharam 1430. Operasi ini akan menjadi satu 

Universitas Indonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



66 

kejutan baru bagi rezirn lhaguJ di Asia Tenggara. Kaum muslimin juga diminta 

bersiap sedla bennula :sekarang untuk menggabungkan diri dalam operasiini. 

Tandzim juga menyebut teiah membuat struktur baru1 yaitu: struktur 

kepemimpinan tertinggi Majlis as-Syuro al-Mujahidin. Arnlr Majlis Syura 

bemama Abu Ukkasyah Al-A'rabi, Timbalan Amir bemama Imam Waqqas. 

Jenernl Awwal Abu Ubaidah dan Jenera! Thani Abu Abdillak 

Dalam blog itu juga dijelaskan bahwa tujuan utama penerbitan infonnasi 

ini adalab untuk memberikan garnbaran paling ringkas tentang apa yang herlaku 

berkaitan jihad fi sabilillah di Pattani Darussalam serta aktivitas Majlis Asy­

Asyura Al-Mujahidin, Tandzim al-Qaeda Asia Tenggara. lni bukan laporan 

keseluruhan operasi yang dijalankan dan penerbitan ini juga tidaklah melaporkan 

semua yang berlaku di Pattani Darussalam. Saat ini. pihak Khattab Media 

Publication belurn mendapat izin untuk melaporkan keseiuruhan operasi yang 

dilakukan (maupun mengeluarkan video atau audio tentangnya) al:a.s dasar 

keselamatan. Dasar keselamatan yang dimaksudkan ialah untuk mengelakkan 

data-data itu digunakan oleh musuh untuk mengetahui lokasi pergerakan aktif 

Tandzim serta untuk mengelakkan bahan itu dijadikan bahan bukti di rnahkamah 

untuk mcndakwa mujahidin yang tertawan. 

Dalam posting bemoruor rujukan 0105071429- MSM pada 5 Rajah 1429 

Hijriah yang berjudul "Bebaskan Tawanan!-Anjuran Kepada Kaum J\luslimin di 

Indonesia'' dimulai dengan sebuah hadits dari Abu Musa yang berkata bahwa 

Rasulullah bersabda: Bebaskan tawanan, berilah makanan kepada orang yang 

lapar dan jenguklah orang yang saki!. Hadits ini diambil dari kitab Sahih Jamius 

Saghir. 

Pada 3 Juli 2008, Kepolisian Indonesia telah membuat sidang media dan 

didatam rnajtis itu, mereka mendakwa telah menangkap beberapa orang kaum 

Muslimin yang dikatakan merancang melakukan letupan di beberapa tempat di 

lndonesia. 
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Tertulis dalam dokumen blog itu: 

Penangkapan mereka adnlah sesuatu yang tidak harus dipandang sepi, {)mat Islam harus 
bereaksi. Mereka yang tcrtaw;m le:lah memberikan sesuatu unruk Islam. Apa pula 
sumbangan kita? Paling tidak kita harus berusnha membebaskan mereka. Bukan dengnn 
penmding:an untuk membebaskan mereka scmata-mata tetapi juga dengan penggunaan 
senjata. 

Untuk membantu kaum muslimin yang ditangkap oleh pemerintah··-yang 

disebutnya sehagai "pemerintahan thagut". maka ada beberapa hal rnenurut 

kelompok ini pcrlu dilakukan, yaitu: Pertama, menyerang penjara/tempat 

Ikhwanul Mujahidin dltawan untuk membebaskan mereka jika ada kemampu.an 

unluk melakukan penyerangan. kedua: menawan tebusan daripada kalangan 

kepolisian agar dapat dijadikan tukaran untuk mujahidin yang tertawan; ketfga, 

menawan tebusan daripada kalangan turis asing terutama yang berasal dari 

Amerika Serikat, Thailand atau sekutu-sek:utunya untuk dijadikan tukaran untuk 

Mujahidin yang tertawan di Indonesia; keempat, memulai penyerangan terhadap 

polisi atau tentara Indonesia secara berkala agar mereka rnembebaskan mujahidin 

yang ditawan. 

Pemyataan sikup yang mengatasnamakan ,Tandzim al~Qaeda di Asia 

Tenggara itu ditulis atas nama Abu Ubaidah, "Muhajir dan Mujahid Pattani 

Darussalam Merangkap Jenera! Awwal · Tandzim Al-Qaeda Bahagian Asi~ 

Tenggara". 

Situs berita Detiknews 21 Agustus 2009 menu lis: 

Menurut mantan aktivis Negarn Islnm Indonesia (N1IJ ini, al-Qaeda Asia Tenggara tida.k 
ada. Yang ada Jamaah ls!amiyah (JI). Di Indonesia, JI bernama Tandzim Qoidatul Jihad. 
Blog berlogat Melayu itu juga menggunakan is!Llah Amir Majlis Syuro untuk menyebut 
pimpinan al-Qaeda Asia Tenggara. Al-Chaidar menyebutkan, Amir Majlis Syuro tidak 
ada dalam Tadzim Qoidatul Jihad. Beglu.l juga dengan Jenera! Awwal (Jendetal Pertama) 
dan Jenera! Thani (Jendemi Kedua). Seharusnya dipimpin Mudabbir Syuro. Kemudian 
langsung anggo!a. Begitu juga dengnn Pauani, organisasi jihad di Thailand Selatan, yang 
tertera dalam blog iru. Menuru! Al-Chaidar, rupnisasi itu ;rudah lama tidak nktif. 

Siapa sebenamya orang yang mengaku sebagai AI Qaedah Asia Tenggara 

dalam blog http://pintusyurgadipattani.blogspotcom masih misterius. Menurut 

Sidney Jones, ada dugaan1 sang pengancam itu adalah orang Malaysia yang 

tinggal di Thailand. Menurut Jones, mereka yang tinggal di Thailand ingin 

menjelaskan ke orang luar apa yang terja.di di Thai)and. Sejak muncul situs itu 
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memang menarik karena ada imbauan dari mereka supaya orang-orang datnng ke 

Pattani untuk berjihad. 

Pada 2005, setelah Bom Bali, Noordin M Top mengakui sebagai pimpinan 

Al-Qaeda. Situs Voa-lslam 21 Agustus 2009, menulis: 

Dalam deklarosi per1anggungjawaban atas pengeboman Bali II pada 2005, Noorrlin 
mcmmdatanganinya mas nama "Pimpinan Tandzim Qoidatui-Jihad unmk Gugusan 
Kepulauan Meillyn", suatu formulasi yang Jebih mirip bahasa Malaysia daripada bahasa 
Indonesia. Wahlll bagaimanapun. "'Gugusan Kepulauar. Melayu" menunjuk ke suatu 
dacrah yang sedik.i!Rya rneliputi Malaysia, Singapurn, Brunei, Filipina,. dan Indonesia. 
Pada 2008, situs inl muncul rnengaku al-Qaeda Asia Tenggara. 2009, muncul statement 
Noordin AI-Qaeda Indonesia. 

Jones (2009) mempertanyakan situs tersebuL Di situs International Crisis 

Group (ICG), ia menulis: 

Kalau benar bahwa Noordin, pada 2005, menamakan dirinya sebagai al-Qaeda '\mtuk 
Gugusan Kepulauan Melayu'', mengapa di dalam blog yang dikeluarkan empat tuhun 
kemudian, yaitu da!am h[tp:l/medialslam-bushro.Ologspotcom, hanya menyebut "Al· 
Qo'idab-lndonesia''? 

Kalau blog itu benar dati kelompok Noordin, ada beberupa kemungkinarL Bisajacli ruang 
gerak Noordin terbnta!'i, sehingga tidak mungkin mcnjangk<lu ke luar Indonesia. Atau ada 
orang lain yang mewakili al-Qaeda di negar.a-negara t.elangga, jadi lerpaksa Noordin 
mengurangi "sphere ofinfluence"-nya". 

Perihal ancaman kelompok al-Qaeda sepertl yang tertera dalam biOg di 

atas kepada pemerintah untuk membebaskan tawanan, ketika tidak dibebaskan, 

kelompok ini tidak membuat gerakan yang berarti. Pada 2004, ancaman itu 

muncul, tapi ketika tidak ada yang dilepaskan, kelompok pengancam ini hanya 

bisa terdiam. Menurut. al-Chaidar, hal itu karena kelompok tersebut hanya 

bergerak berdasarkan fatwa ulama Taliban, Afghanistan, dan Irak. 

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa al-Qaeda di Asia 

Tenggara tidak menampakkan diri secara formal. Indikasi dari born yang terjadi di 

kawasan ini berikut tanda-tanda bahwa aksi itu dilakukan oleh al-Qacda dan 

mereka yang sevisi dengannya, menunjukkan bahwa al-Qaed.a di kawasan ini 

tidak menampakkan diri secara teibuka, namun berbentuk Organisasi Tanpu 

Bentuk (OTB). Karena tipe organisasi ini rahasia, maka para anggota menjaga 

rahasia organisasinya, dan tidak memperlihatkan secara terbuka. Artinya bahwa 

eksistensi gerakan ini ada, namun karena sifatnya rahasia, sehingga tidak 

terekspos kepada publik. 
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Jama'ah lslamiyah yang disebut sebagai salah satu jaringan al-Qaeda, 

tidak secant struktural berada di bawah al-Qaeda, karena belum ada pemyataan 

resmi dari ai-Qaeda pusat bnhwa Jl adalah cabang dari al-Qaeda. Dalam faktanya, 

gerakan al-Qacda di Asia Tenggara bcrgerak dalam jaringan-jaringan yang tidak 

mengalasnamakan al-Qaeda. Secara perseorungan, para a1umni Afghanistan yang 

kembali ke wilayahnya di Asia Tenggara, memiliki kesamaan visi juang dengan 

al-Qaeda Osama bin Laden. Namun, secara organisasional atau kornando 

struktural, belum ditemukan bukti kuat tentang bnhwa telab ada tanzim al-Qaeda 

(dengan nama "al-Qaedan) di Asia Tenggata. Namun. dalam perspektif0rganisa.'5i 

Tanpa Bentuk (OTB), karena al-Qaeda adalah organisasi rahasia, maka eksistensi 

gerakan ini ada, tidak terlihat secara strukturaJ, namun aksi~aksinya memiliki 

kesamaan dengan ide-ide ai-Qaeda. 

4.1.4 Al-Qaeda di Indonesia 

Dalam headline berita International Herald Tribune berjudul "Southeast 

Asia Bars Help of US Troops" (!4/121200!), Hendropriyono mengatakan bnhwa 

al·Qaeda Ielah bekerjasama dengan kelompok radikal di Poso yang tengnh dilanda 

pertikaian antara ke1ompok Islam dan Kristen. Pertikaian ini memakan waktu 

bebcrapa tahoo dan melibatkan kalangan muslim di luar 'Pose: termasuk yang 

berasa1 dari veteran jihad Afghanistan. 

Masuknya pengaruh al-Qaeda bisa dilihat dari adanya jaringan Jama'nh 

lslamiyab (cluster empat al-Qaeda) yang beroperasi di Poso. Operasi yang 

dilakukan di daernh ini pada hakikatnya adalnh panggilan jihad untuk membantu 

muslim yang tertindas di sebuah tempat 

Berita The Observer, Minggu 20 November 2005 menulis sebagai berikut: 

To jilwdis!s across tlu: archipelago and beyo11d, Poso's tensiolls were a caU to arms 
against the regicm's 200.(100 C!Jristiw1s. By tile summer o/2001, with liule auempt by the 
gov2Fllmenl to halt tlleir migratioJ!, thousamJs ofmi/itaiJI!i, mainly from aUilawed groups 
such as Lt:Mknr Jihad and Jemaah lsfamiyah, had travelled here witll •,veapons, military 
r.-aining from Afghanistan <md a mission ro driv~ out the infidels (Unruk pelaku jihad di 
seluroh ousantara dnn luar, ketegangan Peso memanggil untuk memerangi 200.000 orang 
Kristen. Pada musim panas 200l, dengan sedikit usaha oleh pemerlntah untuk 
menghent.ikar~ migrnsi mcreka, ribuan militan, terutama dari kelompok-kelompok 
terlamng scperti Laskar Jihad (LJ) dan Jama'ah Islamiyah (JI), telall berkelnnn di sim 
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dengan senjala, mengadakan pelatihan militer dari Afghanistan dan misi untuk mengusir 
kalangnn kafir). 

Dalam menyikapi fakta itu, Pemerintah Indonesia rnengambH sikap bati­

hati, karena belum ada fakta yang jelns bahwa al-Qaeda Ielah beraktivitas di 

lndonesia. Kehati-hatian ini salah satu dlsebahkan karena Indonesia adalah daerah 

yang aman, bukan wilayah perang seperti di Palestina atau Afghanistan. 

Center for Defense Infonnation (CD I) menu lis: 

The government, after m.;;tttfirs of irrsi:stencc tflat al-Qaeda did not operate in Jmftmesia, 
finally endorsed u public statement ill December in wlticll the iJtfelligencc agency 
acknowledged the presence of ol-Qaeda trainiJtg camps in the carmtry ... In January, 
Foreign Minister Has.san Wirajuda denied having any evidence that local M1ts]jrn 
organizations had any ties to international lerrorlst nerworks ... In February, brdonesio 
signed a pact wilh Australia to fighl inlernatio11ai ten'Orism (Setelah berbulan-butan 
pemerintah betsikeras bahwa al-Qaeda tidak beroperasi di Indonesia, akhimya 
mendukung pemyataan publik pada bulan Desernber Oi mana badan intelijen mengakui 
keberadan.n kamp pelatihan ai~Qaeda di negera Indonesia ... Pada Januari, Menteri Luar 
Negeri (Men.lu) Hassan WJrajuda mernbrmtah meropunyai bukti baltwa organisasi~ 

organisasi Muslim lokal punya hubungan dengan jaringan teroris inlemasional . .,Pada 
Februari, indonesia menandatangtmi peljanjian dengan Australia untuk memcrangi 
terorisme in!emasionul). 

Hingga pada 2002 teljaJi "Bali Bombing" (Born Bali), malm pejabat 

Indonesia, seperti Wapre..'> Harnzah Haz mulai mempercayai sinyalemen itu, 

bahkan Menteri Pertahanan Matori Abdul Jalil menyebul pelaka Born Bali 

dilakukan· oleh 'al-Qaeda dcngan bantuan orang-orang Indonesia. Sementara itu, 

man tan presiden Abdurralunan W ahid dcngan be rani menyebut nama Abu Bakar 

Ela'asyir (Majelis Mujahidin), Habib Rizieq Shihab (Front Pembela Islam) dan 

Ja'far Umar Thalib (Laskar Jihad) sebagai teroris karena selalu menggunakan 

kekerasan dan kemana-mana mernbawa senjata rakitan. 

Dalam artikel "Al-Qaeda iu Southeast Asia: EVidence and Response", 

dijelaskan bahwa dua pemirnpin Islam (Abu Bakar Ba'asyir dan Ja'far Umar 

'Ibalib) memiliki koneksi dengan al-Qaeda. Ba'asyir disinyalir sebagai pemimpin 

Jama'ah Islamiyah (JI) dianggap sebagai salah satu koneksi al-Qaeda. JI didirikan 

pada 1993 sebagai pecahan dati Jama'ah Darullslam atau dikenal dengan NIL Jl 

adalah sebuah organisasi atau jarna'ah dengan memiHki pemimpin yang dita'ati, 

anggola dan struktur organisasinya (Abas: 93-93). 
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Ba'asyir dilahirkan pada 17 Agustus 1938 di Jombang. Menamatkan 

pendidil<an di Pondok Modem Gontor dan Fakultas Dakwah Universitas ai-Irsyad, 

Solo1 Jawa Tengah (1963). Semasa mahasiswa pemah menjadi aktivis Himpunan 

Mahasiswa Islam (HMQ~ Pemuda al-Irsyad, dan kelua Gerak:an Pemuda Islam 

Indonesia (GPII) pada 1961. Pada Kongros Mujahidin 2002, terpilih sobagai ketua 

Ahlul Balli wal Aqdi (AHW A) Majelis Mujahidin dan selanjutnya pada kongres 

kedua dipilih kembali sebaga1 Anair Mujalaidin untuk periode 2003-2008. Pada 

1983, Ba'asyir bersama Abdullah Sungkar ditangkap karena dituduh menghasut 

orang lain untuk menolak asas tunggal Pancasila. Pada 1985, ia beijihrah ke 

Malaysia melalui Medan. Menurut Pemerintah AS. pada saat di Malaysia itulah 

Ba'asyir membentuk gernkan Islam radikal, Jama'ah Islamiyah, yang menjalin 

hubungan dengan al-Qacda (ai-Anahari, 2004: 66). 

Sedangkan Thalib yang mendirikan Laskar Jihad {I.J) untuk membantu 

kaum muslim di Maluku, diketahui pernah bertemu dengan Osama bin Laden 

pad a 1980-an. meskipun ia menga.ku "to have l'f':iected the offer of money from al­

Qaeda" (rnenolak bantuan dana dari al-Qaeda). Laskar Jihad memiliki situs yang 

diakscs tentang bumi jihad di Ambon. Sela:in itu, selebaran-selebaran infotmasi 

jihad juga didistribusikan secara rutin.-

Masih dalam artikel yang dimuat di silus CDI di Washington DC itu, 

group lain yang dianggap sebagai link aJ-Qaeda di Indonesia adalah Front 

Pembebasan Islam Indonesia (FPII) atau the Indonesian Islamic Liberation Front 

(TILF). Menurut laporan intelijen, "IILF members received training not only from 

al Qaeda in Afghanistan, but also from al Qaeda members in Mindanao in the 

Plzilippiltes" (Anggota I!LF tidak hanya mendapatkan pelatihan dari al-Qacda di 

Afghanistan, tetapi juga dari anggota al-Qacda di Mindanao Filipina). 

Keberadaan front dengan nama IILP/FPII ini tidak banyak diketahui 

publik. Kalaupun ada, rnaka yang paling mendekati dengan front ini adalah 

jaringan Moro Islamic Liberation Front (MILF) dengan asumsi nama keduanya 

hanya dibedakan oleh nama tempat: Moro dan Indonesia, Menurut Wtkipedia1 

MILF adalah kelompok militan Islam yang berpusat di selatan Filipina yang 

melipuli bagian selatan Mindanao, kepulauan Suluj Palawan1 Basilan dan 
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beberapa puJau yang bersebelahan. Gerakan ini didirikan oleh Salamat Hashim. 

yang dipengaruhi oleh pemikiran Sayyid Qulb dari Mesir. Hashim meninggal 

pada Juli 2003 dan digantikan oleh ai-Haj Murad Ebrahim. 

Di akhir Juli 2002, [ndonesia menggumumkan pada lima anggota a\-Qaeda 

bereocana menyerang Kedutaan Besar Amerika Serikat. Mengetahui ltu, Presiden 

Bush mengirimkan tim Delta Force rahasia ke Jakarta untuk rneningkatkan 

keamanan, namun kejadian itu tidak terjadi (Website CDI, diakses pada II 

Desember 2009). Apa yang dlkhawatirlcan terjadi pada o!eh karena kedangan lima 

anggota al-Qaeda itu tidak terjadi. Na.mun, tiga bulan kernudian (Oktober), born 

barn meledak di Bali 12 Oktober2002. 

Dalam tulisannya berjudul "Who are the terrorists in Indonesia?", Sidney 

Jones (2009), me1ihat kejadian itu dengan tiga teori yang disarikan dibawah ini: 

Pertama, kedutaan Besar Amcrika mcngcluarkan pcringatan kepada W1lt'ga negara.nya 
untuk menghlndari tempat-kmpat umum di Indonesia dua betas jam sebe!um ledakan. 
CIA memi!ih tempat yang sering dikunjungi orang Amerika dan memasok bahan-bahan 
untuk bom. Dari kejadian ilu, ai-Qaeda dan radikal Islam mcnjadi tertuduh, Hal inl 
di!akukan sehagai upaya untul: memenangkan dukungan bagi pcrang tcrbadap Jrak, dan 
menawarkan diri untuk membanlu penyelidikan sehagai eara untu.k menyusupkan 
pasukan Amerika ke Indonesia sehingga Amerika pada akhirnya dapat membangun 
pijakan baru di A.sia Tenggaro. 

Teuri kedua, menurut Jones, umum d.i ka!angan warga ll)donesia yang tinggal di daerah 
konfUk. Teori ini menunjukkan bahwa Tentara Nasiorm.l Indonesia (TN!) adalah 
pelakunya. 1NI telah mencoba sejal< .~atuhnya Soeharto untuk mene~an kembali 
penmnya dalam memprovokasi pemerintah dengan konflik dan kemudian datang untl.lk 
menegallin ketertiban. Para pendukung leori ini menyatakan bahwa dalam realitanya 
tenlara mendukung pembenrukan Laskar Jihad (LJ), alau ketcrlibatan tentara pasukan 
khusus dalam kematian pemimpin kemerdckaan Papua. Theys Eluay. Perjuangan antara 
tentara dan polis! untuk mengendalikan keamanan intemal telah. menjadi semakin pabit 
dan kekerasan dalam setahun ternkhir, dan pnda skala ledakan Ball dapal mendukung 
tentara. Aktivls Aceh dan Papua yakin bahwa kebijakan anti~teror barn akan digunakan 
oleh kalangan ini. 

Teori ketiga adalah "al~Qaeda theory"' {teori a!~Qaeda), namun memilik.i pendukung 
yang sedil<it T eori ini melihal bahwa tekanan AS yang tanpa henti kepada pemerintah 
Jrn:kmesia untok bertfrntak <.:rnadap W'ai'gli r::egara trulonesla yang terkait dengan jaringan 
gelap Jama·uh Is!amiyah telah meyakiokan banyak orang 1rulonesia bahwa badan 
keamanan mereka sendJri dipaksa untuk menerima peristiwa versi AS. Infonnasi Umar 
ai~Faruq~pria yang di1angkap di Jawa Barn~ pada Juni 2002-yang dimuat di majalah 
Time, membul<tlknn bahwa ada rem:ana ke!ompok ill·Qaeda umuk membunuh Presiden 
Mt:gawaii (The Observer, 27/10/2002). 

Sehrui setelah Born Bali (13 Oktober 2002), menurut Soeripto, Perdana 

Menteri Australia John Howard menuduh al-Qaeda dibalik serangan tersebut. 
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Presiden AS, George Walker Bush, di hari yang sama dengan keterangan Howard, 

melalui siaran CNN mengatakan bahwa pola pengeboman di BaJik mirip dengan 

pola yang ditakukan teroris Timur Tengah. Dari Israel~ Institute for Counter­

Terrorism (ICT) miliki Negara Zionis ttu, pada hari itu juga dengan berani 
' 

mengalamatkan kepada militan Islam yang terkait dengan al-Qaeda sebagai 

pelaku serangan tersebut. 

Selanjutnya, Yael Shahar (peneliti !CD menuding Abu Bakar Ba'asyir 

sebagal pihak yang pertama-tama hams dicurigai terJibat Media lnggris the 

Guardian, pada 15 Oktober 2002 mengarnbil pendapat Rohan Gunaratna yang 

menyebut bahwa Indonesia adalah kawasan yang mudah menjadi sarang teroris. 

Perdana Menteri Singapura Lee Kuan Yew~ jauh sebelum Born BaH telah 

menuding Ba'asyir sebagai tokoh teroris muslim dan sebagai pimpinan Jama'ah 

lslamiyah. Pada Mei 2002, Lee juga menyebut adanya sel-sel tidur (sleeping 

army) al-Qaeda di Indonesia. Tudingan ini semakin dikuatkan dengan berita di 

majalah Time (17 Desember 2002) dengan mengutip CIA yang mengebut bahwa 

Umar ai-Faruq mengaku bahwa al-Qaeda sempat dua kaH mencoba membunuh 

Pres:iden Megawati Soekamoputri. Al-Qaeda disebut~sebut telah lama memiliki 

kaitan dengan gernkan radikal Islam di Indonesia (Junaedi, 2003). 
' 

W angke (2002) menulis: 

Tcrbongkamya se!~std al-Qaeda di Asia Tenggara mc:mpcrlihatkan bahwa Osama bin 
Laden secara eerdik telah mengubah sistem jaringan terorisme dengatl tidak lagi terpusat 
pada al-Qaeda sebagai satu Qrganisasi, tetapi rrn::nyebar scbagai parnsit di berbagai 
kelompok separatis alau cksiden di seluruh dunia, (Nainggohm eta/., p. 143-144). 

lsu terorisme yang dikampanyekan oleh Amerika, juga dalarn rangka 

mencari tru:get baru dalarn peraog melawan teror. The Guardian {11/10/2001) 

menyebut bahwa target yang dituju adalah kelompok-kelompok Islam di Asia 

T enggara yang memi1iki kaitan dengan Osama bin Laden. Tiga negara disebut 

sebagai sarang teroris) yaitu: Indonesia, Filipina dan Ma}aysia. 

Indonesia sehagai negara mayoritas muslim telah menjadi sasarnn te:roris 

yang empuk. Jonathan Weisman yang menulis lapnran di USA Today bahwa 

Pentagon telah mengagendakan rencana mengirim pasukan ke Indonesia. 

Targetnya adalah untuk membungkam kelompok radikal Islam yang diduga 
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menjadi kepanjangan tangan dmi jaringan ai-Qaeda dan dinilai mengancam 

kepentingan Amerika di Asia Tenggara. 

Mengutip sumber-sumber intelijen AS. USA Today menulis belasan 

operator ul-Qaeda kini berkeliaran dengan hebas di wilayah yang terdiri dari 

17.000 pulau itu, berpenduduka.n ratusan juta muslim serta memiliki pesisir pantai 

sepanjang 34.000 mil. lnfonnasi soal adanya al-Qaeda di Indonesia diperoleh dari 

hasil pemantauan aktivitas keluar-masuk di perairan Timur Tengah, serta 

pemantauan aktivitias dj sekitar perbatasan Pakistan dan Iran. 

l'residen Bush pemah menyebut Irak, Yaman dan Indonesia sebagai target 

operasi berikutnyu setelah Afghanistan. Ketika wartawan Financial Review pada 

15 Maret 2002, bertanya kepadanya jika Indonesia bersikap ragu-ragu-seperti 

Soma1ia-daJam menghadapi terorisme~ apa yang akan dilakukan Amerika? Bush 

menjawab, "'Kami pasti akan melakukan aksi untuk meUndungi keselarnatan 

warga dan kepentingan nasional AS. Karni tidak nkan mgu melakukannya". 

Belasan pejuang Islam yang kebanyakan herasal dari Timur Tengah 

secara terbuka telah menggarap kelompok Islam lokal di beberapa kepulauan 

Indonesia. Yang paling mcnonjol adalah kiprahnya dalam membantu kaum 

mus!imin dalam konflik lslam-Kristen di Maluku. Abu Abdul Aziz, salah seorang 

kepercayaan Osama bin Laden pada Juli 2001 pemal1 datang ke Ambon dan 

mendekati Laskar Jihad, namun Ja'far Umar Thalib menolak dengan alasan tidak 

herpengalaman menguros visa orang asing. Laskar Jihad, adalah gerakan yang 

terlihat dalam knnflik itu. Panglima Laskar, Ja'filr Umar Thalih, disebut pemah 

berlatih dengan kelompok Osama bin Laden di Afghanistan. AI·Chaidar juga 

mengakui babwa "orang-orang Osama pemab ke Indonesia" (Buana, ad., 200 l: 

179). 

Junaed1 (2003) menulis: 

Kelompok Islam radikallainnya, yang mendapatkan perbalian oleh intelijen adalah Front 
Pembela lslarn (FPI), G.erakan Pemuda Islam {GPI) dan Majelis Mujahidin. f'PI dan GPI 
tldak memiliki kaitan dengan al-Qaeda. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa gerakan ini 
teJah merekrut pasukan jihad dan bertekad nntuk membantu Taliban .dan ai-Qa.eda di 
Afghanistan (p. 117), 
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Kelompok radikal lain, seperti Laskar Hizbullah, Laskar Jundullah, dan 

Laskar Mujahidin juga mendapatkan perhatian oleh pihak intelijen. Kclompok· 

kelompok ini kemudian disetarakan dengan eksistensi kelompok Abu Snyyaf, 

gerilyawan Moro di Filipina, serta Kumpulan Mujahidin Malaysia (KMM). Klv!M 

dilahirkan dan dibina oleh Abdullah Suogkar dan Abu Bakar Ba'asyir yang 

belakangan dituduh sebagai Amir Jama'ab Islamiyah (Jl) yang disebut sebagai 

salah satu jaringan ai-Qaeda di Asia Tenggara. Moch Paisa! Salam (2005) 

menyebut babwa pada 1992, Abdullah Sungkar mendirikan JI setelah sebelumnya 

bertemu dengan Osama bln Laden di Afghanistan dan menetapkan secara resmi 

bahwa Jama'ah Islarniy-<1h adalah associated group dari gerakan al-Qaooa (p. 8). 

Salam (2005) menulis sebagai berikut: 

Selama di Malaysia, al-Qae.da mcngernbangkan Jama'ah Islamiyah menjadi sua!U Pan 
Asia Network. Jama'ah !slamiyah kemudian mengkuroandangkan suntu per:)uungan jihad 
untuk membentuk Dauluh Islamiyah yaitu sualu Republlk Islam yang mencakup Thailand 
Selal<m. Malaysia, Singapura, Indonesia, Brunei Darussalam, dan Filipinn Sela!an (p. 8), 

Pada 1998, menurut Salam, Ba'asyir menjadi pimpinan JI dibantu oleh 

Shw-o regional yang terdiri atas Hambali (Operation Head), Muhammad Iqbal dan 

Fais Abu Bakar Bafana. Shura regional ini berpusat di Malaysia (tennasuk 

Singapura); Iodqnesia dan Filipina Selatan. Padi 2000, shura regional berpindah 

ke Indonesia dan berpusat di Surakarta (Solo) (p. 9). Ba'asyir sendiri membantah 

bahwa dirinya adalah Amir Jama'ab Islarniyab (JI) dan tidak terlibat dalarn aksi 

teror. 

Setelah Born Bali, secara beruntun terjadi bom lain, hlngga pembornan dua 

hotel mewah Amerika, JW. Maniot dan the Ritz-Cartlon di Jakarta. Kelompok 

yang menjadi tertud~ disebut berasal dari jaringan Jarna'ah lslamiyah. Nama­

nama seperti Hambali (Riduan Isamuddin), Azabari, Noordin M. Top, hingga 

Saefudin Zuhri dianggap sebagai jejaring dari ai-Qaooa. 

Dalam penggerebekan di Solo (Jateng) untuk mengungkap jaring<n Mot, 

Kepolisian Repub1ik Indonesia (Polri) mengarnankan sejumlah dokumen dan dna 

laptop. Dalam dokumen terscbut menerangkan jaringan teroris di Indone..::ia yang 

dibum rnerupakan jaringan al-Qaooa Asia Tenggara. 
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Kapoiri Bambang Hendarso Danuri, dalam konferensi pe:rs di Markos 

Besar Polri, Jakarta, 17 September 2009 mengatakan: 

ltu semua dalam dokumen meteka. Jadi lidak serta-merta nnak-anak dllapangun atau saya 
sendiri yang menentukan lni. Tapi dokumen mereka yang berblcata 1enumg kcdudukan 
mereka sebagai qaid (pemimpin) dari tanzim ui-Qaeda w.ilayah Asia T enggarn. 

Menurut Danuri, dalam dokumen itu terdapat nama Saefudin Zuhri yang 

memang dilatih bersarna dengan mereka di sana. Datmri tidak menyebutkan 

berapa jumlah anggota al-Qaeda di Indonesia karena diharapkan agar target tidak 

meloloskan diri dengan infonnasi tersebut (Website Sucya, 17/09/09). 

Dalam tulisannya di laptop itu dikatakan hahwa di organisaslnya ini sangat 

rapi. Di dalamnya ada pimpinan, bendahara, finansial, fatwa, pemelihara keluarga 

mujahid, petugas pencari senjata, urusan politik, mengambil rekarnan, kurir dan 

pencrui mobiL Posisi Zuhri. terrnasuk juga Muhammad Syahrir1 disehut sebagai 

pimpinan strategis jaringan al-Qaeda wHayah Asia Tenggara (Website Kabar 

Nusantara, 29/09/09). Struktur yang ada, mirip dengan yang berlaku di al-Qaeda 

pusat Osama bin Laden, terutama karena ada pimpimm, dan kornisi yang 

membidangi finansiaJ, dan fatwa. 

Syaifuddin disebut me.rniliki kemampuan seperti Noordin, dala:m rnerekrut 

calon~calon '"pengantin:. atau pelaku pengebom bunuh diri. Pada aksi pengeboman· 

di Hotel JW Marriott dan The Ritz-Cartlon, Syaifuddin berperan merekrut Nana 

Maulana untuk menjadi pelaku born bunuh diri di Hotel The Ritz Carlton dan 

Dani Dwi Permana yang berperan sebagai pengebom Horel JW Marriott. Syahrir 

alias Amg yang juga kakak dari Syaifuddin sudah masuk da1am link khusus, yakni 

penerbangan. Syahrir yang merupakan lulusru! STM Penerbangan dan pemab 

bekerja sebagai mekanik di Garuda Indonesia. 

Menurut Muhammad Fa:clrry dan Fatram al-Anshari, al-Qaeda di Asia 

Tenggara dan Indonesia (secara struktur~fonnal) tidak ada. Fachry mengibaratkan 

seperti pernikahan. Kelompok Asia Tenggara perlu rnengirirnkan sernacrun 

permohonan pendirikan al-Qaeda, setelah disetujui di tingkat pusat (cluster 

pertama), kemudian dilanjutkan dengan deklarasi. Selama ini menurutnya, belum 

ada deklarasi resmi duri ul-Qaeda Asia Tenggara, dan pernyataan resmi dari al-
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Qaeda Osama bin Laden. Dcklarast ada!ah sebuah keniscayaan, seperti juga ketika 

front Islam pada 1998 dibentuk, dan deklarasi penggabungan Gerakan Salafi 

Dakwah dan Jihad di kawasan Afrika Utara (Aljazair, Maroko, dan Libya) dengan 

al-Qaeda. lvienurut al-Anshari, jaringan al-Qacda di Asia Tenggara dan Indonesia 

tidak berbentuk organlsasi, namun jaringnn personal {wawancara, 06 Desember 

2009, Fachry, 2008: 219). 

Hingga saat ini, belum ada keje!asan jaringan al-Qaerla di Asia Tenggara. 

Namun. secara koordinatif kemungklnan bahwa gerakan ini ada (daJam bentuk 

organisasi bawah tanah-clandestine) menunjukkan indikasi ke arab itu. Hal ini 

bisa dilihat dari para teroris yang berasal dari alumni Perang di Afghanistan, dan 

penyernngun terhadap warga sipil Barat. Hal ini relevan dengan fatwa Bin Laden 

akon pembunuhan terhadap orang Amerika dan Yahudi (sipil dan militer) 

dlmanapun berada. 

Jones (2009), menu lis: 

Tidak pemah jelas apakah ai-Qaeda Asia Ten~garn betu_l.bctul eksis. Kalaupun ada, 
apakah ada hubungan dengan NoDrdin. Salah satu kemungkimm adalah kelompok Abu 
Ubaidah meminjam nama al-Qaeda lumya karena setuju dengan ideo!ogi Usamah, bukan 
karena mereka di bawah wewenang petinggi ai·Qaeda pusat..Meskl bisn snja teljadi, 
ti®k ada satu tilik pun bukti: bahwa Noordin (fan beberapa orang Asia Ten,ggar.1 lainnya 
sudah dibaJa( sebay)li :anggota ai-Qaeda. 

Salah satu pertanyaan yang sementara _dicari adalah identitas seorang 

Aljazair, bemama Jakfar, yang pada akhlr 2007 dan awal2008 berada di Jakarta. 

Jakfarlah yang pa<ja awal 2008 merularnpingi dua petinggi Jl ke Kuala Lumpur 

dan memberikan tiket pesawat dengan tujuan Damaskus, Suriah, kepada mereka 

dan dua paspor palsu. Sehari kemudian, orang ll ditangkap dan Jakfar 

menghilang. Kecurigaan beredar bahwa Jakfar adalah orang Afrika Utara yang 

berafiliasi ke AQIM (al-Qaeda in the Islamic Maghreb), namun belurn ada 

kejelasan tentang itu. 

Jawaban yang Iebih konkret untuk mencari jaringan al-Qaeda., menurut 

Jones bisa diperoleh setclah sumber dana untuk pengeboman 17 Juh 2009 

dibongkar. Kalau semua dananya diperoleh dari perampokan dun sumbangan 

loknl. makin besar kemungkinan bahwa Noordin hanya berbicara alias mengaku~ 

aku ada kaitan dengan al-Qaeda, padahal tidak punya hubungan langaung. Namun, 
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kalau dananya benar dari luar; irnplikasinya lebih serius. Ini berarti. untuk pertama 

kalinya sejak born Marriott l pada 2003, Noor Din berhasil menarik uang dari 

asing. (Pada 2003, Hambali-lah yang mengatur dana yang dikirim dari Pakistan ke 

Thailand, yang dibawa dalam bentuk kontan ke Indonesia oleh seorang kurir 

Malaysia.) 

Kalau dananya berasal dari Pakistan, bisa berarti lain. Hubungan dengan 

negeri itu, yang hampir terputus setelah Hambali ditangkap di Bangkok dan Al­

Ghuraba terbongkar pada 2003, sudah dipulibkan kembali. Dengan begitu, ada 

beberapa penafsiran, yang menurut Jones (2009), yaitu; 

.. bahwa ai-Qaeda pusat kini lebih peduli 1erbadap Asia Tertggara, .setelal; lama sel<ali 
lcbih tertokus ke Eropa, Afrika Utarn, dan Asia Selatan; bahwa ada <:hamu:ls yang s:unp:ti 
eekarang bclum lerdeteksi antarn Pakislan-Afganistan dan Asia Tenggam; dan bahwa 
ka!aupun Noordin tertangkap, orang-orang ai-Qaeda pusat akan tetap meneari mitra lain 
di Indonesia. 

Dari garnbaran di atas, terlihat bahwa masih ada kesimpangsiuran 

eksis.tensi al-Qaeda secara struk.tural forrnal organisasional dengan Osama bin 

Laden. Namun) dalam realitanya~ jejaring personal Bin Laden dengan sesama 

mujahid di Indonesia, Ielah ada yang berasal dari alumni Afghanistan atau yang 

sevisi dengan al-Qacda. Hal ini juga berlaku dalam pembahasan tentang adanya 

jaringan al~Qaeda di kawasan Asia Tenggara. 

Di Indonesia) eksistensi gerakan ini terlihat dari jaringan personal para 

anggotanya yang memiliki satu visi dengan jihad global Osama bin Laden. 

Jaringan personal ini, karena tidak menarnpakkan diri seca.ra forrnal 1 maka 

berbentuk Organisasi Tanpa Bentuk (OTB). Secara struktural tidak terlihnt, 

namun aksi-aksinya nyata Bewrti, organisasi ini ada dan sifatnya di bawah tanah 

(clandestine). Hal Jni menjadi pilihan gerakan, salah satunya demi keamanan aksi~ 

aksinya. 

Secara organisasi, yang mengatasnamakan al-Qaeda {dengan nama "ai­

Qaeda) masih perlu ditelusuri kembali. Adapun pengak:uan dari internet yang 

menyebut hahwa gerakannyn adalah sebagai tanzim al-Qaeda perlu penelusuran 

lebih jauh. Dalarn al-Qaeda, pengakuan atas adanya eksistensi lembaga al-Qaeda 

perlu diwujudkan dengan deklarasi, dan ada pemyataan resmi dari al-Qaeda pusat 
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pimpinan Osama bin Laden. Sedangkan pemyataan di internet maslh bersikap 

sepihak, dan tidak ada datu resmi pemyataan dari al-Qaeda pusat (di al-Qacda 

pusat sendiri gerakan ini maslh bersifat rnhasia}. Untuk mendapatkan data-data 

dari sumber resmi para teroris, termasuk tidak mudah, diperlukan waktu yang 

lama karena bentuk organisasi itu rahasia a tau Organisasi Tanpa Bentuk. 

Al-Qaeda disebut sebagai organisasi clandestine (bawah tanah) atau OTB, 

karena gerakan ini tidak mempunyai struktur yang diketahui oleh publik. Dalam 

sebuah organisasi, ada empat hal yang harus dimiliki di dalamnya., yaitu: memiliki 

tujuan yang jelas, memiliki pemimpin, memiliki struktur, dan memiliki pengikut 

(anak buah). Al-Qaeda termasuk gerakan OTB karena struktumya tidak terlihat 

dcngan jelas. Olehnya itu, pengaruh yang diberikan al-Qaeda terhadap gerakan 

teroris di Indonesia berada pada orang~orang dan tindakan. Mereka yang terekrut 

oleh al-Qaeda selanjutnya setelah rnelalui serangkaian doktrin, akhirnya 

melakukan aktivitas yang sama dengan visi al-Qaeda. Hal ini hisa dilihat aktivitas 

Born Bali) Born Kuningan, Marriot dan Ritz-Carlton. 

4.1.5 Pcmiklran dan Aksl Al-Qacda 

lnvasi Soviet ke Afghanistan pada 25 Desernber 1979 menjadikan 

perlawanan kaum Muslim di Afghanistan dari berbagai suku} ulama,. dan berbagai 

kalanganc--·tennasuk orang Afghan dan luar Afgban···-teljun dalam jihad ini. Tak 

ada yang mengira bahwa bangsa Afghan yang miskin dan terbelakang mampu 

melawan Soviet. Heroisme itu membuat Amerika mensponsori pembentukan 

persekutuan global untuk menghadapf Soviet dan alian..o::i Warsawa-nya di 

Afghanistan. Di belakang Amerika adalah organisasi NATO beserta semua negara 

anggotanya, negara-negara Eropa Ba:rat~ Kanada, Australia dan Jepang. Nega:ra­

negara itu membentuk aliansi politik, pers, dan ekonomi agar Amerika rnenang 

dalam perang ini (as-Suri, 2009: 70). 

Abegebriel (2007) menulis bahwa: 

Antara 1982 hingga 1992, te!ah terekrnt sekitar 35.000 muslim militan dan rndikal dari 43 
negara muslim baik dari Timur Tengah, Afrika Utara clan Timur, Asia Tengab dan Asia 
Timur Jauh, termasuk Indonesia setelah mclo:\vali "pembai'atan" tmt:uk terlibat di kancah 
pepernngan bersama mujahidin Afghnnistan (Dreyfuss, 2007), 
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Aksi duk:ungan terhadap Afghanistan yang ramai itu menjadikan 

solidaritas Islam kembaH bergema. Dalam konsepsi Islam, umat Islam dilbaratk:an 

sebagai satu tubuh, yang ketika salah satu tubuhnya sakit, maka yang lainnya 

merasakan sakit yang sama. Artinya, hahwa penindasan yang dia1ami oleh umat 

ls!am, sejatinya adalah penindasnn kepada seluruh umat Islam. Hussein (2008) 

melihat hahwa solidaritas Is'am dalam konilik lni bisa dilihat dati aksi riil yang 

terangkum dalam tiga bentuk. Ketiga bentuk itu disarikan seperti dibawah ini: 

Pertama, .bentuk moril. Dalam bentuk ini kaum muslim di tanalt Afganistan, dan negara· 
negara Tel.uk Arab yang kaya mcnyampaikan khutbah dan menyebarkan keadaan ini 
secara gencar. Bentuk ini lazim digunakan di kalangan umat Islam sebagai kesatuan, 
seperti kasus penyernngan Israel ke Gaza, di banyak tempat, doa pun dinmbilisir 
bersamaMsama untuk melawan kekuatan Israel. Dengan khutbah dl banyak tempttt maka, 
kesadaran ukhuw<1h Jslamiyah akan tetap teQaga, dan tidak terbatasi oleh batns negara dan 
geogcafls. 

KedWJ, pengiriman bantuan dana dan matcri lalnnya untuk membantu mujahldln di 
Afghanistan, Babkan, orang-orang kaya di Pakistan bepergian ke Afghan umuk melihat 
langsung kondlsi faktual di sana. Di antara mereka adalah seor.mg saudagar kaya Osama 
Bin Laden yang mengantarkan bantuan.. Dati perjalanan bant:uan itu. Bin Laden 
merasakan penderitaan dan kesulitan yang dihadapi oleh mujahidin setempat, sc:hingga 
n;enyimpulkan l.mhwa banluan materi belab tldaklah ocukup untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Prinsip yang dipegang olehnya adalah "jika lanah umat Islam dijajah, 
meskipun sejengkal, maka jihad menjadi wajib atas setlap individu muslim d~n 
muslimah. 

Bentuk solidnritns yang keliga adalah tlengan berduyun-duyunnya pemuda Islam mcnuju 
Afghanistan bnik secara pribadi maupun mmbongan dengan tujuan membantu muj<Jhidin, 
mengusir musuh, serta membela agama dan negara muslim. Kurnng lcbih 80 ribu pemuda -· 
dari berbagai penjuru dunia dalang ke Pakistan untuk bergabun,g dalam jihad Afghan ini. 
Di antara yang bergabung dalam medan ini adalah yang berprofesi sebagai dokter, 
lnsinyur, mili.ter, dan berbagai macam profesi lain. Oalam medan ini, rnereka :mempelajari 
Islam., termasuk juga kaidah·kaidah mil iter dan ikut dalam operasi mititer". 

Menurut Hussein, para pemuda yang bC!jihad di Afganistan, berhasil 

mengidentifikasi masa!ah yang dialami oleh umat Islam. Beberapa masalah itu 

adalah: 1). keaclaan umat Islam yang tidak ideal, bertentangan dengan syariat dan 

perikemanusiaan, 2). Pemerintah umat Islam adalah pemerintahan yang tidak 

syar'i karena tclah disetir oleh mnsuh lslam, 3). Kekayaan umat hanya untuk 

musuh dan bonekanya yang tidak lain adalah pemerintah yang fasik dan perusak, 

4). Tidak ada yang berusaha menghadapi dan menyelesaikan apalagi mengobati 

masalah yang dlharlapi olah umat Islam, 5)" Adonya rekayasa global untuk 

menyebabkan umat Islam terbelakang dalam ilmu, tekoologi dan ekonomi, 6). 

Berbagai partai1 ormas, dan jama'ah mengklaim diri sebagai pembawa perubahan 

dan pembaharuan, gaga! dalam segala hal dan tldak mewujudkan kemajuan dalam 
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bidang apapun, dan 7). Arogansi musuh bertambah parah dan ketamakan semakin 

rnenjadi-jadi. 

Dari masalah-masalah Jen;ebut, para lokoh cikal bakal pendiri al-Qaeda 

memberikan solusi bahwa persekutuan antara Yahudi dan Kristen Anglo-Saxon 

yang tercermin dari perjanjian Balfour hingga berdirinya Negara Israel pada 1942, 

Para pendiri al-Qaeda, menurut Hussein, rnemahami bahwa dukungan Amerika 

terhadap Yahudi-yang semakinjelas setelah perjanjian Baltimor(}-··-didasari oleh 

persekutuan Yahudi British Anglo-Saxon. Hal itu disebabkan karena beberapa 

personil yang berkuasa di Amerika berasal dari sekte Protestan Anglo-Saxon, 

Musuh-musuh ini. menurut al-Qaeda, tidak mungkin diajak berunding, 

sesuai interpretasi mereka atas ayat al-Qur'an yang berbunyi, "Sesungguhnya 

kamu dapati orang~orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang~ 

orang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik." {QS. Al­

Maidah: 82). Pada musuh ini, menurutnya tldak mungkin diminta untuk 

rnengubah sikapnya sebab penentu keputusan di Arab juga herada di bawah 

orang-orang yang ditandai sebagai "boneka" Barat. Olehnya itu, diperlekan 

kekuatan dan pengumuman perang terhadap musuh tersebut Organisasi bam 

bernama al-Jabhilh al-islamiyyah al- 'Aiamiyyah Linwharobati al~Yahudi wa al­

Amrikxm (Front Islam Intemasional Anti Yahudi dan Amerika) terlahir 

Pemikiran al-Qaeda datang sebagai proses alami dari perkembangan 

pemikiran jihad Islam yang mulai menampakkan dirinya _pada pertengahan abad 

ke-20. Dalam pemahaman yang bcrbasis pada Loa 1/aaha Illallah (tidak ada yang 

berhak disembah selain Allah), berarti ballwa kekuasaan hanyalah milik Allah. 

Akidah yang dibangun di atas pemahaman ini jika diterjemahkan ke dalam bahasa 

politik berarti: semua undang-undang dan pemerintahan yang mengatu.r manusia 

sekarang telah merampas dimensi terpenting dari uluhiyyah, yakni al-hakimiyyah 

{kekuasaan) yang kemudian menynndarkannya kepada manusia. Jodi, dari 

perspektif ilu, maka tujuan strategis ai-Qaeda adalah mengembalikan kehidupan 

secara lslami dengan cara menghidupkan daulah lslamiyah. 
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Dalam mewujudkan ide itu, ai~Qaeda juga membuat pcrcncanaan 

(planning) yang terdiri dari tujuh tahapan selama kurun waktu 20 tahun dimulai 

dari tahun 2001 dengan menyerang WTC di New York City dan akan berakhir 

pada 2020. Ketujuh fase itu adalah: fase penyadaran, membuka mala, kebangkitan 

dan tegak berdiri, pemuhhan keadaan~ proklamasi negara, konfrontasi kolosal dan 

kemenangan mutlak. 

1. Fase Penyadaran 

Para tokoh al-Qaeda menilai bahwa umat Islam telah terlena dan tertidur 

yang sangat lama. Sebuah kondisi tragis yang belum pemah tetjadi sebelumnya 

sepanjang sejarah, dimulai sejak awal abad ke-19 hingga abad ke-20. Di antara 

bentuk keterlenaan itu adalah bcrbagai musibah dan ujian yang teijadi pada um.at, 

hasil dari tantangan yang dilemparkan oleh musuh tanpa ada yang sanggup 

menjawabnya. 

Pada fase ini para tokoh al-Qaeda menyusun sebuah rencana yang biasa 

dianalogikan dengan memukul dengan keras kcpala ular yang sedang tidur 

melingkar agar ia tidak kehilangan kendali. Diharapkan, ular tersebut akan 

langsung menyerang balik dengan cepat ke tempat asal pukulan itu datang, tanpa 

perencanaan dan persiapan. Rencana ini membutuhkan pihak y~g rhengawali 

memukul ular tersebut. 

Target dari fase ini adalah, Amerika melancarkan pukulan yang kuat 

kepada umat Islam, mengumumkan peperangan terbuka terhadap umat Islam dan 

tidak lagi dcngan peperangan tersembunyi. Penyerangan 9/11 telah sukses pada 

fase ini dengan membuat pemerintahan Presiden Bush mengumumkan Perang 

Salib (Crusade War) dan menjalin koalisi bersarna beberapa negara dengan dalih 

memberantas terorisme. 

Di mota a1-Qaeda, ini adalah kesuksesan fase pertarna. Sesuai dengan 

rencana al-Qaeda untuk mernbuat \Vashington memulai serangannya kepada umat 

Islam. Dihurapkun, dari serangan Amerika itu, umat Islam bangkit dari 

keterlenaan dan keterpurokannya. AI-Qaeda menilai epa yang dilakukan Amerika 

untuk memukul umat Islam ada!ah kebijakan fatal. 
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Fase penyadaran ini diawali seJring dengan mulainya latihan dan persiapan 

untuk melakukan aksi 9111 pada awal tahun 2000 berakhir dengan rnasuknya 

Amerlka ke Irak, 9 April 2003. Hasil dari fase ini memuaskan al-Qaeda karena 

berhasil memaksa Amerika ke)uar dari "kandang"-nya yang dengan demikian 

medan jihad semakin terbuka luas. Akhimya, Amerika menjadi target yang dekat 

dan gampang dijangkau. Semua ini membuka pintu banyak peperangan dari 

hitungan jam. 

Point kedua yang dicapai adalah suara ai-Qaeda terdet1gar dan tersebar di 

setiap lernpat. lni menjadikan eksistensi al-Qoeda berubah: dari sekedar kekuatan 

lokal yang memiliki kemampuan terbatas menjadi sebuah kekuatan yang sangat 

luas dan memlliki peluang leblh besar dengan kemampuan Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA)-nya juga meningknt. Bukti dari fase ini 

adalah pemyataan orang kedua Osama bin Lad~ yaitu Ayman ai~Zawahiri 

sebulan sebelum penyerangan Thaba. al-Zawahiri meminta pengikut dan 

simpatisannya untuk membentuk jaringan kepemJmpinan dan pusat pengendalian 

di semua tempat mereka berada-sesuai dengan situasi dan kondisi masing­

ruasing. 

-2. Fase Membuka Mata 

Al-Qaeda meyakini bahwa fase rnembuka mata terhadap kenyataan yang 

ada Ielah dimulai dengan pendudukan Baghdad pada 9 April 2003. Setelah umat 

terbangun dan sadar terhadap kenyataan pahlt yang mereka alami. Fase ini 

berlangsung selama tiga labun dan berakbir pada penghujung 2006. Fase ini 

membuat umat Islam sad~ akan masalah yang sebenamya. 

Di fus:e ini juga, a1-Qaeda bertujuan untuk melestarikan konfrootasi 

(kontak senjata) deogan Amerika. Fase ini telah memberikan keuntungan besar 

bagi al-Qaeda. Saat ini, a!~Qaeda telah bermetamorfosis dari sebuah gerakan 

bawah tanah menjadi ams perlawanan yang sulit ditumpas} yang penyebaran dan 

jangkauannya tidak mungkin dihadang. Tumbuh dan berkernbang berlipat ganda. 

Di fase ini, ada lima hal yang ditargetkan oleh al-Qaeda. Hussain (2008) 

menulis: 
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Pertama, terus membuka front dengan lsrael di Palestina; kedua, membakar kllang 
minyak Arab guna mencegah Baral beserta negarn-negara bonekn·nya mengambil 
manfaat darinya; ketiga, mcmpersiapkan cyber.war deJ'Ign;t menggunakan jarlng.an 
internet, dan menjadikannya sebagai garapan utama unluk menyongsong rase ketiga; 
keempnr, tcm~> membangun jaringan di daerah-daerah penting di negeri Arab, yang 
dipimpin lapisan kedua ai-Qaeda; kefima, menjadikan lrak sebagai basis pembinaan dan 
pembentukan pasukan yang terdiri dari para pemudn yang datang untuk berjJhad. Pada 
fase ketiga kelak, mereka akan disebar ke negarn-negarn tetangga untuk melaksanakan 
agenda yang telah diukur dan dirancang bukan asal-asabm; keenam, mempersiapkan 
kajian-kajian syari'at yang akan dibagikan sesegern mungkin, yang berisikan himbauan 
kepadn unhlt Islam agar menyaiurkan harta zakal, sedekah kepada para mujahidin untuk 
membantu mereka mendapatkan persenjataa11 dan pemlatan yang dibutuhkan guna 
meosukseskan pmyek mereka. lni umuk mengantislpa.si langkah po!itik Am<'rika yang 
membckukan sumher dana tnereka. 

Di fase tni} menurut Hussein) "Jika semua mata telah terbuka dan jaringan 

sudah semakin meluas dan tersebar, kekuatannya pun semakin bertambah. Maka 

dimulailah kontak langsung dengan Yahudi di Palestina." Semua ini, menurutnya 

adalah pembukaan menuju fase ketiga. 

3. Fase Keba.ngkitan dan Tegak Berdiri 

Pnda fase ini, ai~Qaeda berjalan selama tiga tahun1 dimulai awal 2007 dan 

berakhir pada a .. val 2010. Tegak berdiri yang dimaksudkan adalah kemampuan 

untuk melakukan sesuatu yang efektif dan rnembuahkan hn.siL Point-point dan 

target tahapan akan mendatangkan hasil yang sangat penting dalam mengadakan 

perubahan di wilayah sekitar lrak. Awalnya akan difoktjskan pada wilayab Syam. 

Pilihan Syam bukan tanpa alasan, namun berlandaskan hadits-hadits nabi yang 

ahahlb yang membahas pengepungan negeri Syam setelah Irek. Pilihan ini 

dikuatkan dengan perencanaan Yahudi untuk membagi negeri Syarn menjadi 

beberapa negara kecil berdasarkan golongan. 

Syam yang dimaksudkan di sini adalah Syiria, Lebanon dan Yordania 

Utara. lnl sejalan dengan serangan Yahudi-yang didukung Amerika-terhadap 

pemerintahan Syiria sekarang. Tujuannya adalah menghancurkan semua kekuatan 

di sekitar Israel kemudian membaginya kembali sesuai plot yang dJrancang Israel. 

Serangan terhadap Israel, menurut al-Qaeda akan melemahkan Syiria sehingga 

kehilangan kemampuan untuk mengatur dan menguasai keadaan dalam negerinya. 

Perspektif jihad al-Qaeda dibangun atas dasar memanfaatkan segsla 

keadaan untuk melabilkan kondisi keamanan. Ide terbentuknya "Tentara SyamH 
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suda ada sebelumnya di Afghanistan, namun gaga! karena serangan Amerika ke 

negeri tersebut. Para pencetus ide itu menyebar ke Syiria, Lebanon dun Irak. 

Menurut Hussein, jika kelompok Islam yang berada di balik pembunuhan PM 

Rafiq Hariri dengan serangan born mobil 14 Februari 2005, berarti al-Qaeda 

memotong kompas untuk mencapai fase ini dalam waktu yang lehih cepat. 

Fase ini diakhiri dengan kesiapan al~Qaeda untuk membuka front terbuka 

menghadapi Israel di Palestina. Saat itulah, alMQaeda akan mendirikan pust 

kepemimpinan Islam~ yang akan mendapatkan simpati dari umat Islam. Dengan 

demikian, duk:ungan alat dan finansial akan semakin deras mengatir kepada al~ 

Qaeda, Di fase ini diperkirakan al-Qaeda akan mendapatkan limpahan SDM yang 

besa.r, terdiri dari para pemuda yang terpelajar. Dengan demikian, akan membuat 

daya survival al-Qaeda semak:in tinggi, 

4. Fase Pemulihan Keadaan 

Fase ini dimulai pada 2010 hingga awa1 2013 dengan fokus menjatuhkan 

kekuasaan dengan cam melakukan kontak fisik secara langsung. Para perencana 

al-Qaeda menilai bahwa hubungan Amerika dengan negara~negarn Arab akan 

membongkar semua rahasia negara tersebut. Terbukanya rahasia itu akan 

diketahui dengan kusat mata oleh rakyatnya. Darl sinilah. para pengua.sa tersebut 

akan kehilangan pengaruhnya sedikit demi sedikit. 

Melemahnya para pengaasa tersebut, diiringi dengan berkembangan 

jaringan al-Qaeda dun Jihad Islam, dan bertarnbah luasnya daerah konflik (kontak 

senjata) yang harus dibantu Amarika. Ini menyebabkan Amerika tidak sanggup 

membantu semua negara lain. Apalagi jaringan jihad pada saat itu akan 

menyerang dan menghancurkan sumber minyak Arab, sehingga mengharnbat 

Amerika mendapatkan sumber perekonomian terpentingnya. 

Untuk: lebih memperlemah Amerika, ai-Qaeda tetah memulai aksi mereka 

dengan menggulirkan ide ~~Pernng Pembebasan Islam~'. Ide lni rnenyerukan 

pentingnya menggunakan kernbali emas sebagai alat tukar intemasional. 

Memperkuat ide ini akan melemahkan dolar Amerika secara bertahap, 
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5. Fase Proklamasi Negara 

Menurut Hussein (2008), fase ini berlangsung pada awal 2013 dan 

berak:hlr pada awul 2016. Pada tahapan ini cengkeraman Barat terharlap negeri­

negeri Arab sudah sangat lemah. lsrnel tidak mampu lagi menyerang dan menjaga 

pertahanannya. Ketika negara Israel tidak tidak mampu lagi mempertahankan 

dirinya secara intemal dan eksternal, maka pendirikan khilafah lslamiyah akan 

diproklamasikan. 

Proklamasi berdirinya negara lslam adalah tujuan strategi bagi al-Qaeda. 

Ketika prok1amasi telah disernkan rnaka negara-negara lain diminta untuk 

bergabung bersama barisan ini. Penggabungan ini kelak akan meneiptakan sebuah 

front barn yang bisa menggantlkan kekuatan Israel dan Amerlka dewasa ini. 

Dengan proklamasi ini, maim umat Islam akan memiliki sebuah wadah 

bersama dalam satu payung. Wadah ini jika berdiri akan berfungsi sebagai 

berikut. Hussein (2008) menulis: 

Pe.rtama, kemampuan umuk memimpin clan mengambil keputusan; kedua, kesemp~tan 
untuk mcmbangun kembaH; kcliga, kemampuan untuk mem!cu SDA dan SDM umal serta 
memanfuatkannya dengan maksimal untuk mengatasl berbagai pennasaiahan sekaligus 
mencukupi kebutuhatmyn; keempat, menclptakan kekuatan saingan di dunia yang akan 
menciutkan musuh merekn hingga tidak; b<1:rkutik; kelima, meogembnliknn semua hak dan 
membumikan keadilan, kebebnsUn dan' kebersamaan di seluruh penjuru bumi; keenam, 
realisasi dari janji Aliah dala:m sura! ai"Qashaslt ayat 5, "Don Komi berkehendak untuk 
memberikan kanmia kepada orang~orang yang /ertindas di muka bumi, Kami jadikatJ 
mereka para pemimpin, dan Kami jadikan mereka para pewaris" (p. 272~274). 

Dengan adanya proklamasi borarti gerakan ai-Qaeda Ielah menyatakan 

bahwa umat Islam siap untuk menjadi pemimpin di dunia lnL Proklarnasi adalah 

sebuah pemyataan serius yang berimplikasi pada dirl umat Islam. Saat ini, teJah 

ada proklamasi daulah Islam, seperti yang diproklamirkan oleh daulah Islam Imk, 

namun belum menyeluruh. Harapan dari proklamasi ini adalah adanya kesamaan 

visi dari umat Islam untuk tampil sebagai pemimpin atas pernduban manusta, 

seperti yang pernah diperlibatkan dalam sejarah selarna berabad-abad. 

6. Fase Konfrontasi Kolosal 

Hussein (2008) menulis bahwa fase ini dimulai pada awal tahun 2016. 

Saat itu dimulailah konfrontasi menyeluruh antara dua kubu kekuatan yang 
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dibangun di atas iman dan kekuatan kafir. Konfontasi ini akan dimulai sesaat 

setelah diprolamirkannya daulah Islam (pemerintahan Islam), Dunia sa at itu akan 

terbagi menjadi dua kubu; pasukan Islam dan kufur. Inilah yang sering disuarakan 

Bin Laden dalam ban yak tulisannya. 

Al-Qaeda bertolak dari sebuah pemikiran yang dibangun di atas sebuah 

pemahaman atas sebuah ayat al-Qur•an surat al-Isra ayat 81 yang merupakan 

dasar sebuah perubahan. "Dan katakanlah yang benar telah datang dan yang 

bati/ telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang· pasli 

lenyap." 

Kebatilan akan berakhir, dihancurkan, dibinasakan dengan datangnya 

kebenaran. Negarn Islarn1 menurut al-Qaeda adalah perwujudan dari al¥haq 

(kebenaran). Ketika negara Islam mcmulai pertcmpurannya dengan kebatilan, 

maka kebatilan tidak akan sanggup bertahan lama menghadapinya karena segera 

binasa. Sementara itu, negara L~larn akan menggiring manusia menuju keamanan. 

7~ Fase Kemenangan Mutlak 

Pertempuran menyeluruh dan konfi:ontasi yang luas terhadap Amerika 

akan berlangsung pada masa yang singkllt. Hanya sekitor tiga hingga sembilan 

tahun. Kcmampuan dan lrekuatan daulah Islam yang selalu dibangum dan 

dipersiapkan ak:an menjadi sangat besar. apalagi saat itu jumlah kaum muslimin 

akan menjadi satu setengah miliar jiwa lebih-suatu bilangan yang 

menggentarkan musuh dan membuat musuh segera mundur. Termasuk Israel yang 

tidak mampu bertahan karena kekuatan Islam yang real ak:an memunculkan rasa 

takut dan gentar di hati pam musuh. 

Saat itulah dunia akan paham makna sebenarnya tentang irhab, sesuai 

dengan pemahaman Islam. Irhab yang sangat Ocrarti bagi musuh sehingga berpikir 

untuk memulai penyerangan atau memusuhi kaum rnuslimin dan orang~orang 

yang lemah atau sekedar untuk menyentuh hak kaum muslimin. 

Fase ini adalah tahapan yang terakhir dalam planning yang dicanangkan 

al-Qaeda. Langkah yang menjadikan al-Qaeda kekuatan real dan nyata. Hingga 

Universitas Indonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



&8 

kini belum ada gerakan modern yang membuat perencanaan sesempuma ini. 

Apalagi tujuan-tujuan yang jelas akan membantu al~Qaeda untuk mencapai 

kemajuan dan keberhasHan. 

Hussein (2008), menulis fnktor lain yang membuat gerakan al-Qaeda akan 

mencapai kemenangan sebagai berikut: 

Pertama, kondisi umat Islam. Keadaan umat islam menurut al-Qaerla saat ini !ida!<. sehnc 
Hukum yang digunakan adalab 7.altm, kuno dan tidak memlliki vis! dan misi. Hanya 
menjalankan kepentingan musuh, aktivims yang tetap membuat umat Jemab dan tidak 
mampu untuk ke!uar dari lingkarnu keterpul'Ukan dan kemundun:m, Para pemimpinnya 
telah merampas kedaulatan rnkynt dan bekerjasama dengau pihak asing untuk mengurns 
kekayaan negerinya. Para: pemuda dan mayoritas rakyat memahami masulah tel'!>"ebuL 
Saat menyata.kan diri sebagai pemlmpin altcmatifbagi umat dalam keadaan seperti ini, al~ 
Qaeda akan diferima dnn me:ndapatkan dukungan dati mayoritas umat, apalagi jika ada 
mobHisasi yang bagus, 

Kedua, kenyataan berbagai gerakan, partai polilik dan negeri Arab. Berbagai gerakan di 
Arnb dan dunia Islam telah gaga! dalam mewujudkan cita-cita umat yang berfokus pad<~: 
dua hal, yaitu perubahan dan kebebasan. Mayoritas. gerakan dan parui 1erseb-ut tidak 
memiliki agenda yangjelas dan ide ra:;ional untuk berinteraks.i dengan kenyataan. 

Ketiga, pennusuhan yang abadi. Paro tokoh al-Qoeda menilai bahwa permusuhan yang 
ditujuken kepada umal lslam sejak dua abad sitam juga penjajahan ke berbagai wilayah 
umat, pernmpasan kekuasaan, !.elah fT!enyisakan luka. Kasus yang teljadi di Palestina, 
Jrak, Afghanistan, Chechnya, Kashmir, Sudan dan Filipina, diyakini oleh al·Qaeda eukup 
umuk menggcrakkan nurnni umat lslam untuk mcncarl jaian keluat yang memungkinkan 
bagi umat untuk menghndnpi konilik ini. Langkah yang dlpilih a!-Qaeda adalah dengan 
membalas satu pukulan dengan dua pukuian. 

Keempat. keyakinan akan kemennng:m. Dala.m merealisasikan kemcnangnnnya, ai-Qaed<t 
mendasarkan gernkannya pada kort.'l'epsi Islam. Gernkan ini mendasarkt.m keyakinanny1:1 
akan kemenangan yang akan diralbnya berdas;~.rkan ayat al-Qur'an, "Apabila telah 
datang pertolongan Alfah dau kemeua11gan dan kamu lil:at mam1sia masuk ke agama 
Allah dengan berbondong..bondong, maka bertasbihlah dengan mcmuji Tullanm11 dan 
memohcmlah ampun kepada~Nya, sesunggulmya Dia Maha Penerima raubar" (QS. An­
Nasr: 1·3}. 

Dari sekian banyak gerakan yang ada di dunia ini, bagaimana cara 

mengindentifikasi getakan al-Qaeda? Gerakan ini terlihat rahasia, pemimpinnya 

bertempat tinggal di gua-gua, namun memiliki teknologi canggih dan jaringan 

sehingga Amerika memperhltungkan dengan cermat efek gernkannya. WaJau 

terlihat rnhasia, namun, aJ-Qaeda dalam kenyat:aanya ada, dan beraktivitas dl 

banyak tempat apakah dalam bentuk urganisasi formal atau jejaring. Hijazi (2009) 

memberikan perspektifuya sebagai berikut: 

.. untuk mengidentifikasi ai-Qaeda, setiduknya ada dua teori untuk itu. Perlama, leori 
yang meyakini bahwa al-Qaedu mcmiliki pergerakan imemasional yang potensia( di 
semua wilayah di muka bumi ini. Perspektif ini menga.nggap bahwa ai-Qaeda 
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membawahi pu!uhan sel yang bekerja di berhagai bidang; keamanan, idcologi, ekonomi, 
lnformasi dan teknologi. Semuanya menerima komando baik langsung maupun tidr~k 

langsung melnlui jaringan komunikasi lapangan alau eleklronik. Tidak ada komando 
terpusat dalam al~Qrux3a, sehingga mercka bebas bergernk tanpa barns kembali kepada 
komando tertinggi dalam pergerakan. Teori in! diyakini oleh badan-badan keanmnan 
internasionaL Keduo, meyakini bahwa ai-Qaeda hanya sebatm: ide yang dianut oleh 
kelompok-kelompok dan individu-individu ynng bergerak dengan inisiatif sendiri yang 
seringkali membeniuk npa yang disebul dcngan sel-sel [idur. Teori in! diyakini oleh 
banynk cendekiawan, penelili, ~walis bahkan badlln·badan keamanan. 

4.2 Sebab Gerakan al~Qaeda Menyebarkan Pengaruhnya di Indonesia 

Al-Qaeda tidak hanya beraktivitas di Afghanistan, tapi juga tersebar di lain 

tempat, tennasuk Indonesia. Gerakan ini :s:ulit dilacak secara struktural, namun 

anti-Amerika (tennasuk aksi-aksi bom) yang menimpa kepentingan Baral, tidak 

Jepas dari cam pur Iangan a!·Qaeda, Peda I 998, Bin Laden menyetukan fa twa 

kepada seluruh kaum muslimin unruk membunuh orang Amerika. Laden berkata., 

"We do not have to differentiate betweeen military af civilian" (Kami tidak 

membedakun antara miiiter dan sipil). Semua adaiah target dalam fatwa ini. (9/11 

Commission Report: 64) 

Di bagian dua inl, akan dijelaskan tentang mengapa gerakan al~Qac:da 

tertarik untuk menyebarkan idenya ke Indonesia. Bercikai-bakal dari Perang 

Afghanistan dan pelatihan militer yang dija!ani oleh pejuang "Arab Afghan" di 
' 

kamp dekat Peshawar dan Afghanistan, membentuk kesatuan fikrah (pemikiran) 

bagi para mujahidin. Kesatuan pandangan dalam melihat dunia, akan membawa 

peda kesatuan gerakan, walau Ielah berpisah secara geografis, 

Abegebriel (2007) rnenulis: 

Di sebuah kamp dekat Peshawar dan juga kamp dl Afghanistan. parn muja.hidin "Arab 
Afghans" ini saling bertemu unluk pertama ka!inya, belajar bersama, berlntih bersama, 
latihan perang bersama, dan juga mereka sating menceritakan kondisi negara masing­
masing. Sebua!l keuntungan pertama yang mereka dapatkan adalah tukar fikiran dan 
dlskusi panjang tentang gerakan-gerakan Islam yang bermuneulan di negeri-11egeri 
mereka dan dari semua kawasan dengan semua ide-idenya wrmasuk penegabm syari"at 
Islam secarn kaffah. Darl sinilah mereka mempunyai jaringan idoologis yang berskala 
intemasional dan semangat yang menghant.arkan kepada s:o:buab ager:da jangka panjang di 
mana suatu saat nanti setdah mereka kembali akan dipraktekkan dan diaplikasikan di 
negeri mcreka musing-masing. Kamp ini teiah menjadi layaknya "tile Virma! Universities 
for Future Islamic Radicalism" (Dreyfus, 2007). 

Penyebaran geraka.n a1-Qaeda adalah sebuah keniscayaan. Saat ini 

perkembangan dunia begitu cepat. Transportasi yang mudah, didukung dengan 
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informasi di dunia maya, dan telekornunikasi mernbuat sebuah gerakan tersebar 

begitu cepa~ apalagi gerakan ini mendasarkan pijakannya pada doktrin agama. 

Gerakan a1-Qaeda yang hingga saat ini konsisten rnenjadi lawan Amelika secara 

langsung atau tidak menginspirasi bagi aktivis Jainnya yang sevisi untuk melawan 

Amerika dan sekutunya. 

Gerakan al-Qaeda yang tersehar ke banyak tempat~lebih dari 50 

negara-adalah karena beberapa sebab: Pertama, politik Amerika; Kedua, vi:si 

penyatuan urnat Islam; Ketiga, iklim kebebasan Pasca Reforma.l)i. 

4.2.1 Politik Amerika 

Pasca Perang Dunia I~ polarisasi dunia teroagi dalam blok Barat dan 

Timur. Barat diwakili oleh Amerika (Kapitalis) dan Timur oleh Uni Soviet 

(Komunis). Persaingan antar kedua negara ini terjadi di berbagai bidang: koalisi 

militer, ideologl~ psikologi, militer~ industri. teknologi, perlombaan nuklir dan 

persenjataan. Untuk memenangkan hegemoninya dl Timur Tengah. maka 

Amerika membantu para mujahidin untuk mengusir pasukan Komunis dari bumi 

Afghanistan. 

Perang Afghanistan terjadt karena dipicu oleh keinginan Uni Soviet untuk 

tetap rnempertahank:an Hrezitn satelit'\ dan itulah yang menjadi sebab terjadinya 

Perang Dingin. Bagi Amerika, serangan Uni Soviet ke Afghanistan merupakan 

"tantangan» terhadap pemerintahan Reagen yang mempropagandakan gerakan 

militer anti rezim komunis dan dipandang sebagai Hpenghinaann terhadap 

Amerika (Huntington, 2007: 455-456). Rivalitas antara dua negara raksasa ini 

memberikan kontribusi besar dalam dinamika poHtik dan konflik di kawasan 

Timur Tengah (Edwards & Hinchcliffe, 2004: 36) 

Setelah runtuhnya Uni Soviet dan negara~negara Komunis di Eropa, 

Amerika meraih sebagai satu~satunya negara adikuasa di dunia, yang secara 

teoritis dapat melakukan apa saja yang dikehendakinya, Dengun posisi itu, 

Amerika memlHki kesernpatan untuk membawa dunia ke arab yang lebih baik 

seperti idealisme yaog tercantum dalam Piagam PBB. Namun, apa yang dilakukan 

oleh negara adikuasa itu, tidak berbuat banyak sesuai dengnn idealisme. Ia 
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rnenganjurkan untuk demokratisasi di Timur Tengah, tapi politik luar negerinya 

bersifat standard ganda (double standard), terutama dalarn masalah Israel 

(Zainuddin, 2004: 237-238). 

Sebelumnya, kawasan Timur Timur adaluh daerah kekuasaan Inggris. 

Mesir, lrak dan Iran-meskipun terhitung independen-·namun se<::ara de facto 

berada di bawah kekuasaan Inggris. Palestina dan Transjordan secara resmi 

merpakan mandate Inggris. Negnra-Negara yang kemudian menjadi Kuwait dan 

"sheikhdom-sheikhdom" (kerajaan-kerajaanlke-"sheikh~' -an) Teluk lainnya adalah 

koJoni Jnggris, sebagaimana juga India dan Pakistan. Namun, perlahan kekuatan 

lnggris melemah dan diganti dengan keterlibatan Amerika yang berkembang 

dengan pesat. Pertama-tama dimulal dengan Saudi Arabia yang menjadi lorong 

masuk dan jangkar bagi kehadiran Paman Sam di kawasan inL Hubungan AS 

dengan Saudi Arnbla dan Tirnur Tengah didorong oleh hasrat terhadap minyak 

dan logika pengepungan Perang Dingin. 

Masuknya A~ di kawasan ~ni secara resmi dimulai pada 19451 di atas 

sebuah kapal yang berlabuh di Great Bitter Lake di atas Terusan Suez. Di sana, 

pada F~bruari, dalam perjalanannya kembali ke- Washington dari Yalt~ Franklin 

Delano Roosevelt (FDR) bertemu Raja Abdul Aziz bin Saud. Pertemuan pertama 

antara seorang presiden Amerika dengan raja Saudi ini merupakan tiang pancang 

bagi keberlangsungan hubungan antar kedua negara. 

Pada 1933, -telah ada kejadian yang menentukan di Timur Tengah, yaitu 

penandatangamm konse.lii rninyak AS di Saudi Arabia yang berkembang rnenjadi 

superpower minyak duni~ the Arabian-American Oil Company (Aramco). 

Setahun setelah kesepak:atan itu, Roosevelt mengatakan bahwa pertahanan Saudi 

Arabia sangat penting bagi pertahanan Amerika Serikat. 

Menurut Robert Dreyfuss, usaha Presiden Amerika Serikat Roosevelt 

menggandeng Saudi Arabia memihki banyak tujuan. Minyak, adalah salah 

satunya. Dreyfuss (2007) menulis sebagai berikut: 

Tujuo.n yang jelas yakni, minyak Saudi Arabia merupakan sumber daya yang sangat 
berharga. Kemudian tujuan strategis, dimana ancaman pengepuogan Teluk Persia oleh 
Soviet merupakan pusat pcrhatian. Ada tujuan taktis, yang ditujukan pnda sekutu·sekutu 
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Amerika, terutama Inggris. Meskipun London dominan di kawasan tersebut, termasuk 
Persia Selatan dan lrnk, terkadang ada pennusuhan sengil antara Amerika Serikat dengan 
lnggris-dan pada tingkat lcbih rendah, Prnncis dan Italia, juga---ata.<; minyak d! Timur 
Tengah. Semuanya itu dilakukan untuk menja_ga profit perm;ahaan·pcrusahaan mereka" 
(p. 63-68). 

Pemyataan FDR pada 1943, bahwa Arnerika akan membela Saudi Arabia, 

kemudian ditegaskan kembali oleh setiap presiden Amerika. Pemyataan paling 

menonjol terdapat dalam Doktrin Eisenhower 1957 dan Doktrin Carter 1980. di 

tahun 1940, Amerika Serikat mengirimkan misi militer pertamanya ke Saudi. 

Kemudian pada 1945 AS dan Saudi menandatangani suatu kesepakatan kerjasama 

militer untuk membangun pangkalan US Air Force di Dhahran kawasan Teluk 

Persia-sebuah fasilitas yang kemudian menjadi pangkaian militer Amerika 

sampai 1960-an. Kesepakalan lersebut kemudian diikuti dengan kesepakatan pada 

1949 yang berupa pemberian izin kepada sebuah tim survey AS untuk melindungi 

se1uruh jazirah Arab. Tim tersebut merekornendasikan pembentukan angkatan 

darat dan angkatan udara yang beranggQtak:an 43.000 orang yang diperlengkapi 

senjata oleh AS. Pada 1951, kesepakatan yang dihasilkan antara kedua negara itu 

adalah mengatur misi latihan militer AS yang permanen. 

Pada 1945 ketika para arsitek Inggris dan Amerika muiai berpikir 

bagaimana cara untuk melawan pertahanan Soviet, lslam dimasuk:kan sehagai 

salah saiu faktor. Sela.ma pemerintahan TrUman ·dan Eisenhower, Amerika Serikat 

rnasih melakukan serangkaian upaya untuk memobilisasi Islam politik ke dalam 

Perang Dingin, dan menggunakan Islam sebagai senjata untuk melawan pengaruh 

Soviet. 

Di antara upaya Amerika yang patut dipertimbangkan adalah program 

'~abi Merah,;. Sebagai bagian d::ui pendekatan Amerika terhadap Islam politik 

pada 1950-an, program ini berupaya untuk memenangkan poin-poin propaganda 

dengan menekankan bahwa AS merupakan sebuah bangsa yang saleh dan Uni 

Soviet adalah negara yang me1ecahkan agama. Dengan begitu, maka kaum 

muslim sebagai bangsa yang sama-sama beragama dengan AS, perlu sating 

membantu melawan kaum yang "tidak bertuhan" itu. 

Pada 1979, ide untuk meruntuhkan Soviet dengan menggunukan "Iangan" 

Islam mulai dipraktekkan. Amerika Serika~ Pakistan, dan Saudi Arabia secara 
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resmi melancarkan jihad Islam fundamentalis yang mengancam pemerintah di 

Kabul, memprovokasi Uni Soviet untuk menginvasi Afghanistan dan memicu 

perang sipil selama sepuluh tahun. Zbigniew Brzezinski) penasehat keamanan 

nasional (national security advisor) Presiden Carter menuturkan bahwa bantuan 

CIA untuk para mujahidin telah dimulai pada 3 Juli 1979. Ketika itu Presiden 

Carter menanrlatangani instruksi pertama untuk bantuan rnhasia bagi para 

penentang rezim pro-Soviet di Kabul. Bantuan ini, menurut Brzezinski, akan 

"'"memicu intervensi militer Soviet". Brzezinski menulis pada 1979 kepada 

Presiden Carter) "Now we can give the USSR its own Vietnam war" (Sekarang 

kita bisa memberi USSR Perang Vietnarnnya) (Dreyfuss, 339-340, Wright, 2006: 

114), 

Setelah kekuallln Uni Soviet kalah di Afghanistan, jihad yang dilakukan 

oleh pada mujahidin tidak berhentu di situ. Dari pengalaman jihad itu) akhimya 

menjadi sarana yang mendekatkan antarn pejuang "Afghan Arab" yang berasal 

dari negara yang berbeda. Osama bin Laden, belakangan membentuk al-Qaeda 

yang menggunakan sumber daya alumni Afghan untuk melancarkan aksinya 

menentang Amerika. 

Y ong membuat al-Qaeda melancarkan serangan kepada Amerika adalah 

karen a politik luar negerinya yang hegemonik dan agresif. Di masa Bill Clinton, 

pemah terjadi penandatanganan perjanjian darnai antara Yordania dan Israel yang 

berlangsung pada 26 Oktober 1994. Dari satu sisi, perdamaian itu bisa dianggap 

sebagai "kejadian bersejarah" karena kejadian itu secara resmi mengakhiri 

permusuhan yang sudah berlangsung sekitar setengah abad. Namun, yang paling 

diuntungkan dari peijanjian dama! itu ndalah Amerika Serikat dan sekutu 

strategisnya, Israel. 

Bagi AS, peristiwa itu semakin meneguhkan dominasi dan hegemoni 

politik AS di Timur Tengah dan dunia Arab, Pada saat itu bisa dikatakan tidak ada 

negara Arab yang berani melawan AS. Negara Sudan, Libya, dan Irak yang 

tennasuk nvokal", tidak terlepas dari tekanan tuar biasa dari AS. Atas nama PBB 

misalkan, AS berhasil mengucilkan lrak, Iran dan membungkan Libya. Sementara 

itu, Sudan yang sejak 1993 (ketika itu Bin Laden berada di Sudan), dimasukkan 
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sebagai negara.-negara pendukung terorisme hanya karena menerapkan hukum 

Islam~ terns dibiarkan menghadapi bencana keJaparan dan perang saudara selama 

hukum Islam masih diterapkan oleh pemerintahan Omas Bnshir (Sihbudi, 2007: 

132-133). 

Hegemoni Amerika juga terlihat dari upaya Presiden Clinton untuk pnda 

Kongres Yahudi Sedunia, 30 April 1995, yang menyataknn akan rnemutuskan 

segala bentuk perdagangan dan investasi AS dengan Iran. Ada dua alasan yang 

dituduhkan Clinton: pcrtama, lran dituduh sebagai negara pendukung terorisme 

intemasional. dan kedua, Iran merupakan negara yang tengah giat 

mengembangkan senjata nuklir. Oleh sebab itu. Clinton membujuk dan menekan 

negara-negara lain agar mengikuti AS dalam melancarkan embargo ekonomi 

terhadap Teheran. Saat itu~ hanya Saudi Arabia yang mendukung. Negara lain 

seperti Uni Eropa, Australia, Rusia, Pakistan dan Malaysia menyatakan tidak 

bersedia. 

Selain itu, kebijakan luar negeri AS yang mengutamakan doktrin Israei 

First, adalah <:!lasan da.ri kebencian al-Qaeda. Israel adalah negara rasls yang 

mendirikan negara Yahudi di atas darah warga Palestina. Hingga saat ini, Amerika 

tak h~nti-hentinya mengalokasikan bantuan lua.r negerinya kepada IsraeL Dengan 

dana tersebut, tentu akan meningkatkan kemampuan lsrnel dalam banyak hal, 

termasuk nntuk menjaga negaranya dari gempuran pejuang Palestina. 

Kejahatan perang Israel, tidak lepas dari bantuan dana yang selalu 

dikucurkan Amerika. Situs berita Eramuslim, merHis sebuah berita dari Amnesty 

lntemasional (AI) sebagai berikut: 

Amnesty Internasional (AI) meminta kepada Presiden AS Barnck Obama agar 
menghentiknn semua bantul\0 militemya pada lsrnel pada awa! 2009. Da!am laporan AI 
yang berhnsis dl London menyatakan bahwa Israel re:Jab menggunakan persenjatrum dari 
AS termasuk bom-bom yang mengandung fosfor putif; dalam agresinya ke Jalur Gaza. AI 
juga menegas!om bahwa rezim Zionis Is.rne! telah melangga( hukum internasional dan 
melakukan kejahalan perang tcrhadap warga Ga:za (Diakses pada ll Desember 2009). 

Sejak Perang Dunia II, menurut data 2003, Parnan Sam telah 

menyumbangkan uang lebih dari 140 milyar dollar kepada Israel. Setiap tahunnya, 

Israel menerima bantuan sekitar 3 milyar dollar BLT (Bantuan Langaung Tunai) 

yang setara dengan seperHmn dari total bantuan luar negeri AS atau sebesar 500 
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doJar pertahun kepada setiap warga IsraeL Israel adaJah satu-satunya penerima 

bantuan yang tidak perlu melaporkan untuk apa dana terscbut digunakan 

(Mearsheimer & Walt: 2007: 16). 

Angka 140 milyar dollar yang discbutkan di atas hanyalah mengacu pada 

BLT kepada IsraeL Sesungguhnya masih banyak komponen dana lainnya yang 

selama ini tel8h dikeluarkan AS demi IsraeL Misalnya, akibat perang Arab-Israel 

1973, demi menyelamatkan Israel, AS menjalin diplomasi dengan nmsuh-musuh 

Israel) Mesir dan Yordania; Inereka diberi bantuan dana sebagai imbalan dari 

kesediaan menjalin perdamaian dengan Israel. Belum lagi dana yang harus 

dike1uarkan AS untuk membangun pangkalan-pangkalan militer di Timur Tengah 

yang semuanya bertujuan untuk menjaga Israel (Sulaeman, 2009). 

Thomas R, Stauffer, dosen Ekonomi Energi dan Timur Tengah di 

Universitas Harvard, menghitung komponen dana yang telab dikeluarkan AS 

selama ini, baik secara langstmg maupun tidak langsung, akibat dukungannya 

pada israel, yaitu: 3 trilyun dollar. 

Sulaenmn (2009) menulis: 

Pads tahun 2007, Deputy-Menlu era Presiden Bush Nicholas Bums menandatangani MoU 
antara AS-Israel yang berisl perjanjian bahwa AS akan memberi bantunn militer sebe.sar 3 
milyar dollar pertahun dal:~m jangka waktu 10 talum. Artinya, ada pen.ingkatan banruan 
sebesar 25%. Saat penandalanganan perjanjian itu di kantor Kememrian Luar Negeri 
Isr.ael, Bums mengatakan, "Satu~satunya earn untuk mencapai perdamaian adalah dengan 
memperlihatkan kepada Iran dan Syria bahwa AS akan selah.l menjadi faktor utama 
dalam kestabilan di kawasan. Kami akan selalu membela reman kami". 

Untuk melihat kebijokan luar negeri, maka salah satu faktor yang pcrlu 

diperhatikan adalah citra atau asumsi. Menurut Coplin, kompleksitas <Jan 

ketidakpastian informasi mengenai tlngkungan internasional membuat para 

pengambU keputusan cenderung untuk membangun citra atau asumsi tentang 

kondisi internasional. 

Coplin menulis bahwa dalam banyak hal, asumsi-asumsi disederhanakan 

menjadi dogma; karena besamya tarohan yang terlibat, maka para pengambil 

keputusan poHtlk luar negeri jarang mampu mengbindar dari ketidakarnanan yang 

munglcin thnhul dari pengkajian ulang citra-citra yang ada. Karena para 

pengambil keputusan politik luar negen bergantung kepada citranya dalarn 
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mengarahkan perilakunya1 perubahan citranya akan membawa konsekuensi­

konsekuensi politik yang luas. 

Citra yang dibangun para pengambil kebijakan luar negeri AS terhadap 

Israel seiama ini adalah hahwa Israel adalah sebuah negara di Tirnur Tengah yang 

dikepung negara~negara Arab yang memusubinya. Israei diposisikan sebagai 

negara yang harus terus-menerus membela diri dari serangan teroris dan karena 

itulah AS berkewajiban untuk membantu Israel. 

Citra seperti ini jelas terlihat dalam pidato Obama di kota Sderot, IsraeL 

Saat itu Obama mengatakan: 

Iika sesoorang mengirimkan roket ke rumah saya, tempat di mana kedua putr:i sn:yn tidur 
di waktu malam. saya akan melnkukan apapun untuk menghentikannya. Saya harap Israel 
juga melakukan hal yang samn. Tc.rkait negoisasi dengan Hamas, sangatlah sulit untul 
bcmegosiasi dcngan sebuah kdompok yang bukan mewaki!i sebuah bangsa, lidak 
mc:ngakui hak eksistensl Anda, secara k:ontinyu menggunakan teror s.:hagai sc:njala, dan 
sangat dipengaruhi oleh negara-negara lain.. 

Coplin menyebutkan ada tiga jenis keputusan luar negeri, yaitu keputusan 

politik luar negeri yang sifatnya umum, administratif, dan krisis. Menurut Coplin, 

"'"Kebijakan luar negeri yang bersifat umum terdiri atas serangk:aian keputusan 

yang diekspresikan melalui pemyataa.n-pernyataan kebijakan dan dan tindakUn­

tindakan langsung." 

Kebijakan umum luar ·negeri AS terhadap Israel pada era Obama bisa 

dilihat dari pidatonya dua hari setelah dilantik sebagai presiden. Dalarn pidato di 

Kementrian Luar Negeri AS 22 J anuari 2009 itu, Obama mengatakan: 

Biarkan saya.jelaskan: Amerika berkomitmen pada keamanan Israel. Dan kita akan sel:du 
mendukung hak Israel untuk membela dirinya di hadapan ancaman yang nyal.a. Selama 
bertahun·tahun, Hamas telah meluncurkan ribuan roket kepada \varga Israel yang Uik 
berdosa. Tidak ada demokrasi yang blsa menerima bahaya sepertl ini hagi rnkyatny:;, 
tidak pula komunilas intemasional, dan tidak juga rakyat Palestina :>endiri, yang 
kepenlingannya telah tembaikan karena aksi teror. Sebagai pihnk yang benar-benar 
menghendaki perdamaian, Kuartct {AS, Rush>, Uni Empa, PBB) telah mencgaskan bahwa 
Hamas !rnrus memenuhi syarat yang jelas ini: akui hak eksislensf Israel, hentikan 
kekerasan, dan patuhi peljanjiau (anwm Isrnel-:PLOfOto;itas :Palestina) yang telah dibua! 
di masa lalu. 

Selanjutnya, dalan> pidatonya di Kairo 4 Juni 2009, Barack Hussein 

Obama mengatakan bahwa Hamas memang memiliki dukungan dari sebagian 

bangsa Palestina, teta.pi mereka juga harus mengakui bahwa mereka memiliki 
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tanggung jawab untuk memainkan peran dalam memenuhi asp:irasi bangsa 

Palestina. Hamas harus menghentikan kekerasao) mengakui kesepakatan di masa 

lalu~ dan mengakui hak eksistensi IsraeL 

Dalam kesempatan yang sama, Obama terlihat berusaha bersikap tegas 

lerhadap IsraeL Namun, dia telap mendahuluinya dengan kalimat yang 

menegaskan citra yang telah dibangun selama inl~ America's strong bonds with 

Israel are well-known. This bond is unbreakable. (Jkatan kuat antara Amerika dan 

Israel sudah umum diketahui. Ikatan ini tidak bisa diputuskan) 

Kemudi!Ul Obama mengatakan juga babwa pada saat yang sama, Israel 

hams mengakui bahwa sebagaimana hak eksistensi Israel tidak bisa diingkari, hak 

eksistensi Patestina juga tidak bisa diingkari. Amerika Serikat tidak menerima 

legitimasi pembangunan pennukiman Israel. Pembangunan (permukiman) 

melanggar perjanjian dan mengabaikan usaha-usaha untuk mencapai perdamaian. 

Inilah saatnya untuk menghentikan pennukiman itu. 

Namun. seperti dituHs Gideon Levy, setelah para pemimpin Israel waspada 

menantikan tindak lanjut dari pidato Obama, kini mereka telah kernbalf santai dan 

memastikan bahwa tidak ada yang perlu ditakutkan dari Obama, Pam pemimpin 

Israel kini dengan berani terang-terangan mengeluarkan pemyataan menolak 

segala usulan penghentian pembangunan permukiman dan bahkan menolak 

berdirinya negara Palestina. Di hadapan pembangkangan lsraelJ Obama tetap 

mengajukan anggaran sebesar 2,77 milyar dollar untuk bantuan militer kepada 

Israel pad a tabun 2010 (Sulaeman, 2009). 

Hubungan AS-Israel digambarkan oleh para pakar dalam berbagai cara. 

Petras (2008) menulis sebagai berikut: 

Pam politisl menganggap Israel sebagai sekutl.l AS yang paling dapal diandalkan di Timur 
Tengah, jlka bvkan di sehm1h dunia. Yang Jain menyatakan bahwa Israel adalah sekutu 
stra,tegis. Y:mg lain lagi menyatakan Israel dan AS berbagi nilai-nilai demokrnsi yang 
sama tla!am perang n;e!awan terorisme. Dt sayap kiri, kritikus rnenyataknn Israel sebagai 
ala\ imperialisme AS, untuk merongrong nasionalisme Amh, dan sebagai benteng 
pertahanan mclawan terorlsme Islam fundamentalis. Sangal sediklt yang menunjukkan 
"pengaruh berlebihan" yang dilakukan pemerintah Israel terfladap kebijakan 
pemerinlahan AS lewat Jubi-iobi Yahudi yang kuat.. oran,g-orang di media massa, serta 
Jin,gkaran-lirtgkaran orang-orang keuangan dan pemerintahan. Sedikit juga penulis yang 
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menunjukkan peroerintah Israel menggunakan pengaruh itu, terutama demi kepentingan 
Israel, !anpa memedulikan dampaknya bagi kesejahteroan Amerika Serikat sendiri (p. 51). 

Amerika juga rnempraktekkan politik agresL Setelah peristiwa 9/11, 

Am erika menyerang Afghanistan karena dituduh sebagai "rumah" bagi Osama bin 

Laden yang disebut sebagai dalang 9111. Seteiah meluluhlantakkan Afghan, AS 

juga menyerang Irak dengan alasan babwa negeri itu memiliki senjata pemusnah 

massal (Weapons of Mass Destruction!WMD) pada 21 Maret 2003. WMD adalah 

senjata yang bisa membunuh sejumlah besar manusia atau menyebabkan 

kerusakan besar pada struktur buatan manusia (misalnya bangunan), struktur alarn 

(misaJnya gwmng), atau biosfer secara umum). 

Bush-yang didukung sepenuhnya oleh Inggris, Australia, dan Spanyol­

sama sekali tidak menghiraukan kecaman dan keheratan dari berbagai negara 

yang anti perang. Hanya dalam waktu tiga pekan setelah agresi AS, negara lrak 

pun sepenuhnya berada di bawah pendudukan serdadu AS. Siaran CBS News 

September 2002 rnemperlihatkan bahwa r~ncana untuk menyerang Irak 

sebenamya telah direncanakan oleh Menteri Pertahanan Donald Rumsfeld yang 

pada jam~jam peristiwa 9/ll langsung menelepon bcberapa aJudannya untuk 

mencari berbagai jalan sehingga serangan 9/11 tampak sebagai ulah lrak 

(Mahajan, 2005: 96). 

Sihbudi (2007) menulis tentang pijakan baru Amerika setelah berhasil 

menundukkan Irak sebagai berikut: 

Oengan menguasai lrnk, AS juga mendapatkan pijakan baru di k:awnsan Teluk Parsi, 
karena setelah Revn!usi Islam di Inm {1979}, AS kehilangan basis utamanya di kawasan 
ini, Bush dan pada anteknya menjadikan para pembelol Irak untuk berkuasa di Baghdad 
menggtmti!!:an rezlrn Saddam Hussein, kendati kekuatan kelompok oposisi di Irak-di 
luar suku Kurni dan kaum muslim Syi'ah-sebenamya tidak begitu kuat (p. 145-146}. 

Sasaran lain yang ingin dicari oieh Amerika dengan menginvasi lrak 

adalah untuk menemukan dalang 9/11, Karena gaga! di Afghanistan, maim 

s:kenario untuk memberangus Irak sekaligus mernburu Bin Laden pun dijalankan. 

Namun) setelah Irak hancur, Bin Laden tak: juga ditemukan. Ini menjadi suatu 

fakta yang nyata betapa Amerika berwatak agresifterhadap musuh-musuhnya. 

Terorisme yang dilakukan oleh al-Qaeda, salah satunya disebabkan karena 

kebijakan luar negerinya. Bantuan demi bantuan Arnerika kepada Israel, telah 
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mengakibatkan nestapa berkepanjangan bagi warga Palestina. Mearsheimer dan 

Walt (2007) mengatakan, "tak dapat disangkal bal!Wa pemimpin ai-Qaeda Osama 

bin Laden dimotivasi oleh kehadiran Israel di Jerussalem dan nestapa rakyat 

Palestilla" (p. 24). 

Sementara itu. Esposito (2003} melihat bahwa kemamhan yang herbasis 

luas, bukan hanya disebabkan karena sentimen anti-Amcrika yang membahi buta, 

akan telapi juga karena kebijakan luar negeri Amerika di masyarakat Arab dan 

Muslim, Esposito menulis bahwa "banyak yang melihat dukungan AS atas 

penentuan nasib sendiri, demokratisa..o.;i, dan HAM, tidaklah jujur dlpandang dari 

kebijakan luar negerinya1
'. Kalangan muslim menganggap bahwa isu seperti 

Palestina adalah salah satu isu penting dunia. Kebija.kan luar negeri adalah 

cerminan dari national int~rest (kepentingan nasional) bangsa itu sendiri. Dalam 

jajak pendapat yang dilakukan oleh Zogby Intemasional terhadap kaum muslimin 

."unerika (November-Desember 2001), sebanyak 84 persen percaya bahwa AS 

hendaknya mendukung sebuah negam Palestina dan 70 persen percaya bahwa 

Amerika hendaknya mengurangi duktmgan keuangmmya untuk Israel {p. 191~ 

193). 

Tingkat kekecewaan atau ketidakpuasan potitik atas dorninasi dan 

intervensi Barnt di dunia muslim telah meningkatkan kerinduan kaum muslim 

untuk menegakkan syariat dan membentuk organisasi perlawanan seperti. al­

Qaeda. Di sini, ada sebuah fakta bahwa kebijakan politik y<111g tidak pro kepada 

umat muslim mengakibatk:an kaum muslim untuk membangun sebuah gerakan 

(salah satunya dengan gerakan yang melakukan lindak terorisme) demi 

menegakkan kehormatan Islam. 

Esposito (2008) menulis: 

Pernng Te!uk 199(}-1991 mentransformas:i ai-Qaeda pimpinan Osama bin Laden dari 
sebuah kelompok pendukung dalam pernng Afghanistan-Soviet menjadi jaringan militan 
global. Sembari mengutuk kehadirtm pasukan n!)n.-Muslim di taoah kelahirao Islam, Arab 
Saudi, sebagai pelaoggnran sud., Osama bin Laden memandang kehadimo militer Barat, 
terutama Amerika, di Amb Saudi sebagai "pendudukan" yang akan mengarah kepada 
ketergnntungan leblb besar negarn-negara Teluk. Lebih dari salU dekade kemudlan, invasi 
dan pendudukan Irnk yang dipimpin Amerika dan sernngan Isrncl lerhadap Gaza dan 
Lebanon diek.sploitaasl oteh para teroris unruk merekrut "pejuang pembebasan" demi 
mengusir Barnt dan melindungi MusHm. 
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Kerindu!lll terhadap syeri.'at, setelah melihat fakta ketidakadilan di 

masyarakat, mengingatkan alasan-alasan di balik perkembangan awal hukum 

Islam, yaitu menciptakan aturan hukum sebagai pelindung terhadap kekuasaan 

khalifah atau sultan. Richard Bulllet mengatakan hahwa hal yang mencegah 

pemerintah untuk bertindak sebagai tiran adalah hukum Islam, syari'at Karena 

hukum. itu didasarkan pada prinsip-prinsip Ilahiah ketimbang prinsip·prinsip 

manusia, tak ada pemerintah yang bisa mengubalmya demi keuntungan diri 

sendiri. 

Saat ini) tennasuk gerakan at~Qaeda yang anti kebijakan iuar negeri 

Amerika, lebih benninat pada pengejawahtahan hukum Islam. Otoritarianlsme1 

atau kewenang-wenangan terhadap bangsa lai~ perlu diakhiri karena tindakan itu 

termasuk dalam kategori zhalim dan tidak Isiami. Adapun terorisme yang 

dilancarkan oleh al-Qaeda terhadap kepentingan strategis Amerika adalah karena 

kebijakan Amerika yang tidak adil terhadap dunia Islam. 

Termasuk dalam hal ini adalah dukungan Amerika terhadap pemcrintah di 

dunia Islam yang sekular dan tidak menjalankan syari'at. Bin Laden menyebut 

tipe pemimpin seperti ini sebagai "pemimpin yang menyeru manusia kepada 

Jabannam". Seruan kepada Jannam berarti seroan kepuda sesuatu yang 
. ' 

menyesatkan orang banyak dan dalam konsepsi Islam per!u dilawan denga:n jihad 

harta, bahkan nyawa 

Bin Laden (2004) menulis sebagai berikut: 

.,.bahwa dunia lslam kini telah menyebar di dalamnya kebucuknn besar, yaitu bahwa para 
penguasa yang menyeru manusia kepada Jahannam. Hal itu nampak jetas pada para 
penguasa herbagai negarn-parn penguasa dunia Arnb dan dunia lslam-··rlalam media 
informasinya, dan daiam berbagai media perosi!:k yang mercka milikL Mereka mcnyeru 
manusia melnhti bt:rbagai pcmikiran destruktif serta mcmbangun bertmgai perundnng­
undangan pwitif dan pcrundangan produk a.kaL Mcrekn menyeru manusia (tidak pagi 
lidak sore), menuju pintu-pintu Jahannam .•. ~roemarn lidak ada srorang pun yang 
meng:ingkarinya .. (p. 49~50). 

Peristiwa masuknya tentara AS ke tanah sud, mcnurut Bin Laden juga 

merupakan 11pendudukan" terhadap Islam. Laden memakai landasan dari hadits 

Bukhari yang menyatakan bahwa orang yang paling dimurkai Allah adalah yang 

berbuatjahat di tanah haram. Hadits lainnya yang berbunyi "Keluarkanlah orang-
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orang musyrik dari Jazirah Arab(! (Muttafaqun 'Alaih), menjadi landasan gerak al­

Qaeda untuk mendesak Amerika agar mundur dari tanah Arab. Batas Jazirah Arab 

menuru! Bakar Abu Zaid: sebelah baratnya adalah Lau! Qulzum (Lau! Merah); 

sebelah se!atan adalah !aut Arab (Laut Y runan) dan sebelah timur Teluk Basra 

(Teluk Arab). As-Syu'aibi berkata bahwa orang-orang Yahudi, Nasrani dan 

musyrik tidak diperbolehkan Hnggal di Jazirah Arab untuk sementara atau 

selamanya. Namun, sebagian ularna lain membolehkannya selama tiga hari kalau 

dalam keadaan darurat (p. 103). 

Sikap kerus pimpinan al-Qaeda yang memutuskan untuk berhijrah dan 

membentuk sebuah jaringan global baru adalah dalam rnngka untuk menegakkan 

Islam. Islam saat ini berada dalam situasi yang terpecah belah setelah hancumya 

Khllafah Utsmaniyah pada 1924. AI-Qaeda melihat bahwa musuh besar Islam saat 

ini adalah Arnerika (tennasuk Israel) yang kebijakan-kebijakannya diskriminatif 

terhadap Islrun. Front yang dibentuk pada 1998 untuk rneiawan Amerika dan 

Yahudi adalah gerakan ajakan kepada seluruh muslim untuk bersa.ma ruelawan 

musuh yang tidak adil terhadap Islam. 

Ekstremisme al-Qaeda yang melawan kebijal--an luar negeri AS, adalah 

sebuah konsekuensi logis dari kebijakan. Sebuah reaksi muncul karena ada aksi. 

Karena kebijakan luar negeri AS yang "double standard" (standar ganda), di satu 

sisi mendukung demokrasi, namun di sisi lain memberangus gerakan Is:tarn yang 

menang dalam Pemilu1 maka membuahkan resistensi dari gerakan al-Qaeda. 

Seiring dengan tersebamya para alumni Perang Afghan ini, maka gemkan 

penentangan terhadap k>!bijakan luar negeri AS akan senantiasa ada. Olelmya itu, 

Esposito (2003) mengusulkan agar dirumuskan kembali kebijakan luax negeri AS 

akan rnenjadi suatu hal yang perlu guna membatasi dan mcnahan secara efektif 

terorisme global (p. 195). 

Dalam konte.'<:s kebijakan luar negeri di atas, maka Marsheimer dan Walt 

{2007), menganalisis bahwa ada dua hal yang memancing bangkitnya ekstremis 

Islam seperti al-Qaeda untuk melakukan tindakan teror. Kedua hal ini, sangat 

terkait dengan politik luar negeri Amerika yang hegemonik dan agresif 
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Daulay (2009) menulis: 

Pertamo, kcbcrpihakan Amerika kepada Israel dengan memberikan bar1tuan ekonomi, 
rnilitel' dan dlplomasi secarn berlcblhan. Iru tidak hanya menimbulkan kecemburuan, akan 
tclapi juga perasaan teraneam di kalangan negara-negara Teluk dan kelompok non­
negara, seperti al-Qneda. 

Padahal, posisi ekonomis dan geostrategis Israel bagi Amerik.a tidak sebandlng dengan 
banruan Amerika kepnda IsraeL Alastm utama pemberian bantuan itu adalab karena 
alasan moral, bahwa Israel selama ribuan tahun mendetira di berbagai negara yang 
memboatnya 1ereerai-bcrni (diasporn) sehingga perlt.1 didukung dalam perjuangan 
mendapatkan negaranya sendiri. 

Kedua, keharliron mililcr Amerika di lrnk dan negarn-negara Teluk lainnya diangap oleh 
negara-negara Teluk dan kelompok milisi seperti Hamas dan Hizbullah (juga ai-Qaeda} 
scbagai penjajahan dan penghlnaan terhadap negara-negara Islam, Pendapat loi senada 
dengan kumentar dari fei:;;al Abdul Rauf yang mengatakan bahwa tindakan remr Islam 
fundamentalis muncu1 kelika mereka (negara-negam Teluk) mernsa bahwa Amerika dan 
sekntu-sekutunya sedang merampok aset-aset bangsa Timur Tengah, lerulama sumber 
energi yang melimpab (p. 89-90}. 

Faktor politik Juar negeri AS yang hegemonik dan agresif ini) turon 

membentuk watak gerakan al-Qaeda. Pepatah menyebut "iak ada asap kalau tak 

ada api". Dalam kontaks perang Amerika terhadap ai-Qaeda, maka "asap" 

gerakan al-Qaeda yang meneror kepentingan AS di berbagai temp:lt ada\ah karena 

ada "api" yang disulut oleh Amerika sendiri. 

Menurut Chomsky {2003 ), ada satu cara untuk menghentikan terorisme di 

dunia saat ini, "berhenlilah ikut serta dengan Amerik,a" (p.l 1 ). Chomsky 

mengkritik negara-negara yang mendapatkan bantuan dari Amerika dan ikut serta 

dalarn perang melawan teror yang dikampanyekan Amerika. Jika negara-negara 

berhenti dalam koalisi dengan Amerika, maka menurut guru besar di MIT itu, 

"a.kan mengurangi jumlah aksi terorisme di dunla ini dengan sejumlah kuantitas 

yang besarn (p. 11 ). 

4.2.2 Visi Penyatuan Umat Islam 

Khilafah lslamiyah runtuh pada 1924. Sebelumnya, gcrakan untuk 

menghancurkan institusi khilafah ber1angsung lewat revolusi Arab di Hijaz untuk 

melawan Turki Utsmani. Kesepakatan Sykes Picot (1916) antara lnggris dan 

Prancis untuk membagi kekuasaan pasca Utsmani adalah skenario itu. Da.lam 

Perjanjian Balfour setahun setelah Sykes Picot, yaitu 1917, lnggris scbagai 

penguasa dominan di Timur Tengah menghadiahkan tanah Palestina kepada 
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kalangan Zionis. Politik Pecah Belah Eropa atas Utsmani membuat kekuasaan 

Islam secara turun temurun ini runtuh (Tharsyah, 2008: 30-31). 

Dampak buruk dari runtuhnya khilafah adalah perpecahan terjadi di 

kaiangan bangsa muslim, Pada akhimya, nasionalisme yang berasal dar.i Barat 

dipraktekk:an di negara-negara muslim. Menurut Bin Laden, saat ini umat Islam 

tidak memiliki sebuah negara yang rncnjalankan syari'at Lo;lam. Sejak runtuhnya 

khilafah, menurntnya1 "Kaum SuHbis berusaha kuat agar jangan sampai orang­

orang lslam yangjujur keislamannya menegakkan sebuah negara". 

Bin Laden berpendapat bahwa, medan jihad Afghan adalah kesempatan 

yang sangat baik untuk rnenegakkan daulah (negaru) Islam, karena jauh dari 

fanatisme negara dan suku. Sejarah keberhasilan daulah Islam dapat dilihat dari 

keadilan di zaman RasululJah saat beliau menjadi kepala negara. Df zaman 

khalifah yang ernpat (Abu Bakar, Urnar, Utsman dan Ali), keadilan dan hukum 

Islam beljalan karena para petnirnpinnya termasuk leader terbaik yang pertarna­

tama dalam Islam. Termasuk, di zaman khalifah Umar bin Abdul Aziz yang sulit 

sekali mencari masyarnkat yang mau menerima zak:at, karena masyarakatnya 

sejahtera. 

Sebelum gerakan ai-Qaeda terbentuk, para Mujahidin Afghanistan 

merniliki visi bersama untuk menjalankan syari' at Islam dengan pendirian negara 

Islam. Dengan ide ini, berarti bahwa semua yang bertentangan dengan konsepsi 

Islam, perlu ditentang dan tidak ada wala' {keta~atan), termaauk kepada ideologi, 

imperium atau rezim yang berkuasa, 

Kutipan dari Nasir Abas di bawah ini menerangkan tentang visi 

perjuangan tujuh kelompok mujahidin untuk pendirian negara Islam. Artinya, 

persatuan Islam secara regional, bahkan internasio~t. perlu dibangkitkan kembali 

terutarna sejak Khilafah lslamiyah yang meng-cover seluruh negeri Muslim telah 

bernkhirpada 1924. 

Abbas (2007) menulis bahwa sejak awal gerakan Mujahidin Afghanistan 

di Afghanistan, ketujuh kelornpok ini mengadakan perlawanan terhadap musuh 

yang sarna yaitu tentara Rusia dan Pemerintah komunis Kabu] dan dengan tujuan 
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yang satu yaltu membela Islam dan menegakkan syarFat Islam da1am sebuah 

negara Islam (p. 71-72). 

Ide untuk mendirikan negara Islam, termasuk point penting dalam gerakan 

al·Qaeda. Olehnya itu maka, sejak gerakan al-Qaeda didirikan di Afghanistan, 

tidak hanya cukup dengan bergabungnya muslimin yang ada di kawasan tersebut 

Peduasan. dan penyebaran gerakan diperlukan untuk menyatukan potensi umat 

Islam demi tegaknya daulah Islam Khilafah fslarniyah. 

Penyebaran gerakan ai~Qaeda ke luar Afghan~ termasuk ke Indonesia, juga 

rncmiliki maksud untuk memperluas area pertempuran sehagai turunan dari rasa 

ukhuwah lslamiyah (persaudaraan Islam) yang tidak terikat oleh tempat dan 

waktu. Imam Samudra (2004), salah seorang terpidana mali Born Bali, 

menyebutkan aksinya bersama~sarna kawan~kawa.nnya sebagai berikut: 

Jihad Born Bali adalah salah satu bentuk ukhuwoh Islamiyalr. Sebagai pengejawantaban; 
satu ja:sad, lak.sana bangunan, p.ahlt getir, derila sengsara. Apa yang dialaml umat Is!um dl 
bumi Palestina, Afghanislun, Kashmir, lrak, dun lulnnya. cukup mcnycnruh dan 
menggetarkan nurani se!uruh kaum muslimin. Sinyal.sinyal k~kilan ilu mcnjalar pula 
dfllam diri kaum mukminin di be!ahan bumi mam~:pun, dari bangsa manapun, dan lmhasa 
apapun. Selama dia mukmin, se!ama itulah ia akan turut merosakan sakit atas derita 
saudara se~kidahnya (p. 161 ). 

Setelah Perang Dingin usai, Arnerika menjadi negara pemenang dan tidak 

ada lagi musuh yang sebanding dengannya. k.ondisi dunia menjadi bipolar~ hanya 

satu kutub. Samuel Huntington rnenyebut bahwa Islam tennasuk ancaman bagi 

Barat Dan, secara faktual born-born yang diarahkan pada kepentingan Amerika 

menandakan bahwa ada rriasalah antara Islam dan Barat. Masalah itu terkait 

dengan pertarungan ideologi, antara Islam ataukah kapitalis. 

Perluasan daerah pertempuran dimaksudkan oleh al~Qaeda sebagai salah 

satu strategi untuk menyatukan umat Islam yang tercerai berai oleh negara. 

Dengan satu isu bersarna untuk rnenegakkan daulah Islam, maka diharapkan oleh 

al~Qaeda, urn.at Islam berjuElilg mencapai daulah tersebut Dan untuk sampai 

kepada pendirian daulah itu~ maka perlawanan kepada negara supetpower 

Amerika perlu dihadapi sebagai benturan antara kekuatan al-haq (kebenaran) dan 

al-bathil (kebatilan). 
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Hijazi (2009) menulis pemikiran al-Qneda tentang kenapa harus 

memperluas area pertempuran sebagai berikut: 

... ini merupakan hal yang paling urgen untuk digambarkan, karena itu berartl menjadik:m 
negara~negarn di dunia Islam, lmik yang bcrsatu maupun yang terpisah, sebagai area 
pertempuran yang sebenamya dengan segala efek bencana yang akan ditimbulkannya. 
Hal itu juga bernrti terfmpusnya pandangan yang menyatakan bahwa "Mesir, Palest ina, 
atau Afghanistan terlebih dahulu.!' duri pikiran Petternkan-pergerakan jihad, 
menggantinya dengan lde "area pertempurnn 1erlebih dulu". Pemikirnn seperti ini dib-awa 
olcb gernkan-gerakan di: Palestina clolum upaya rnelibatkan negara-negara Arab dalam 
pernng melawan Israel (p. 102). 

Dengan perluasan daerah perternpuran ini. malm warga Amerik:a tidak 

akan merasa arnan karena seJ-sel al-Qaeda tersebar di banyak tempat SelKsel 

tersebut bisa setiap saat menyerang, dan pemimpinnya tidak diketahui dimana 

herada, Pergerakan al-Qaeda yang menyebar ke banyak negara ini, bertujuan 

untuk menyatukan kawn muslimin dalam satu front untuk melawun Amerika dan 

Yahudi. 

Perkembangan jaringan yang berasal dari lintas benua membuat gerakan 

ini memiliki kelebihan dalam melancarkan serangan-scrangan loka1 yang 

mengusik aparat keamanan dan spionase. Selain itu, berguna untuk membuat 

masyarakat Barat tidak nyaman, waswas, ada "great fear" (rasa takut yang besar) 

karena adanya mata~mata yang tidak diketahui. Patwa Bin Laden pada 1998, 

adalah sebuah gerakan untuk menyatukan kaum muslim. Laden merasa penting 

rnenyatukan kaum muslim karena gerak:an-gerakan yang ada, tidak berhasil 

bersatu melawan hegemoni Amerika. 

Visi untuk menyatukan umat Islam dalam warlah khilafah lslamiyah lak 

honya dipernnkan oleh gerakan al-Qaeda. Oerakan Ikhwanul Muslimun, juga 

memiliki visi yang serupa, namun memasuki sistem demokrasi, menguasai 

parlemen~ pemerintahan~ dan menciptakan daulah secara umum. Hizbut Tahrir, 

gerakan yang dldirikan oleh Taqiyuddin an~Nabhani juga mengkampanyekan 

kembalinya umat Islam kepada khilafah lslamiyah. Dari ide untuk kembali ini, 

tampak bahwa gerakan-gerakan Islam memiliki perspektif yang sama akan 

pentingnya bersatu, namun berbcda dalam tataran cara. Ada yang memakai sistem 

perang seperti al~Qaeda, juga ada yang memainkannya secara struktural 

pemerintahan dan ku1tural di rnasyarakat. 
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Hamka (2005) menulis tenlang lugas umat Islam untuk melanjutkan 

khilafah Islamiyah, sebagai berikut: 

Dengan habJsnya Kernjnan Usmaniah dari dunia, terscrah!ah Jman dan Islam kc da!arn 
kalbu masing~masing umal pemelulmya. Dan setelah Turki Usman1all h01bis, Perang 
Dunia Pertama telah disusul oleh Perang Dunia Kcdua. Bangsa Turki sendiri, yang 
dulunya mcmangku Kerajaan Turkf Usmaniab dan memakai gelar Khalifab, maslh berdiri 
sebagai suatu bangsa .. Tctapi di samping Turki rlalam masa 30 tatnm tela!; berdiri pula 
negam~negara Islam yang lain. Balk negara-negarn Arab, aiaupun Pakistan dan Iran atau 
Ind()nesla. Semuanya membuktikau bahwa tugas menegakkan Islam sebagai agama, 
tidaklah terhenti karenajatuhnya Kerajaan Turki Usmarriah. Melainkan tugasnya itu tdah 
di!anjutkan mernikulnya oleh bangsa-bangsa bcrngama Islam yang baru Iahlr ltu .. {p. 
654). 

Ide Bin Laden untuk mendirikan khilafah lslamiyah, pada dasamya 

memiliki tujuan untuk menegakkan Islam sebagai rahmat bagi semesta alam. 

Keyakinan akan rahmat itu, mewajibkan gerakan ini untuk menghadapi 

penghalang-penghalang yang muncul di depan mata. Olelmya itu, gerakan 

perlawanan terhadap Amerika, senantiasa dijaga dengan eskalasi yang turun naik. 

Seperti yang dideskripsikan di bagian sebelumnya, bahwa al-Qaeda 

memiliki tujuan jangk:a panjang untuk membentuk daulah Islam. Dengan ide 

inilah maka penyebaran ide-ide dan sel~sel ai-Qaeda sampai ke Indonesia. Pada 

2013 hingga awal tahun 2016 adalah masa reneana al-Qaeda untuk 

memproklamirkan daulah Khilafuh lslamiyah dengan pertimbangan melemahnya 
• 

musuh di seluruh dunJ~ dan munculnya kekuatan barn yang tidak ada 

pertentangan berarti di kalangan kaum musJimin. 

Gerakan al-Qaeda mengambil rujukan dari al-Qur'an tentang fase 

kemenangan yang akan diraih oleh kaum muslimin, yang saat ini tertindas oleh 

politik dunia Barat "Dan Kami berkehendak untuk memberikan karunia kepada 

orang~orang yang tertlndas eli muka bumi, Kami jadiktm mereka para pemimpin, 

dan Kami jadikan mereka para pewaris" ( QS. Ai-Qashash: 5). 

4.2.3 Iklim Kebebasa:n. Pasca Reformasi 

Reformasi 1998 memaksa Soeharto untuk mundur dari jabatannya. 

Denganjatulmya Soeharto, maka Orde Barn dinyatakan telah terganti dengan orde 

ynng lebih barn lagi bernarna reformasi. Di masa refonnasi, iklim demokrasi lebih 

terbuka. Di bidang politik teijadi liberalisasi. Bertambahnya partai yang mengikuti 
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Pemilu adafah indikasi dari euforia bangsa Indonesia atas refotmasL Termasuk 

dalam hal ini adalah kcbebasan betblcara, dan berkumpuL 

Spirit bebas berbicara dalam demokrasi dimungkinkao selama tidak 

melanggar hokum yang berlaku. Hal ini dimanfaatkan oleh banyak gerakan, 

termasuk al-Qaeda untuk beraktivitas di Indonesia. Dalaru banyak hal, dakwah di 

Indonesia berkembang pasca refurmasi. Hal ini membawa keuntungan tersendiri 

bagi gcrakan dakwah. 

Gerakan al-Qaeda yang didirikan Bin Laden, mulanya berasal dari Maktab 

al-Khidmat dan Bait al-Anshar sebagai basis data dan pelatiban bagi para 

mujahidin dari selunlh negara sebelurn masuk ke kancah penmg Afghan. Para 

mujahidin itu, termasuk di antaranya berasal dari Indonesia. Ketika Perang 

Afghan selesai, para rnujahidin kembali ke negerinya masing-masing, mereka 

melihat faktajauhnya pemimpin dari nilai Islam. 

Dengan reformasi, maka gerakan al-Qaeda menjadi tersebar ke Indonesia. 

Hal ini menjadi niscaya karcna saat ini perkembangan zanum begitu cepat~ dan 

arus informasi lalu lalang tak kenal geografis. Situs Arrahmah.com misalkan, 

dalam herita-beritanya banyak menyebarkan informasi tentang gerakan al-Qaeda 

dari penjuru dunia. Dari bCrita-berita- itu. kemudian pimpinan situs tersebut 

disebut sebagai salah satu jaringan al~Qaeda di Indonesia~ termasuk terkait dengan 

pengeboman Hotel the Ritz-Carlton dan JW Marriot. 

Era keterbukaan membuat pengajian-pengajian tidak dibatasi. Di masa 

Orde Baru, jika ada kelompok berkumpu1 dan memiliki indikasi untuk 

bertentangan dengan Pancasila, maka gerakan tersebut bisa langsung diciduk oleh 

aparat berwenang. Akan tetapi di masa reformasi, pengajian bebas dilakukan 

dimana-mana, dari surau-surau kecil hingga ke televlsi yang memi!iki jangkauan 

pengaruh lebih besar. 

Kebebasan membuat ai-Qaeda juga lebih leluasa di Indonesia. Setelah 

reformasi, tingk:at terjadinya born lebih intens ketimbang di masa Orde Baru 

Soeharto. Born Bali, dan beberapa kedutaan serta hotel lebih memperlihatkan 

tingkatan yang berarti di masa reformasi ketimbang di zaman Orde Baru. Hal ini 
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rnernbuktikan bahwa refonnasi rneojadi laban Y'&ng subur bagi tumbuhnya 

gerakan-gerakan seperti al-Qaeda. 

Dari fakta itu1 terlihat bahwa era refonnasi lurut mempengaruhl sebaran 

gerakan al-Qaeda di Indonesia. Front perlawanan yang dibentuk Bin Laden pada 

1998, mendapatkan sambutan yang cukup dari sesama alumni Afghan yang 

bernda di Indonesia. Front global 1998 itu sepertinya menjadi momentum bagi 

aktivis alumni Afghan di Indonesia untuk menggabungkan dlri setidaknya secara 

fikrah (pemikiran) memiliki kesrunaan. 

Menurut Barack Obama, kelompok-kelompok yang berafiliasi atau 

mendapat inspirasi dari al~Qaeda beroperasi di s.eluruh dunia. Setelah peristiwa 

9/11, ancaman terhadap Amerika bertambah lebih banyak ketimbang sebelum 

peristiwa naas itu, Orang-nrang yang direkrut oleh al-Qaeda berasal dari berbagai 

penjuru Asia dan Afrika, TimurTengah dan Eropa (Obama, 2008: 147-160). Dan 

refonnasit adalah momentum yang tepat bagi persemaian al-Qaeda untuk 

menyebarkan jaringannya. 

4.3 Prospek Pengaruh Gerakan a.I~Qaeda di Indonesia 

Setidaknya, untuk melihat prospek gerakan ai-Qaeda, ada dua hal yang 
• 

perlu kita perhatikan, yaitu dari segi pemikiran dan dari gerakan organisasi. 

Pemikiran gerakan al-Qaeda adalah untuk rnenegakkan khi1afah Islamiyah. Dalam 

gerakannya, al-Qaeda (atau anggotanya) yang di Indonesia tetap mengamhil fatwa 

dari ulama-ulama di Afghanistan, lrak dan Pakistan. 

Dari segi ideologis, selama masih ada pengaruh imperial Amerika di 

IndonC!iia, maka gerakan al-Qaada akan tetap ada. Amerika selain mengeruk 

kekayaan Indonesia (dalarn MNC yang tersebar), juga menyebaikan budaya dan 

life sty/e-nya yang bertentangan dengan keyakinan anggota ai-Qaada untuk 

menegakkan Islam. 

Qutb (1991) menulis: 

Isl!rnl ada!ah sa!u sistem, satu sistem hidup, kehidupan m.anusia yang dapat dipraktikkan 
dalam semua aspek kehidupan. Sistem lni merangkumi konsep kepercayaan (i 'tiqad) 
yang dapat menjelaskan hakikat kewujudan alam semesta dan dapat menentukan 
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kedudukan manusia dalam alam ini senn. menentukan matlamat hidup insan .. di antara 
sistem-sistern iN ialah sistem moral, termasuk sumbemya, asns-asas yang menjadi 
tonggaknya, clan surnber kekuatannya; sis tern politik, tcnnasuk bemuk dan dri-cirinya; 
sistem masyarakat, sistem ekonomi, fa!safah dan strukrnrnya sena sistem anturabangsa, 
dengan sepia jalinan pertaliannya .. (p. I}. 

Secara ideologis, selama masih ada penindasan yang dilakukan oleh 

Amerika atau sekutunya, maka gerakan ini akan tetap ada. Tcrmasuk dalam hat ini 

adalah bagaimana sikap pemerintah Indonesia dalam isu syari'at Islam. Beberapa 

tahun lalu ramal di Indonesia tentang ide untuk menegakkan syari'at Islam. Di 

bebernpa tempat di kabupatenlkota diadakan Perda yang bemuansa syari'at Islam, 

seperti yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Bulukumba di bawah 

kepemimpinan Patabai Pabokori. Namun1 belakangan isu syari'at menjadi tidak 

berdaya karena tekanan yang dilakukan oleh Amerika dengan gerakan anti 

terorisme yang dalam faktanya para pelaku pembornan di Indonesia tidak lepas 

dari keyakinan bahwa perlunya syari'at Islam di negeri ini. 

Sedangkan dari segi gerakan, al-Qaeda rli Indonesia tidak menmnpakkan 

diri secara terbuka atau berbentuk organisasi bawah tanah (clandestine)_ 

Eksistensinya ada, namun berbentuk Organisasi Tanpa Bentuk (OTB) demi saftty 

bagi orgarisasinya. Pemyataan di intemet yang mengatasnamakan al-Qaeda Asia 

~enggara atau Indonesia, masih· ped1.1 ditelusuri 1ebih jauh. Atasannya karena, 

lazimnya dalam al-Qaeda, ketika ada sel baru dibuka, maka ada deklarasi yang 

rlisampaikan keparla publik. Hal ini berguna sebagai eksistensi bahwa al-Qaeda 

telah ada di kawasan tersebut, seperti deklarasi yang tetjadi di al-Qaeda negara­

negara u·tara Afrika. 

Karena gerakan al-Qaeda tidak berbentuk organisasionai resrni, maka 

pengaruh gerak:an ini bisa melemah seiring dengan meninggalnya para tokoh. 

Kematian Azahari, Noordln M Top, adalah salah satu kerugian bagi jaringan ut­

Qaeda di Asia Tenggara atau Indonesia, Namun} itu bukan berarJ bahwa jaringan 

akan mati begitu saja. Secara gerakan, ada saja peluang terbentuknya gerakan ini 

secara formal. Gerakan bawah tanah ini, masih tetap eksis dengan visi yang 

dibawanya yaitu anti-Barat dan menegak:kan Islam. Selama visi ini masih ada, 

nama eksistensi gerakan akan tetap ada. 
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Perkembangan dunia internet, membantu gerakan ai-Qacda untuk 

senantiasa eksis. Postingan video aksi yang dilakukannya di banyak tempat, atau 

yang dirilis di forum-forum jihad global di dunia maya menjad!kan al-Qaeda tidak 

dengan mudah akan terkikis. Beberapa forum jihad yang eksis adalah al-lkhlas, al­

Hisbah (berbahasa Arab), dan a/-Firdaws Englislt Forum. Kalangan yang menjadi 

member di forum ini berasal dari negeri-negeri Islam seperti Mesir, AfghanistaJt, 

Irak, Sudan, hingga negeri Eritrea dan Spanyol. Jihadmagz menulis, "Situs-situs 

forum semacam ini mernang ruemillki keistimewaan mampu menyatukan seluruh 

kaum musHmin dari seluruh penjuru dunia hanya dalam hitungan detik" 

(Jilladmagz, Edisi lll2008, p. 143). 

Internet digunakan oleh kalangan al-Qaeda untuk berkomunikasi antara 

satu dan lainnya. Sebelum tertangkap, Imam Samudra telah mempersiapkan 13 

alasan kepada ia dan kawan~kawannya melakukan Born Bali. Alasan-alasan itu 

akan dipublikasikan via internet (Sunarku, 2006: 49). Dari fakta ini terlihat bahwa 

intemet sebagai sarana bagi penyebaran ide digunakan o)eh jaringan Born Bali. 

Sebaran informasi di dunia maya relatif lebih aman ketimbang mcnyebarkan 

langsung pamflet yang disebar di dunia nyata. 

Di kalangan Arab sendiri, sebelurn berkembang teknologi, ada yang 

menganggap bahwa tekuologi adalah sesuatu yang asing dan beroahaya bagi 

merek'a. Ketika radio mengudara di scbuah tempat di Arab, ada dari sebuah 

kelompok yang menganggap suara dari radio adalah "suara setan" (W awancara 

Lutfi A Tarnimi, 6 Olctober 2009). Narnun, dengan perkembangan waktu, radio 

dan internet, menjadi kebutuhan manusia. 

Carl J Jensen menulis tentang penggunaan internet yang dipakai oleh 

gerakan teroris, sebagai berikut: 

Mungkln datam 20 tahun ini tidak ada berkah yang iebih besar bag/ kclompok teroris 
daripnda imemel. Sebagaimana diprerliksikan oieh Toffler (1990) dan yang lain, 
masyarnkat kita !cl::~h menjadi sebunh masyarakat informasi. Kita secara sosial dan 
ckonomi !Crgalllung pada internet .Ketergantungan ini l4k Ciraguktm lagi akan semakin 
meningk<lt !ielring kita memasuki masa dcpan. ferkembangan teknologi adalnh sebuah 
pedang berrnata dua, dan tidak terkccuali mtemet (Pennata, 2006: 357). 

Menurut Jensen, selaln menawarkan target-target yang menarik, internet 

juga menyediakan berbagai manfaat yang lain bagi teroris. Internet menjadi 
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sumber informasi yang hebat dewasa ini. Dalam konteks a1-Qaeda di Indonesia, 

gerakan (atau yang mengklaim) sebagai al-Qaeda juga atas nama Noordin M. Top 

juga memanfaatkan situs gratisan untuk menyebarkan infonya. Begitu juga 

dengan yang teijadi di blog-blog lainnya. 

Media as·Sahab adalah salah satu media yang disebut sebagai cabang 

resmi media al-Qaeda. Media yang biasa di-publish dalam situs ini kebanyakan 

berupa video~ audio dan pemyataan pendek yang terkait dengan operasi militer di 

Afghanistan melawan Amerika, NATO ada yang lermasuk dalam golongan kafir. 

Jihadmagz menutis, bahwa jika Osama bin Laden dan Ayman al-Zawahiri lngin 

berbicara dengan uma~ mereka menggunekan media as-Sahah (Jihadmagz, Edisi 

IU 2008, p, 145}. Di Indonesia} media yang kerap menyebarkan ide-lde 

perjuangan al-Qaeda berikut aktivitas-aktivitas adalah Arrahmah Media Network 

(yang mengelola web infurmasi jihad, menerbitkan buku-buku, VCD, dan majalah 

Jihadmagz) dibawah pimpinan Muhammad Jibriel Abdul Rahman (anak Abu 

Jibriel). Pada kasus peledakan Bum JW Marriot dan the Ritz-Cartlon, Jibriel 

dituduh sebagai salah satu tersangka dalam kasus yang menewaskan beberapa 

orang asing itu. 

Jadi,' selarha internet masih rnenjadi kebutuhan manusia dan tersebar' di 

banyak tempat, maka gerakan al-Qaeda tetap berkomunikasi antara satu dan 

lainnya. Walaupun Bin Laden disebnt tidak menggunakan sarana teiekomunikasi 

seperti handphone atau email, namun k:urir~kurimya atau pendukungnya 

menggunakan intemet untuk menyebarkan pengaruhnya. 

Terpidana mali Born Bali, Imam Srunudra (2004), dalam bukunya Aku 

Me/awan Teroris. juga menekankan pentingnya internet hagi aktivitas melawan 

Amerika. Samudra bahkan mengajak untuk mempelajari ilmu hacking dengan 

menguasai beberapa bahasa pemrograman seperti Linux, Unix, Perl, Delphi) 

Pascal, dan CGI (Common Gateway Interface). Samudra menulis, ,.Kalau kaum 

kafir saja yang seluruh kehidupan mereka adalah bathil mampu mengerti dan 

menguasai ilmu hacldng. maka sebagai Muslim kita harus memilih keyakinan 

bahwa kita insya Allnh menguasai hal yang sama ... " (p. 266). 
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Dari gmnbaran di alas, maka al-Qaeda sebagai sebuah pemikiran tidak 

akan pernah matL Bahkan, ada yang menyebut bahwa adanya al-Qacda adalah 

tahapan menuju datangnya Imam Mahdi yang akan rnertghancurkan mereka yang 

memusuhi agama Islam. Dalam sejarah Islam~ di akhir zaman disebutkan bahwa 

ketika dunia mendekali kiamat, akan muncul kerusakan-kcrusakan yang 

ditimbulkan oleh manusia. Dajjal muncul dari Khurasan, dan akan dilawan oleh 

Imam al-Mahdi. Adanya organisasi al-Qaeda adalab !ahapan menuju kedatangan 

Imam al-Mahdi itu (Wawancara Fauzan al-Anshari, 6 Desember 2009), 

Secara gerakan organisasi, klaim dari beberapa blog yang menyebut 

sebagai gerakan al-Qaeda di Asia Tenggara atau Indonesia, tidak 

menutupkemungkinan akan menjadi nyata dan formal. Ketika klaim itu belum 

mendapatkan respon atnu penyatann dari pimpinan pusat al-Qaeda babwa telah 

ada al-Qaeda di Asia Tenggara atau Indonesia, maka infonnasi itu masih menjndi 

data yang perlu di,,erifikasi lebih lanjut Penggabungan gerakan lain dengan al­

Qaeda ibaratnya seperti pemikahan, ada ijab (permintaan) dan ada qabul 

(penerimaan). Jika disepakati, maka akan diadakan semacam "wolimoh" (resepsi) 

ntau adanya pemyataan sikap dari al-Qaeda pusat dan al-Qaeda yang dibentuk 

bahwa gerakan struktural di wilayah tersebut te1ah eksis adanya (Wawancara 

Muhammad Fachry, 6 Desember 2009) 

Karena organisasi ini bergerak di bawah tanah demi keamanan 

gerakannya, maka disebut juga sehagai clandestine. Jejaring yang dibangun 

bersifat rahasia, seperti juga yang berlaku di Afghanistan, Kerabasiaan gcrakan 

dibuat agar ketika salu jejaring tertangkap, maka jejaring yang lain tetap eksis 

untuk melakukan aksi-aksinya. Born yang terjadi di Bllli, Marriot dan Ritz, tidak 

lepas dari adanya al-Qaeda bergerak sebagai Organisasi Tanpa Bentuk (OTB) di 

bawah tanah negcri Indonesia, Masalah str.d<t•.Jr ini memang menjadi rahasia 

tersendiri dalam gerakan teroris. Di masa gencarnya teror yang dilakukan oleh Dr. 

Azahari dan Noordin M Top, media massa mensinyalir bahwu Noordin adalah 

bawahan dari Azahari1 namun diketahui selanjutnya bahwa Azahari adalah 

bawahan dari Noordin M Top, Ketidakjelasan struktur clandestine ini menjadikan 

organisasi ini aman dan sulit untuk dilacak 
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4.4 Penerapan Teori . 

Dalam melihat terorlsme di atas, konsepsi Power juga bisa digunakan, 

yakni: HPower = Influence + Authority + Force". Teori ini diartikan sebagai 

Kekuatan!Kekuasaan ada1ah Pengaruh ditambah dcngan Otoritas dan Kekuatan 

(pemaksa). Kekuatan al·Qaeda yang bergernk dibawah tanah di Indonesia, 

memiliki pengaruh termasuk dalam kebijakan pcmerintah dan kepada masyarakat. 

Namun di Indonesia karena kekuatan ai-Qaeda ini tidak berbentuk formal~ maka 

tidak memihki otoritas. Jika dilihat dari otoritas itu bisa datam bentuk non-formal 

(seperti OTB), maka al-Qaeda di Indones:ia bisa disebut sebagai pemilik otoritas 

al-Qaeda di kawasan Indonesia. Dalam aksl-aksinya~ geraka.n ini menunjukkan 

kekuatan pemaksanya dengan aksi yang dilakukannya. 

Apa yang dilakukan oleh gerakan teroris di Indonesia (yang aksi-aksinya 

sejalan dengan visi ai-Qaeda), dilakukan ka:ena ketidakpuasan. Kelompok ifii 

meliha~ bahwa dunia saat ini berada dalarn ketidakadilan. Ketidakadilan itu 

terlihat dari kebijakan luar negeri Amerika kepada negara-negara lsJam, seperti 

masalah Palestina, HizbuUab di Lebanon~ dan demokrasi standar ganda yang 

dipraktekkan di dunia Islam. Ketidakadilan itu selanjutnya menimbulkan ide bagi 

g'erakan resisten untuk melawan Amerika. Organisasi clandestine al-Qaeda 

dibentuk sebagai gernkan perlawanan terbadap ketidaksdilan Amerika. 

Derivasi deri terbentukuya orgenisasi gerakan itu edalah dengan 

meJak:uk:an aksi-aksi a.iti~Amerika lewat cara teror dan pemberontakan. Peristiwa 

9/11 adalah salah satu aksi besar yang menyerang kepentingan Amerika yang 

membuat negara itu menyerang Afghanistan guna menghancurkan Osama bir1 

Laden dan jaringan al-Qaeda. DaJam konteks Indonesia, Born Bali, Kuningan. dan 

Marriot-Ritz adalah derivasi dari gernkan anti-Amerika. 

Dalam tesis ini, terorisme di atas dilihat menggunakan teori Deprivasi 

Relatif. MenlliUt Gurr (1971: 24), Deprivasi Re1atif adalah Persepsi aktor tentang 

kesenjangan antara Ekspektasi Nilai (Nilai Harapan) dan Kapabilitas Nilai (Nilai 

Ker;,ampuan). Ekspektasi nilai adalah barang dan kondisi kehidupan yang oleh 

manusia diyakini sebagai hak.nya, sedangkan kapabilitas nilai adalah barang dan 
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kondisi yang dianggap bisa diperoleh dan dipelihara. Sebagai contoh, keadilan 

adalah harapan bagi masyarakat dunia, termasuk kelompok al~Qaeda, namun 

harapan itu tidak diwujudkan secara nyata oleh Amerika, 

Dalam konteks gerakan alwQaeda, aksi perlawanannya terhadap kek:uatan 

Amerika dan Yahudi adalah karena kesenjangan di antara keduanya. Al-Qaeda 

merrriliki pemikiran untuk menerapkan syari'at Islam, tennasuk dalam hal ini 

::J.dalah keaditan. Namun dalarn realitanya, harapan itu terbentur pada kapabilitas 

nilai dari perpolitikan dunia. Dengan ambisi imperial, Amerika menduduki Jazi.rah 

:\rab-sebuah kawasan yang dinilai suci oleh al-Qaeda dan kaum muslimin~an 

kesenjangan itu teljadi juga di pemerintahan yang dipimpin o!eb pernimpin Islam. 

Ekspektasi nilai yang diharapkan o!eb al-Qaeda adalab kepemimpinan 

Islam yang mengglohal atau yang dikenal dengan Khi!afab L•larniyab. Islam 

datang mulanya hanya di Arab, namun berkembang hingga seluru.h jazirah 

Lersebut, kemudian ke Afrika, Eropa. dan menyebarkan pengaruhnya ke seluruh 

dunia. Penyebaran pengaruh Islam adalah sebuah amana! dad kitab suci al-Qur'an 

bahwa umat Islam adalah "khairu ummah" (umat terbaik) yang diturunkan 

kepada. seluruh manusia untuk menegakkan kebenaran dan mencegah keburukan .. 

Tindak Amerika dalarn kebijakan luar negerinya, menurut al-Qaada terbukti 

buruk, olehnya itu gerakan ini melawan sebagai "nahyu 'an al-munkar" 

(mencegab keburukan). 

Al-Qaeda menginginkan terciptanya masyarakat yang lslarni dan adil. 

Adapun cam hidup jahiliab, perlu ditinggalkan oleh umat Islam secara individu, 

maupun negara. Hal ini berim:plikasi pada pand;mgan dunia bagi mereka yang 

masih te!ap berpegang pada sistem yang oleh Qutb disebut sebagai "jabiliyyah". 

Perbedaan tentang rnasyarakat lslarni dan Jahiliyab ini dijelaskan oleh Sayyid 

Qutb (2001), yang juga menjadi rujukan dalam gerakan al-Qaada: 

Islam hanya mengenal dua macam masyarnk<!l~ masyaraknt Islam dan masyarakat 
Jahiliyah. Mn.syarnka< Islamt adalah masyarakal yang mell'lbanakan Islam, secarn nkidah 
dan ibadah. secara syari•at dan sislem, s~ar<L budi pekerti dan ti:ngkah lnku. Masyarakat 
Jahiliyah adalnh masyarakat yang tidak melaksanakan Islam, tidak diperintah oleh akidah 
dan konsepsi Islam, t)leh nilai dan timbangan lslam., oleh sistem dan syari'at Islam, oleh 
budi pekerti dan tingkah laku Islam (p. 225). 

Universitas Indonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



115 

Acuan nilai yang digunakan oleh Bin Laden dengan al-Qaeda-nya adalah 

al-Qur'an. Sebagai oontoh dalam proses membentuk front lslam global dengan 

tujuan melawan orang-orang Arnerika dan Yahudi, sebelumnya telah dipikirkan 

sccaru serius apakah gerakannya memiliki landasan dalam al-Qur'an atau tidak. 

Keputusan untuk mengeluarkan fatwa mati bagi orang Amerika baik sipil maupun 

militer (di negara manapun berada) telah me1alui pertimbangan dari interpretasi 

atas ayat·ayat al-Qur'an dan hadits~ha.dits nahi. 

Acuan nilai untuk -senantiasa melawan kaum kafir adalah menjadi spirit 

dalam Islam. Perlawanan terhadap pemerintah yang zallrrt.. atau betjihad untuk 

menegakkan Islam diniJai sebagai sesuatu yang mu1ia dan membuahkan surga, 

Olehnya itu, ketika terjadi moblHsasi besar-besaran dari berbagai negara untuk 

melawan tentara ''tidak bertuhan(' Soviet, banyak yang menyambut seruan itu, 

termasuk dari Indonesia. 

Dalam rnencapai acuan nilai itu, maka dalam konsepsi Gurr juga dikenal 

dengan Peluang Nilai. Peluang nHai dimaknai oleh Gurr sebagai "Rangkaian 

tindakan yang dimiliki manusia untuk mencapai dan mempertahankan posisi nilai 

yang diinginkan". Rangkaian peluang ini menurutnya tenEri dad tiga bentuk, 

yaitu: personal, sosietal, dan politis. 

Peluang personal adalah kapasitas individu yang diwariskan dan diberikan 

untuk meningkatkan diri. Dalam upaya untuk mempertahank:an ek:sistensinya., 

gerakan al-Qaedajuga memiliki penanaman nilai kepada anggotanya. Kajian yang 

dilakukan oleh kelompok ini~ berguna untuk men~charge "baterai'" keimanan dan 

semungat jihad anggotanya agar tetap ada. Dalam futo yang dirilis ke publik, 

pemah ditampilkan gambar pemimpinan kedua setelah Bin Laden yaitu Ayman 

al-Zawahiri dengan baclrground buku-buku tebal berbahasa Arab. Kesan yang 

lngin ditampiikan di situ adalah, kajian terhadap khasanah Islam klasik tetap 

menjadi perhatian dalam al-Qaeda. Dari kajian-kajian inilah (di pimpinan pusat ai­

Qaeda ada Komisi Fatwa/Religi) yang mengeluarkan dalil-dalil yang menjadi 

pegangan hagi anggo!Jmya. 
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Pada peluang sosietal menurut Gurr adalah norma-norma tindakan yang 

ada pada anggota :matu kolektifitas yang mendorong tindakun meningkatkan nilai 

langsung. Peluang ini dalam bidang ekonomi meliputi besar dan jurnlah gaji 

pekerjaan, kemudan akses terbadap pekerjaan, dan surnber ekonomi yang tersedia 

sebagai kompensasi apa yang dihasilkan. 

Dalam konteks al~Qaeda, karena gerakan ini memiliki struktur, maka ada 

peluang mobilitas vertikal di antara anggotanya. Seperti juga dalam ketentaraan 

ada kenaikan pangkat, maka dalarn a.I-Qaeda juga berlaku seperti itu, namun 

ambisi untuk menjadi pimpinan dalam kelompok ini tidaklah begitu kuat untuk 

direbut. Yang disJapkan adalah potensi individu untuk bisa memimpin ketika 

seorang pemimpin tiada. Jadi, mobilitas vertikal dalam jabatan slrnktural tidak 

menjadi rebutan, tapi ketika diminta) maka kesiapan personal untuk itu 

dimungkinkan untuk meojalaninya. Dengan rnobihtas itu, maka akses anggota 

kepada kebijakan yang lebih besar akan datang keparlanya. 

Peluang politik menurut Gurr adalah '"Tindakan nonnal yang ada pada 

anggota suatu kolektivitas untuk mendorong pihak lain agar memberikan nilai 

yang bisa mernuaskan mereka''. Peluang politis merujuk pada tindakan politis 

yang bersifat lebih sebagai cara dan bukan sebagai lujuan; peluang akan 

partisipasi politis sebagai tujuan itu sendiri dibentuk o1eh peluang nllai sosietat. 

Prosedur dan Jembaga yang memberikan peluang sosietal biasanya juga 

memberikan cara agar suatu kolektivitas bisa memperoleh kesejahteraan dan 

kekuasaan dari suatu pemerintahan (Santoso: 68) 

Dalam n.elihat pengaruh al-Qaeda terhadap gerakan teroris di lndonesia, 

ada fakta bahwa gerakan terorisme itu muncul karena ketidakpuasan atas kondisi 

dunia. Dalam perspektif Gurr, kaum muslim berharap mendapatkm keadilan 

(Nilai Harapan), namun dalam faktanya keadilan (Nilai Kemampuan) itu tidak 

ada. Karena kesenjangan di antara kedua hal ini, akhimya menjadi konflik bagi al­

Qaeda dan kelompok terot'is melawan Amerika sebagai penguasa dunia yang 

seharusnya adil dan pemimpin dunia lainnya. 
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Al-Qaeda memanfaatkan peluang yang ada untuk menggerakkan aksinya. 

Sebagai contoh, gerakan reformasi di Indonesia pada 1998, dhnanfaatkan sebagai 

sarana terbaik untuk menyernng kepentingan Amerika. Kedutaan dan hotel pun 

diserang. Atau, sumpai pad a restoran franchise cepat saji seperti Kentucky Fried 

Chicken (KFC) juga menjadi sasaran tembak gerakan ini, Pesan yang ingin 

ditampilkan dalam gerakan ini, adalah sehuah perlawanan terhadap amblsi 

Amerik:a. Born Bali 2002 yang mayoritas korbannya berasal dari Australia disebut 

sehagai sarana saja, dengan menggunakan term Barat (dari segi pemikiran dan 

budaya tidak jauh berbeda antara Amerika dengan Australia). Tewasnya orang­

orang Australia adalah sarana untuk menyampaikan pesan kepada Amerika. 

Adapun kekuasaan dan kesejahteraan yang diinginkan oleh gerakan ini adalah 

kekuasaan yang dipimpin o1eh orang Islam, yang adil kepada masyarakat di 

negaranya dan dunia. 

Untuk melihat gerakan al-Qaeda, dalam hagian ini mengambil teor:i 

Deprivasi Relatlf. Pada Bab II~ dijela.o;kan bahwa menurut Gurr, ada tiga pola 

Deprivasi Relatif~ yaitu: Deprivasi Dekremental (Decremental Deprivation), 

Deprivasi Aspirnsional (Aspirational Deprivation), dan Deprivasi Progresif 

(Progressive Deprivation). Y~g pertama menunjukkan dimana suatu ekspektasi 

nilai suatu kelompok relatif tetap konstan tetapi kapabilitas nilainya menurun. 

Kedua memperllhatkan dimana kapabilitas nilai reJatif tetap statis sementara 

ekspektasi bertambah atau semakin intens. Dan yang terakhir bennakna terjadi 

peningkatan besar dalam ekspektasi·dan penurunan kapabilitas nilai. Ketiga pola 

ini1 tulis Gurr, dianggap sebagai "a causal or predisposing factors for political 

violence" {faktor penyebab atau pendorong terjadinya kekerasan) (Gurr: 46, 

Santoso: 80). 

Dari data-data penelitian di alas, meka pengaruh gernkan al-Qaeda lewat 

aksi-aksi yang dilakukan oleh pengik:utnya di Indonesia bisa dilihat dari perspektif 

pola Deprivasi Dekremental, seperti yang ditarnpilkan dalarn gambar dibawah ini: 
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Gambar 4. Deprivasi Dekremental 

Dari pola ini terlihat betapa kapabilitas nilai (NHai Kemampuan) dari 

Amerika atau pemerintahan Indonesia menurun. Dari menurunnya Nilai 

Kemampuan itu, ketika berhadapan dengan fakta bahwa ekspektasi (Nilai 

Harapan) kelornPQk al-Qaeda terhadap keadilan, syari'at Islam atau terbentuknya 

pemerintahan khilafah lslamiyah begitu kuat, maka te~adi "gesckan" atau konflik 

yang berarti. 

Kebijakan Amerika yang diskriminatif terhadap umat Islam membuat 

gerakan al-Qaeda meneror kekuatan adidaya itu. l(onfHk-konflik yang terjadi di 

berbagai tempat di dunia seperti Ambon, Peso, Kashmir, Filiplna, Eritrea, Pattani, 

dan Arakan (Bunna) adalah konflik lokal yang secaca ideologis merupakan 

konflik internasional karena ketidakadiian. 

Ayman ai-Zawahiri, orang kedua Osama bin Laden di al-Qaeda, 

menyebutkan bahwa pepenmgan saat ini tidak mungkin hanya dilakukan dari 

skala regional, karena musuh (Amerika dan sekutunya) sudah mengglobaL 

Olehnya itu, menurut ai-Zawahiri, peperangan global dilakukan di berbagai 

tempat la berkata, "Tidak mnngkin me!akukan perang secara global tanpa melihat 

pada pentingnya kemenangan-kemenangan pada skala regional" (al-Zawah:lri, 

2008: !2-13). Artinya bahwa fum! perang yang dibuka di berbagai tempat adalah 

strategi perang al-Qaeda untuk mcngbancurkan Amerika. 

Menurut Samudra (2004): 

Oemi mempertahankan kekuasuan, mereka (Amerika} mencmpuh segala earn, dari cara 
h11lus sampai cara yang paling bladab, dari cari Hollywood sampai cam pembantaian 
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terhadap bayi-bayi Afghanistan dan lrak. juga Guantanamo yang siksaannya melebihi 
kekezaman Nazi Perang Salib benar-benar bersifat global, intemasionai, 'alamiah. 
Sasarannyn mulal dari Masjidil Haram sebagai pusat wahyu kcnablan, sampai pelosok 
Maroko hlnggo Mcrauke (p. 188-1989). 

Da:ri fakta ini, terlihat bahwa kapabilitas nilai negara Amerik.a menurun di 

mata kalangan yang sctuju dengan ideologi al-Qaeda. Ketika kapabilitas itu 

menurun. di saat harapan (ekspektasi) umat Islam pada keadilan, maka terjadilah 

konflik antara kedua pihak. Konflik ini tidak hanya menjadi konflik di wilayah 

yang sudah .. klasik" seperti Palestina, akan tetapi juga meluas hingga ke negeri­

negeri yang aman, seperti Indonesia, Perientangan terhadap A.merika, atau negara 

yang berada dalam pengaruh Amerika, menjadi so[usi bagi soliditas gerakan ini. 

Menurut Gurr, "Political violence has sometimes led to the creation of new and 

more satisfying political communities" (Kekerasan politik kadang~kadang 

mengarnh pad a penciptaan baru dan lebih memuaskan masyarakat politik) (p. 3 ). 

Dalam melihat konteks gambar di atas, ada yang menyoroti kekerasan 

politik seutuhnya atau sebagian pada pola ini. Revolusi yang oleh Aristoteles 

dianggap sebagai ciri demokrasi dan oligarki juga termasuk dalam pola ini. Dalam 

bahasa lain, disebutkan bahwa sebab utama revolusi dalam alam demokrasi adalah 

perilaku berlebihan para pemimpin pergerakan yang memaksa suatu kelas tertentu 

untuk hergabung karena melegalkan tindak kekerasan terhadap individu dan 

sebagian karena menghasut massa. 

Pola deprivasi ini, menurut Gurr, paling banyak tetjadi di masyarakat 

tradisional dan di segrnen masyarakat transisi. Saat ini, Indonesia masih berada 

dalam iklim transisL Sebehs tahun (sejak !998-2009) setelah refom1asi, bclum 

memberikan dampak yang signi!ikan bagi tegaknya syari'at Islam. Al-Qaeda 

menginginkan agar syari'at Islam dan keadilan dalam ska!a global lenvujud. 

Perjuangan yang dilakukan menggunakan sistem ekstra parlementer dengan 

berhadapan secara frontal rnelawan Amerika atau pemimpin yang anti pada 

khilafah Is! ami yah. 

Rezim Indonesia pasca reformasi berganti-ganti keputusannya dalam 

melihat dunia luar. Dalum masalah Palestina, Indonesia belum bisa memberikan 

banyak kepada bangsa tersebut Di zaman Presiden Abdurrnhman Wahid (Gur 
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Dur), terlihat rencana untuk membuka hubungan dagang dengun Israel. Namun 

hal itu mendaparkan resisteusi dari masyarak:at, tennasuk mereka yang sevisi 

dengan al-Qaeda 

Pemerintah Indonesia sebagai negara mayoritas penduduk beragama 

Islam, rliharapkan agar rnembantu masa1ah Pa)estina. Konflik lsrael-Palestina 

sejak pendirikan negara Israel Raya pada 1948 tidak memberikan titik ternng 

hingga kini. Perjanjian demi peijanjian yang dilakukan antara Israel deng:m 

Mesir, · terrnasuk dengan Palestina, semakin memperbesar pengaruh Israel untuk 

mewujudkan keyakinannya bahwa tanab Israel terbentang dari Eufrat (lrak) 

hingga Nil (Mesir). Artinya bahwa se1ama eksistensi Israel ada, keinginan untuk 

memperluas wilayahnya selalu ada, dan secara faktua! menunjukkan 

kecenderungan dorninan ke arah situ. 

Al-Qaeda anti parla kebijakan Amerika. Sejak 2001, ketika Amerika 

memetakan kawan bagi yang mendukung Amerika dan iawan bagi yang 

mendukung teroris, Indonesia juga mendapatkan proyek war against terrorist itu. 

Kebijakan anti teroris yang dibentuk di Indonesia. dimaknal oleh gerakan ini 

sebagai campur tangan Amerika terhadap Indonesia. Hal ini berarti pemerintahan 

Indonesia mengalarni penurunan kapabilitas nilai, sem~ntara itu di masyarakat 
' 

(atau setidaknya pada pengikat al-Qaeda), ekspektasi atas Indonesia yang bebas 

dari pengarab luar seperti Amerika begitu kuat. 

Berarti, dalam konteks pota Deprivasi Dekrementa1, dapat dimaknai · 

babwa teror bom yang dilaknkan oleh pendukuag al-Qaeda di Indonesia tidak 

dapat dilepaskan dari kapabHitas nilai pemerintah yang menurun di mata 

kelompok tersebut. Dari kapabilitas yang menurun itu, berbadapan dengan 

ekspektasi yang tinggi dari gerakan tersebut, pada akhirnya menjadi Jahan konflik 

bagi keduanya. Pengikut ai~Qaeda semakin menggalakkan aksinya dalam rentang 

yang tidak seberapa 1amaJ semantara itu pemerintah Indonesia lewat Densus 88 

memperlihatkan kekuatan yang sangat tidak arnpun terhadap pengikut al-Qaeda. 

Dalam penggerebekan atas Dr Azabari dan Noordin M Top, tidak diberi waktu 

kepada meraka untuk ditangkap hidup-hidup dengan demikian maka pengusutan 

terhadap jaringan al-Qaeda di Indonesia akan menampakkan basil yang lebih. 
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Reaksi teror yang dilakukan oleh pe11gikut al-Qaeda di Indonesia bisa 

dimaknai berbeda oleh banyak kalangan. Ada yang pro dan kontrn. Penggunaan 

istilah .. terorisme" sangat bergantung pada pandangan dunia (world view) orang 

yang bersangkutan. Sebagai contoh, jika pemerintah sebuah negarn otoriter, maka 

kelompok yang beroposisi bisa dianggap sebagai gerakan makar, pembcrontakan 

(rebellion) atau terorisme. Namun jika dianggap sebagai bentuk partisipasi dalarn 

alam demokrasi, mak:a penanganan terhadap gerakan yang djsebut teroris juga 

akan berbeda sifatnya. Derivasi dari pundangan dunia ini akan berimplikasi pada 

kebijakan-kcbijakan. 

Menurut Mark Juergensrneyer (2002), jika dunia dipandang sebagai 

damai, maka aksi-aksi kekerasan tampak sebagai terorisme. Jika dunia dianggap 

dalam keadaan perang, aksi-aksi itu blsa jadi diakul sebagai tindakan yang absah 

(legitimate). Semua itu bisa saja dipandang sebagai serangan yang dilakukan lebih 

dulu (pre-emptive .strike) sebagai taktik-taktik defensif dalam pertempuran yang 

sedang berlangsung, atau sebagai simbol-simbol yang memberi isyarat pada dunia 

bahwa ia sedang berada dalam keadaan genting dan pert:ikaian sengit" (p. 12). 

Perjuangan 1ewat aktivitas teror yang diJakukan oleh al·Qaeda sebagai 

adalah sebuah strategi gerakan karen a ibarat cicak versus huaya~ a.I-Qaeda adalah 

'"cicak" yang menyebarkan teror pada banyak tempat., dengan tujuan agar ''buaya'• 

menjadi takut, melakukan tindakan-tindakan yang tidak strategis, dan terjebak 

dalam perangkap yang disiapkan oleh al-Qaeda. Dalarn perspektif pola Depriva.si 

Dekremental, al-Qaeda meneror kepentingan Amerika karena ekspektasi yang 

diharapkan okJl gerakan ini akan adanya keadilan, penJbahan dalam kebijakan 

luar negeri AS tidak membuahkan hasil, sementara itu kapabilitas nilai (Nilai 

Kemampuun) dari pemerintah AS atau rezirn yang dekat dengan AS menurun di 

mata kelompok tersebut. Dari kesenjaragan in:, pada akhimya mengakibatkan 

konflik di antara keduanya. 

Penyebaran pengaruh ai-Qaeda terhadap gerakan teroris di lndonesia 

adalah terjadi karena kesenjangan antara Nilai Kemampuan (Kapabilitas Nilai) 

yang ditampilkan okh Amerika Serikat, dan Ni!ai Harapan (Ekspektasi Nilai) 

akan adanya keadilan. Kesenjangan itu menjadi titik konflik bagi keduanya. 
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BABV 

KES~PULANDANSARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah disajikan sebelumn~ maka kesimpulan 

yang dipero1eh dalam tesis ini ada1ah sebagai berikut: 

1. Gerakan al-Qaeda di Indonesia bersifat perjuangan bawah tanah 

(clandestine) atau Organlsasi Tanpa Bentuk (OTB). Pilihan perjuangan bawah 

tanah dilakukan demi keamanan gerakan tersebut karena saat ini gerakan tersebut 

berhadapan dengan kekuatan besar Amerika Serikat dan sekutunya. Tidak terlihat 

hubungan stroktural-forrnal antara gerakan teroris di indonesia dengan al-Qaeda, 

namun dari aksi yang dilakukarmya, menunjukkan adanya eksistensi karena 

adanya kesamaan ide pexjuangan dengan al-Qaedn seperti penyerangan terhadap 

warga Barat baik sipil atau miiiter. 

2. Gerakan ai-Qaeda menyebarkan pengaruhnya ke Indonesia, karena tiga 

sebab yaitu: politik Juar negeri Amerika yang hegemonik dan agresif; ide untuk 

penyatuan umat Islam dalam sebuah khilafah Islamiyah, dan p~luan~ ikllm 

kebebasan pasca refonnasi. Politik Amerika yang tidak ii.dil itu membuat pada 

alumni Afghanistan bersatu dan bergabung dengan al-Qaeda. Salah satu tujuan 

deri pcrjuangan ai-Qaeda adalah mernbentuk khilafah lslarniyah. Khilafah 

menjadi impian ·untuk diwujudkan menjadi nyata dan global kurena kebutuhan 

umat Islam akan persatuan yang tidak disekat oleh geografis dan demografis. 

Iklim kebebasan pasca Refonnasi menjadi lahun subur bagi berkembangnya 

gerakan clandestine al-Qaeda. Teror Born Bali yang berpengaruh di dalam dan 

luar negeri yang dilakukan oleh alumni Afghanistan menemukan wujudnya pasca 

Refonnasi. yaitu pada 2002. 

3. Selama masih ada kepentingan Amerika yang diskriminatif dan tidak 

adil (secara global), gerakan ini memiliki prospek pengaruh yang tetap eksis, 

apalagi karena menggunakan agama dan isu ketidakadilan sebagai pijakannya. 

Dengan status Indonesia sebagai negeri yang mayoritas umat Islam terbesar di 
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dunia menjadi kekuatan tersendiri bagi perlawanan terhadap Amerika. Tennasuk 

dalarn hal ini adalah ketika penguasa di 1ndonesia tidak menegakkan syari~at) 

maka prospek: resistensi dari clandestine al-Qaeda selalu akan ada. 

4. Berdasarkan teori Deprivusi Relatif dengan pola Deprivasi 

DekrementaJ terlihat bahwa gerakan yang dilakul<an oleh clandestine al-Qaeda di 

Indonesia disebabkan karena Kapabilitas Nilui (Nilai Kemampuan) Amerika dan 

pemerintah Indonesia menurun. Semen!ara itu, Ekspektasi Nilai (Nilai Harapan) 

dalarn kelompok ini akan keadilan tetap konstan. Kescnjangan antara NUai 

Kemampuan dan Nilai Harapan itu melahirkan konflik antara keduanya. 

4.2 Saran 

Penelitian tesis tentang subjek ini masih jarang dilakukan di Indonesia. 

Olehnya itu, ada beberapa saran untuk itu: 

J. Perlu ada penelitian yang 1ebih lama tentang subjek inL Subjek ini 

selalu menarik karena saat ini ger.akml ini tersebar di berbagai negara. Penelitian 

yang lebih lama berguna agar basil yang diperoleh lebih mendalam, 

2. Anggota gerakan ai-Qaeda pcrlu diajak berdialog dengan pemerintah 

untuk mengetahui ·apa keingir)an kelompok tersebut. Dengan dialog maka akan 

terlihat bagabnana struktur ide, pemikiran dan apa yang menjadi harapan 

kelompok tersebut. Namun karena kelompok ini bersifat clandestine, bawah 

tanah, maka bisa dilakukan dengan para pemimpinnya yang tertangkap atau bisa 

diakses oleh pemerintah. 
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LAMPIRAN2 

KETERANGAN RESMI T ANDZIM AL QO'IDAH INDONESIA 

ATAS AMALIY AT JIHADIY AH ISTISYIIADIYAH 

DI HOTEL JW. MARRIOT JAKARTA 

Ini adalah keterangan resmi dari Tandzim AI Qo'idah Indonesia untuk ummat , 

Islam dengan Amaliyal Jihadiyah Jstisyhadiyah di Hotel JW. MARRJOT Jakarta, 

pada hari Jum'at pagi, tanggal I 7 juli 2009 M./24 Rojab 1430 H. yang dilakukan 

oleh salah satu ikhwah mujahidin terhadap "KADIN Amerika" di Hotel tersebut. 

Sesungguhnya Ielah sempurna pelaksanaan Amaliyal Istisyhadiyah dengan 

karunia Allah dan karomah-Nya setelah melakukan survey yang serius dan 

pengintaian yang mendalaM terhadap orang-orang kafir sebelumnya. 

Dan sungguh benar firman Allah : 

"1\faka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 

Allahlah yang memburmh mereka, dan bukan kamu yang melempar kerika kamu 

melempar, tetapi Allah-lah yang melempar, (Allah berbuat demikian untuk 

membinasakan mereka) dan untuk member/ kemenangan kepada orang-orang 

mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah lVfaha mendengar 

lagi Maha mengetahui" (QS. AI Anfai: In 
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Ini juga sesual dengan ft.rman Allah Ta'ala: 

"Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan 

(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan 

menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang 

beriman" (QS. Attaubah; 14). 

Agar urrunat ini mengetahui bahwasanya Amerika, khususnya orang--orang yang 

yang berkumpul dalam majlis itu, mereka adalah para Pentolan Bisnisman dan 

Inteljen di dalarn bagian ekonomi Amerika. Dan mereka mempunyai kepentingan 

yang besar dalam mengeruk harta negeri Indonesia dan pembiyaan tentara kafir 

(Amcrika) yang memerangi Islam dan kaum muslimin. Dan kruni akan 

menyampalkan kabar gembira kepada kalian wahal ummat Islam, bi idznillahl 

Ta'ala dengan mengeluarkan cuplikan-cuplikan film dari Amaliyat Istisyhadiyah 

ini insya Allah. 

Dan kaml beri nama Amaliyat Jstisyhadiyah ini dengan : 

"SARIY AH DR. AZHARl". 

Kami ber-Husnu Dhon kepada Allah bahwa Allah akan meno!ong kami dan 

menolong kaum muslim in dalam waktu dekat ini. 

Amir Tandzim AI Qo'idah Indonesia 

Abu Muawwidz Nur Din bin Muhammad Top 

Hafidzahul!ah 

Universitas Indonesia 

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana UI, 2009



L.3 

LAMPIRAN3 

KETERANGAN RESMI DARI TANDZIM AL QO'IDAH INDONESIA 

ATAS AMALIYAT JIHADIYAH ISTISYHADIYAH 

DI HOTEL RIZT CALRTON JAKARTA 

' '\r1 u.'- ,, , •.• <!~' ''1\'t·.•· , •• ' ~"1'· ' .s, :i:.::J1 _,y ~.J ~- .)-= U"A.j ~f .{' ~-. 

~~~:, ·~~ 'tj:J f.y\tl ft <?;ill ··§..: 0:;.)\S\1 ?::.Jl'l.:.:, .. .;.t. 
~ ~''1- u:, '-ill ,.._,... e. ·~r . -- . r -1 .J ($""' Li"' ($""' r .J 

.ll.} t:.\ 

Ini adalah ke~erangan resrni dari Tandzim Al Qo'idah Indonesia untuk 

ummat Islam dengan Amaliyat Jihadiyah Istisyhadiyah di Hotel Rizt Calrton 

Jakarta, pada hari Jum'a! pagi, tanggal 17 juli 2009 M./24 Rojab 1430 H. yang 

dilakukan oleh salah satu ikhwah mujahidin terhadap antek-antek·Anierika yang 

berk~njung di Hotel terse but. 

Sesungguhnya Allah menganugerahkan kepada kami jalan untuk 

menyerang Hotel termegah yang dimiliki oleh Amerika di Ibukota Indonesia di 

Jakarta, yaitu Rizt Calrton. Yang mana penjagaan dan pengamanan di sana 

sungguh sangatlah ketat untuk dapat melakukan serangan seperti yang kami 

lakukan pada kali ini. 

"Mereka membual Makar dan Allah pun membual Makar. Dan Allah itu 

Maha Pembuat Makar". (QS. Ali lnuon: 54). 

Adapun sasaran yang kami inginkan dari amaliyat ini adalah: 

L Sebagai Qishoh (pembalasan yang setimpal) atas perbuatan yang 

dBakukan oleh Amerika dan antek-anteknya terhadap saudara kruni kaum 

muslimin dan mujahidin di penjuru dunia. 

2. Menghancurkan kekuatan mereka di negeri ini, yang mana rnereka ada1an 

pencuri dan perampok barang-barang berharga kaum muslimin di negeri 

ini. 
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3. Mengeluarkan mereka dari negeri-negeri kaum muslimln, Terutarna dari 

negeri Indonesia. 

4. Menjadi pelajaran buat ummat Islam akan hakikat Wala' (Loyalitas) dan 

Baro' (Permusuhan), terkhusus menghadapi datangnya Klub Bola 

MANCESTER UNITED (ll;fU) ke Hotel tersebut. Para pemain itu terdiri 

dari para salibis, Maka tidak pantas umrnat ini memberikan Wala'nya dan 

penghormatannya kepada musuh~musuh Allah ini. 

5. Amaliyat lstisyhadiyah ini sebagai penyejuk dan obat hati buat kaum 

muslimin yang terdholimi dan tersiksa di seluruh penjuru dunia 

Yang terakhir .. . .. bahwasanya Amaliyat Jihadiyah ini akan menjadi 

pendorong semangat untuk ummat ini dan untuk menghidupkan kewajiban Jihad 

yang menjadi satu-satunya jalan untuk menegakkan Kbilafah Rosyidah yang Ielah 

lalu, bi idznillah. 

Dan karni beri nama Arnaliyat Jihadiyah ini dengan: "SARIY AH JABIR". 

iJ_.l. :,.11' <l _,..,) ~; j.ll "J _,sl .&I 

Amir Tandzim AI Qo'idah Indonesia 

Abu Mu'awwidz Nur Din bin Muhammad Top 

Hafidzohullah 

Sumber: http:llmcdiaislam-bushro.blogspot,com 
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Versi: Bahasa Me!ayu 

No Rujukan: 0120071429- MSM 

Tarikh: 20 Rejab 1429 Hijri 

Assa1amuafaikum, 

Bismillahirrabmanirrahim 

KENY ATAAN MEDIA RASMl 

Majlis Asy-syura AJ Mujahidin 

Tandzim AI-Qaeda Babagian Asia Tenggara 

Kepada: Selurub. kaum MusHmin 

Perkara: Khabar Gembira: Untnk Ummahl 

LA 

Segala puji bagi Allah, Rabb nya para siddiqin, serta shalawat dan sa lam atas 

Mujahid dan Murabith terulung, Nabi Muhammad Sallallahualaihi WasaUam. 

Amma ba'du. 

Berdasarkan kesepakatan Majlis Asy-Syura Al~Mujahidln yang telah 

bem1esyuarah di Pattani Darussalam pada hari inl, tanggal 20 Rejab 1429, Tandzim Al­

Qaeda Bahagian Asja Tenggara ingin memberikan khabar gembira kepada ummah 

dengan tiga hal berikut: 

Pertama: Majlis Asy·Syura Al-Mujahidin, Tandzim Al-Qaeda Bahagian Asia 

Tenggara beljanji akan tetap tunduk dan patuh dengan penuh taat terhadap Allah Rabbul 

Jalil dan Rasulullah Sallallahualaihi Wasallam dalam meneruskan Jihad Fi Sabilillah 

yang penuh Barakah ini. Kami akan sentiasa memelihara niat kamt dalam Jihad ini dan 

akan berusaha giglh dalam menegakkan kalimah Allah di muka bumi ini disamping 

memacu usaha yang bertcrusan dan proaktif dalam mencetuskan perpadu-a.n utuh 

keseluruhan fraksi-fraksi Mujahidin di Asia Tenggara, insyaal!ah, 

Kedua: MajlJs Asy-Syura Al-Mujahidin, Tandzim Al-Qaeda Bahagian Asia 

Tenggara menguiang kembali baiahlikrar kami uotuk tetap taat terhadap Ulil Amri, 
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pemimpin para mujahidin, Asy~Syeikh AI·Mujahid Usaamah bin Laadin Hafizahullah 

serta timbalan beliau Asy~Syeikh AI-Mujahid Ayman Az-Zawahiri Hafizahullah. Kami 

akan terus berperang dibawah lembayung bendera yang beliau kibarkan selagi mana 

ketaatan kepada beliau itu tidak menyalahi ketaatan kepada AJlah dan Rasulullah 

Sallallahualaihi Wasallam. Kami sesekali tidak akan meninggalkan ba1ahlikrnr kami ini 

dan kami tidak akan meminta ianya dibatalkan, insyaallah. 

MAJI.JS ASY-SYURA AL-MUJAHIDIN 

Amir Majlis Syura 

Asy-Syelkh Abu Ukkasyah Al-A'rabi Hafizahullah 

Timbalan Amir 

Asy-Syeikh Imam Waqqas Hafizahullah 

Jeneral Awwal 

Asy-Syeikh Abu Ubaidah Hafizahullah 

Jeneral Tbani 

Asy-Syeikh Abu Abdillah Hafizahullah 

Semoga Allah meredai kita semua. Dan kemenangan itu mi!ik Allah selurulmya. 

Allahuakbar! Ailahuakbar! AHahuakbar! 

Asy·SyP.ikb Abu Ubaidah Hafizahnllah 

Muhajir dan Mujahid Pattani Dan1ssalam Merangkap Jenera! Awwal Majlis Asy-Syurn 

AI-Mujahidin Tand~:im AI-Qaeda Bahagian Asia Tenggara 

Sumber: hllp:!lpintusyurgadipatlani.b/og.<pot.com 
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